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6 ___ Masalah-Masalah Penting tentang Aqidah

KATA PENGANTAR
DIVISI ILMIAH

Segala puji bagi Allah Tuhan alam semesta, shalawat
dan salam buat Nabi kita Muhammad, keluarga,
sahabat dan orang-orang yang menempuh jalannya
sampai hari kiamat.

“Divisi llmiah di Yayasan Sosial Syekh Abdul Aziz bin
Baz” merasa bahagia menyuguhkan kepada pembaca
yang mulia kumpulan dari hasil karya orang tua kami
Syekh Abdul Aziz rahimahullah.

Kami berdoa kepada Allah supaya memberikan
balasan terbaik bagi orang yang ikut andil dalam
mengeluarkan dan menyiapkan materi ini, (semoga
Allah) menjadikan materi ini sebagai ilmu yang
bermanfaat yang pahalanya senantiasa mengalir buat
syekh kami rahimahullah dalam kuburnya.

Kami juga berdoa kepada Allah Subhanahu Wata'ala
supaya mengumpulkan kami bersama beliau di sorga
Firdaus yang tertinggi, sesungguhnya Dia Maha Kuasa
untuk melakukannya.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah
buat Nabi kita Muhammad, keluarga dan semua
sahabatnya.

Divisi llImiah Di Yayasan Sosial

Syekh Abdul Aziz Bin Baz
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Syarat-Syarat Laa llaaha lllallah Dan
Bahaya Tidak Mengetahuinya’

ertanyaan: Banyak diantara umat Islam yang tidak

mengetahui makna Laa llaaha lllallah, kondisi ini
bisa menyebabkan seseorang terjerumus ke dalam hal-
hal yang bertentangan dan berlawanan dengannya,
atau kurang penerapannya dalam perkataan dan
perbuatannya. Jadi apa makna dari Laa llaaha lllallah
itu?. Apa konsekwensinya?. Dan apa saja syarat-
syaratnya?.

Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwa kalimat ini
- Laa llaaha lllallah — merupakan pondasi dasar
agama. Dia merupakan rukun lIslam yang pertama
bersamaan dengan syahadat Muhammad Rasulullah,
sebagaimana dalam hadits shahih dari Nabi Shalallahu
<Alaihi Wasallam, beliau bersabda:

e 0T 1 91 31 Y O 1334 ek e 5L D
g (Olan) o5y BISH Bl BN HBL5 Al 5l

(el
“Islam dibangun di atas lima perkara; Bersaksi
bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain
Allah dan bahwa nabi Muhammad adalah utusan

Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
melaksanakan puasa dan haji ke baitullah.

1. Majmu’ Fatawa Syekh bin Baz (1/229-234), disusun oleh
Al-Thayyar dan Ahmad bin Baz.

2. Muttafag ‘alaih dari hadits lbnu Umar radhiyallahu
‘anhuma.
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10 Masalah-Masalah Penting tentang Aqidah

Di dalam shahihain (Shahih Bukhari dan Muslim)
dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma bahwasanya
Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam ketika mengutus
Mu’adz radhiyallahu ‘anhu ke Yaman, beliau berpesan
kepadanya:

45\ N d\ji@W of v_}\ﬁéx_;u ‘uL_iJ\ ol pe uy L;b d,l:\»
10 0 cgale B I 2, G 0 0,25 T3 )
G Byl 0B AU a5l B oo Gues il
555 wglit] e do 5 BAD wgle (o 1 1 O agals B

«ﬁij\;;é
“Sesungguhnya engkau akan mendatangi
suatu kaum ahli Kitab. Maka ajaklah mereka
untuk bersyahadat (bersaksi) bahwa tiada
Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah.
Apabila mereka mentaatimu, maka beritahukan
kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan
atas mereka shalat lima waktu dalam sehari
semalam. Apabila mereka mentaatimu maka
beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan
atas mereka sedekah (zakat) yang diambil dari
orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada
orang-orang yang fakir di antara mereka.”’
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Dan masih banyak lagi hadits-hadits terkait hal ini.

Makna syahadat Laa llaaha lllallah adalah: tidak
ada yang berhak disembah selain Allah. (Kalimat) ini
meniadakan (menafikan) sembahan yang hak dari

1. Muttafaq ‘alaih.
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selain Allah Subhanahu Wata’ala, dan menetapkannya
(mengitsbatkannya) secara benar hanya untuk Allah
semata. Sebagaimana firman Allah Subhanahu
Wata'ala dalam surat Al-Hajj:

;//:/ fedP P
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% 355
“Demikianlah (kebesaran Allah) karena Allah,
Dialah (Tuhan) Yang Hak. Dan siapa saja yang
mereka seru selain Dia, itulah yang batil.” (Q.S.
Al-Hajj: 62)
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Dan firman-Nya dalam surat Al-Mukminun:

I e Sl A

S R U A 5005 200E) Al e By o4 B

%/) G ’\C’,LAY/ LJLaég/_)

“Dan siapa saja yang menyembah tuhan yang
lain bersa- maan dengan (menyembah) Allah,
padahal tidak ada suatu bukti pun baginya
tentang itu, maka perhitungannya hanya pada
Tuhannya. Sesungguhnya orang kafir itu tidak
akan beruntung.” (Q.S. Al-Mukminun: 117)

Dan firman-Nya dalam surat Al-Baqarah:

v s & P e
§ 2SI YL G VLS ) 550153
“Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa,
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain
Dia, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.”
(Q.S. Al-Bagarah: 163)
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12___ Masalah-Masalah Penting tentang Aqidah

Dan firman-Nya dalam surat Al-Bayyinah:

A AT 10 el 41 X2 NI
“Dan mereka tidak diperintahkan melainkan
untuk menyembah Allah dengan ikhlas mentaati-

Nya semata-mata karena (menjalankan) agama.”
(Q.S. Al-Bayyinah: 5)

Dan masih banyak lagi ayat-ayat yang senada
dengannya. Syahadat tersebut merupakan kalimat
yang sangat agung, hanya akan bermanfaat bagi orang
yang mengucapkannya dan akan mengeluarkannya
dari lingkaran kemusyrikan apabila dia mengetahui
maknanya, mengamalkan dan membenarkannya.

Orang-orang munafik juga mengucapkan kalimat
ini padahal mereka berada dalam jurang neraka yang
paling dalam, karena mereka tidak beriman dengan
kalimat tersebut dan tidak melaksanakannya.

Orang-orang Yahudi juga mengucapkannya -
padahal mereka adalah manusia yang paling kafir —
karena mereka tidak beriman dengan kalimat tersebut.

Demikian  juga dengan  orang-orang kafir
penyembah kuburan, penyembah para wali dari
umat ini, mereka mengucapkannya tetapi mereka
menyalahi dan melanggarnya dengan perkataan,
perbuatan dan keyakinan mereka. Maka kalimat
tersebut tidak bermanfaat bagi mereka, mereka tidak
serta merta menjadi Muslim hanya dengan sekedar
mengucapkannya, karena mereka membatalkannya
dengan perkataan, perbuatan dan keyakinan-
keyakinan mereka.



Masalah-Masalah Penting tentang Aqidah____________ 13

Sebagian ahli ilmu menyebutkan bahwa syarat-
syarat syahadat tersebut ada delapan, yang terkumpul
dalam dua bait syi'ir yang berbunyi:

W sy olBlsdg me clidss jod]y i @le
LT oLz e W) (g9 L e O1ASTI Lgals 3 9

e |Imu, Yakin dan lkhlas, Kejujuranmu serta (rasa)
Cinta, Patuh dan Menerimanya
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e Ditambah dengan yang ke delapan Pengingkaranmu
terhadap penyembahan kepada sesuatu selain
Allah.

Kedua bait syi'ir tersebut sudah merangkum semua
syarat-syarat syahadat ini, yaitu:

1. llmu (mengetahui), yang berarti menafikan
kebodohan. Sebagaimana telah disebutkan bahwa
makna kalimat syahadat tersebut adalah tidak
ada vyang berhak disembah selain Allah. Jadi
semua tuhan yang disembah manusia selain Allah
Subhanahu Wata'ala adalah batil (tidak sah).

2. Yaqin (yakin), yang menafikan keragu-raguan.
Orang yang mengucapkan kalimat tersebut harus
benar-benar yakin bahwasanya hanya Allah lah
yang berhak untuk disembah.

3. lkhlas, seorang hamba harus mengikhlaskan
semua ibadahnya kepada Tuhannya yaitu Allah
Subhanahu Wata'ala. Apabila hamba tersebut
memalingkan (menjadikan) ibadahnya kepada
selain Allah, seperti Nabi, wali, malaikat, berhala,
jin dan sebagainya maka berarti dia telah
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mempersekutukan Allah. Itu berarti dia sudah
membatalkan dan melanggar syarat ikhlas ini.

4. Jujur, maknanya adalah dia mengucapkan
kalimat tersebut dengan jujur, sesuai antara
hati dan lidahnya, lidah dan hatinya. Apabila dia
mengucapkannya di lidah saja sementara hatinya
tidak meyakini maknanya maka itu tidak akan
berguna, dia tetap menjadi kafir sebagaimana
orang-orang munafik lainnya.
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5. (Rasa) Cinta, maknanya dia mencintai Allah
Subhanahu Wata’ala. Apabila dia mengucapkannya
sementara dia tidak mencintai Allah maka dia
menjadi kafir, belum masuk ke dalam Islam seperti
orang-orang munafik.

Di antara dalilnya adalah firman Allah Subhanahu
Wata’ala:

11 ATl TS S S
% a0 ‘é_,a.ub AD\QJ.’Q).“{Q\ Je
“Katakanlah (Muhammad): Jika kamu mencintai

Allah, ikutilah aku, niscaya Allah akan
mencintaimu.” (Q.S. Ali Imran: 37)

Dan firman-Nya:

;/)} ,// 1 A - e -
e B A g a:«\eqwu:u‘@%
.1; ,: /‘ . T 11
€ B LI A A

“Dan di antara manusia ada orang yang
menyembah  tuhan selain Allah  sebagai
tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai
Allah. Adapun orang-orang yang beriman maka
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cintanya sangat besar kepada Allah.” (Q.S. Al-
Bagarah:165)

Dan masih banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang senada
dengan ini.

6. Patuh terhadap kandungan maknanya, vyang
berarti dia hanya menyembah Allah semata, patuh
terhadap syari‘at-Nya, mengimaninya, yakin
bahwa syari’at tersebut adalah benar. Apabila
dia mengucapkan kalimat tersebut sementara dia
tidak hanya menyembah Allah semata, tidak patuh
terhadap syari’atnya, bahkan dia berlaku sombong
terhadap hal tersebut maka dia tidak menjadi
muslim sebagaimana halnya iblis dan yang semisal
dengannya.
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7. Menerima kandungan maknanya. Maksudnya dia
menerima makna yang terkandung dalam kalimat
tersebut berupa kei- khlasan melakukan ibadah
hanya kepada Allah saja, mening-galkan ibadah/
penyembahan kepada selain-Nya, dia komit- men
dan ridha dengan hal tersebut.

8. Meningkari penyembahan terhadap selain Allah.
Maksud- nya dia berlepas diri dari penyembahan
terhadap selain Allah, dia meyakini bahwa
penyembahan tersebut adalah batil (salah),
sebagaimana firman Allah Subhanahu wata’ala:

CLZL\M 4.\3\_.» )‘)3) u)ll;lg;fai_;u:.;

& pe Lot W paa ¥ G50
“Siapa saja yang ingkar kepada thagut (sembahan
selain Allah) dan beriman hanya kepada Allah
maka sungguh dia telah berpegang (teguh) pada
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tali yang kuat yang tidak akan putus. Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Q.S.
Al-Bagarah: 256)

Dalam hadits shahih dari Rasulullah Shalallahu
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‘Alaihi Wasallam, beliau bersabda:
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“Siapa saja yang mengucapkan Laa llaaha Illallah
(tidak ada yang berhak disembah selain Allah)
dan dia mengingkari sesembahan selain Allah,
maka harta dan darahnya menjadi haram (untuk
diambil), perhitungannya diserahkan kepada
Allah.”

Dalam riwayat lain, Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi
Wasallam bersabda:

(235 U 55l 055 o J) Loy 5385 (b 025 500
“Siapa saja yang mentauhidkan (mengesakan)
Allah dan mengingkari apa yang disembah selain

Allah maka harta dan darahnya menjadi haram
(untuk diambil).”

Maka sudah menjadi kewajiban semua muslim
untuk merealisasikan kalimat ini dengan menjaga/
memperhatikan syarat-syaratnya. Apabila hal ini
terdapat dalam diri seorang muslim, dia istigamah
(konsisten melakukannya) maka dia adalah seorang
muslim yang diharamkan darah dan hartanya (bagi
orang lain) meskipun dia tidak mengetahui rincian
syarat-syarat tersebut, karena tujuan yang diinginkan
adalah mengetahui kebenaran dan mengamalkannya
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meskipun dia (sebagai seorang mukmin) tidak
mengetahui rincian syarat-syarat yang diminta.

Thagut adalah semua yang disembah selain Allah,
sebagaiman firman Allah Subhanahu Wata'ala:

AT G 4»\._» \/wy) u):_u\) ::&_)
o e £ 80 U 2 1530

“Siapa saja yang ingkar kepada thagut (sembahan
selain Allah) dan beriman hanya kepada Allah
maka sungguh dia telah berpegang (teguh) pada
tali yang kuat yang tidak akan putus. Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Q.S.
Al-Bagarah: 256)

Dan firman-Nya:

A
>, <=1 51

> % Z AL ] >
ol bt ISl Jes L.:x,ul

B/

§ Sl

“Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang
Rasul kepada setiap umat (untuk menyerukan):

sembahlah Allah dan jauhilah thagut.” (Q.S. An-
Nahl: 36)

\-E.
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Siapa saja yang disembah selain Allah tetapi dia
tidak meridhai perilaku tersebut seperti (penyembahan
terhadap) para Nabi, orang-orang shaleh dan
Malaikat, maka mereka tersebut tidaklah dinamakan
thagut, namun yang menjadi thagut (dalam hal ini)
adalah syetan yang mengajak dan merayu manusia
untuk menyembah mereka. Kita berdoa kepada Allah
semoga kita dan seluruh kaum muslimin diselamatkan
oleh Allah dari semua kejelekan.
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18__ Masalah-Masalah Penting tentang Aqidah

Adapun perbedaan antara perbuatan yang
menafikan dan membatalkan kalimat ini - laa
ilaaha illallah — dan perbuatan yang menafikan atau
membatalkan kesempurnaannya adalah:

Semua amal perbuatan, perkataan dan keyakinan
yang menyebabkan pelakunya terjerumus ke dalam
syirikbesarmaka(berarti) amalantersebutmembatalkan
dan melawan kalimat ini secara keseluruhan, seperti
berdoa kepada orang yang sudah meninggal, malaikat,
berhala, pepohonan, bebatuan, bintang-bintang dan
yang semisal dengannya, melakukan sembelihan,
bernazar dan sujud kepada mereka, dan sebagainya.
Semua ini menafikan, membatalkan dan menentang
tauhid - laa ilaaha illallah - secara total (keseluruhan).

Termasuk juga dalam kategori ini adalah
menghalalkan apa yang sudah diharamkan oleh
Allah yang diketahui dalam agama secara pasti dan
berdasarkan ijma’ seperti; zina, minum khamar,
durhaka kepada kedua orang tua, riba dan sebagainya.

Termasuk juga di dalamnya adalah mengingkari apa
yang sudah diwajibkan oleh Allah berupa perkataan dan
perbuatan yang diketahui dalam agama secara pasti
dan berdasarkan ijma’ seperti: kewajiban melakukan
shalat lima waktu, zakat, puasa Ramadhan, berbuat
baik kepada kedua orang tua, mengucapkan dua
kalimat syahadat dan sebagainya.

Adapun ucapan, perbuatan dan keyakinan yang
melemahkan tauhid dan keimanan, menafikan
kesempurnaan kalimat tauhid yang wajib, maka
(bentuknya) sangat banyak, diantaranya: syirik kecil
seperti perbuatan riya, bersumpah dengan selain
Allah, mengatakan “terserah apa yang diingini oleh
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Allah dan si fulan”, atau (ucapan) “ini dari Allah dan si
fulan” dan sebagainya. Demikian juga semua bentuk
kemaksiatan yang melemahkan tauhid dan keimanan
serta menafikan kesempurnaannya yang waijib.

Sudah menjadi kewajiban (kita semua) untuk
berhati-hati dari semua hal yang menafikan tauhid
dan keimanan atau mengurangi pahalanya.

Iman menurut Ahlussunnah adalah berupa ucapan
dan perbuatan. (Iman) tersebut bisa bertambah
dengan ketaatan dan berkurang karena kemaksiatan.
Dalilnya sangat banyak sebagaimana dijelaskan oleh
para ulama dalam buku-buku aqgidah, tafsir dan hadits.
Siapa yang ingin (memperdalamnya) maka dia akan
menemukannya, dan segala puji bagi Allah.

Di antaranya adalah firman Allah:

P A A - > %, >4 BT o

L-A:’\‘zg.l.bia.)\ r}%_: w&,@i)ﬁdjﬂ.‘b %@

o 6y S8 Ty ) 05 1/ N R
“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka
di antara mereka (orang-orang munafik) ada
yang berkata: siapakah di antara kamu yang
bertambah imannya dengan (turunnya) surat
ini?. Adapun orang-orang yang beriman, maka
surat ini menambah imannya, dan mereka
merasa gembira.” (Q.S. At-Taubah: 124)

Dan firman-Nya:

,/}//,;) /}g;/

u—.b\:\)(..r)—\sula-j L:f, ‘\—)f‘;ﬁ \;%
% d;g,:;,s;;;;;u\ (:’;’S\,,iéj\zﬂx
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman
adalah mereka yang apabila disebut nama Allah
gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-
ayat-Nya kepada mereka, bertambah imannya
dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakal.”
(Q.S. Al-Anfal: 2)

Dan firman-Nya:
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“Dan Allah akan menambahkan petunjuk kepada

mereka yang telah mendapat petunjuk.” (Q.S:
Maryam: 76)
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Penjelasan Makna Syirik Terhadap
Allah’

ertanyaan: Apakah yang dimaksud dengan syirik?.
Apa tafsiran dari firman Allah Subhanahu Wata'ala:

P - ° ve %o 4% .
DSt B Sl Gole 3

# Ll

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah
kepada Allah dan carilah wasilah (jalan) untuk
mendekatkan diri kepadanya”. (Q.S. Al-Maidah:
35)

awaban: Syirik sesuai dengan namanya adalah

mempersekutukan Allah dengan yang lain dalam
ibadah, seperti berdoa, istighatsah (meminta tolong),
bernazar, melakukan shalat, puasa dan menyembelih
kurban untuk berhala atau lainnya. Juga seperti
menyembelih kurban untuk badawi, idrus (nama-
nama penghuni kuburan di Mesir dan Yaman pent),
melakukan shalat kepada si fulan, meminta bantuan
dari Rasul Shalallahu *Alaihi Wasallam, atau dari syekh
Abdul Qadir, ‘Idrus di Yaman atau orang lain yang
mana mereka semua sudah meninggal atau ghaib.
Semua ini dinamakan syirik (kemusyrikan).

Demikian juga halnya apabila seseorang berdoa
kepada bintang-bintang dan jin, atau istighatsah
(minta tolong), minta bantuan kepada mereka, dan

1. Majmu’ Fatawa Syekh bin Baz (2/703-705), disusun oleh
Al-Thayyar dan Ahmad bin Baz.
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22___ Masalah-Masalah Penting tentang Agqgidah

juga perbuatan yang senada dengan itu. Apabila dia
melakukan perbuatan ini terhadap benda-benda mati,
orang yang sudah meninggal atau ghaib maka berarti
dia telah berbuat syirik terhadap Allah Subhanahu
Wata'ala. Allah Subhanahu Wata'ala berfirman:

Ao~ AE AT ] //“‘/;
8%0}\.‘.» yKLA ; 'K)S %
“Jika mereka mempersekutukan (Allah) niscaya

amalan yang telah mereka lakukan akan lenyap/
terhapus.” (Q.S. Al-An‘am: 88)

Dalam ayat lain Allah berfirman:

SN 5 A o 60 3 3, o 5 )

s A/ 1/} -4 //‘//
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“Dan sungguh telah dlwahyukan kepada
kamu dan kepada (Nabi-Nabi) sebelummu:
Sesungguhnya jika engkau mempersekutukan
(Allah), niscaya akan terhapuslah amalanmu
dan tentulah engkau akan termasuk orang-orang
yang merugi.” (Q.S. Az-Zumar:65)

Termasuk kemusyrikan adalah apabila seseorang
menyembah selain Allah secara total, ini dinamakan
kemusyrikan dan juga kekufuran. Orang yang berpaling
dari Allah secara total dan menjadikan ibadahnya
kepada selain Allah, seperti pepohonan, bebatuan,
berhala, jin atau sebagian orang yang sudah meninggal
yang mereka namakan sebagai wali, dia menyembah
mereka, melakukan shalat dan puasa untuk mereka
dan melupakan Allah secara total, maka ini adalah
kekufuran yang paling besar dan kemusyrikan yang
paling berbahaya. Kita berdoa kepada Allah supaya
diselamatkan.
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Demikian juga dengan orang yang mengingkari
keberadaan Allah dengan mengatakan tidak ada
yang namanya Tuhan, hidup ini hanyalah materi,
sebagaimana (dilakukan oleh) orang komunis dan
atheis yang mengingkari keberadaan Allah. Mereka itu
adalah manusia yang paling kufur, paling sesat, paling
besar kesyirikan dan kesesatannya - Kkita berdoa
kepada Allah supaya diselamatkan-. Jadi intinya
bahwa semua keyakinan ini dan yang seumpama
dengannya, semuanya dinama- kan kemusyrikan dan
juga dinamakan kekufuran kepada Allah Subhanahu
Wata'ala.

Kadang-kadang sebagian orang keliru karena
ketidak tahuannya. Dia menamakan berdoa dan
istighatsah kepada orang-orang yang sudah meninggal
sebagai sebuah wasilah (jalan atau perantara), dan
dia menganggap hal itu boleh (dilakukan). Ini adalah
kekeliruan (kesalahan) yang sangat besar, karena
perbuatan tersebut merupakan bentuk perbuatan syirik
kepada Allah yang sangat besar, meskipun dinamakan
sebagai wasilah oleh sebagian orang yang bodoh
dan orang-orang musyrik. Akan tetapi itu merupakan
agama (perbuatan) orang musyrik yang dicela dan
dibenci oleh Allah. Allah mengutus para Rasul dan
menurunkan kitab suci-Nya untuk mengingkari dan
mewaspadainya.

Adapun wasilah yang disebutkan dalam firman
Allah Subhanahu Wata’ala:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqgwalah
kepada Allah dan carilah wasilah (jalan) untuk
mendekatkan diri kepadanya.” (Q.S. Al-Maidah: 35)

Maka maksudnya adalah mendekatkan diri kepada
Allah Subhanahu Wata'ala dengan mentaati-Nya.
Inilah maknanya menurut semua ahli ilmu (ulama).
Shalat merupakan pendekatan diri kepada Allah, maka
shalat tersebut dinamakan wasilah. Menyembelih
(hewan) juga merupakan wasilah seperti (menyem-
belih) udhiyah/hewan kurban dan hadyu (hewan
kurban orang yang sedang melakukan haji_pent),
demikian juga dengan puasa, sedekah, zikir kepada
Allah, membaca Al-Qur'an, semua itu merupakan
wasilah. Inilah maksud dari firman Allah Subhanahu
Wata'ala:

2 - 0 Vs %o 5%
sl a0 ol Gl %
€ L)l
“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah
kepada Allah dan carilah wasilah (jalan) untuk

mendekatkan diri kepadanya.” (Q.S. Al-Maidah:
35)

Yaitu: carilah kedekatan kepada Allah dengan
mentaati-Nya. Demikianlah pendapat Ibnu Katsir,
Ibnu Jarir, Al-Baghawi dan para imam tafsir lainnya.
Jadi maksud ayat tersebut adalah: carilah kedekatan
Allah dengan mentaati-Nya di manapun kamu berada
dengan amalan yang disyariakan-Nya untukmu,
seperti shalat, puasa, sedekah dan lain sebagainya.

Demikian juga maksud dari firman Allah dalam ayat
yang lain:
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“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka
sendiri mencari wasilah (jalan) kepada Tuhan
mereka, siapa diantara mereka yang lebih dekat
(kepada Allah). Mereka mengharapkan rahmat-
Nya dan takut akan azab-Nya.” (Q.S. Al-Isra: 57)

Demikian juga para Rasul dan pengikut mereka,
semuanya men- cari kedekatan kepada Allah dengan
berbagai macam wasilah yang telah disyari’atkan-
Nya, seperti berjihad, puasa, shalat, zikir, membaca
Al-Qur’an dan wasilah-wasilah lainnya. Adapun
anggapan sebagian orang bahwa yang dimaksud
dengan wasilah adalah menggantungkan (harapan)
kepada orang-orang yang sudah wafat, beristighatsah
dengan para wali, maka ini merupkan anggapan yang
salah. Ini merupakan keyakinan orang-orang musyrik
yang disinggung oleh Allah dalam firman-Nya:

’}}// G 2 ABA g\; iT A X s AR ers
[

5

“Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu
yang tidak dapat mendatangkan bencana kepada
mereka dan tidak (pula) memberi manfaat, dan
mereka berkata: Mereka itu adalah pemberi
syafa’at bagi kami di hadapan Allah.” (Q.S.
Yunus: 18)

Maka Allah Subhanahu Wata’ala pun membantah
ucapan mereka tersebut dengan mengatakan:
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“Katakanlah: Apakah kamu akan memberitahu
kepada Allah sesuatu yang tidak diketahui-Nya '
di langit dan di bumi”, Maha Suci Allah dan Maha

Tinggi dari apa yang mereka persekutukan.”
(Q.S. Yunus: 18)
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1. Kalimat ini merupakan ejekan terhadap orang yang
menyembah berhala yang menyangka bahwa berhala-
berhala tersebut dapat memberi syafa’at di sisi Allah,
dan mereka beranggapan bahwa hal tersebut (pemberian
syafa’at) tidak diketahui oleh Allah pent.
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Hukum Mengalungkan Jahitan (Jimat)
Di Leher Ataupun Di Tangan'

ertanyaan: Seseorang bertanya: apa hukumnya
mengalungkan jahitan (jimat) untuk mengobati
atau menangkal penyakit?.

awaban: Perbuatan ini harus diingkari (dilarang),

karena itu termasuk perbuatan syirik kecil dari
jenis jampi-jampi. Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam
bersabda:

(bl 3y Do sy a8 Sy () bl 219 el b 500
“Siapa saja yang menggantungkan tamimah
(jimat) maka Allah tidak akan mengabulkan
keinginannya, dan siapa yang menggantungkan
wada’ah (jimat yang dibuat dari benda-benda
laut pent), maka Allah tidak akan memberikan
ketenangan kepadanya. ™

Dalam riwayat lain disebutkan:

(&), af A3 daned d,\,..Ju,a»
“Siapa saja yang menggantungkan tamimah
(fimat) maka ia telah berbuat kemusyrikan. ™

Dan ketika Hudzaifah radhiyallahu ‘anhu mendatangi
seorang laki-laki yang mengalungkan jimat untuk
mengobati demam, maka Hudzaifah memotong jimat

1. Fatawa Nuurun ‘Ala Ad-Darb.

2. Musnad Imam Ahmad nomor: 17074.
3. Musnad Imam Ahmad nomor: 17092.
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tersebut dan mengingkari/ melarangnya. Kemudian
dia membaca firman Allah Subhanahu Wata'ala:

€ o5 A A0 AT

“Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada
Allah, bahkan mereka mempersekutukan-Nya.”
(Q.S. Yusuf: 106)

Hudzaifah menjelaskan bahwa perbuatan tersebut
termasuk kemusyrikan. Jadi mengalungkan jimat,
jampi-jampidaribenda-bendalaut, tulang, bulu serigala,
tulangnya ataupun giginya, semua itu termasuk
perbuatan khurafat jahiliyah dan kemungkaran.

Demikian juga halnya mengalungkan jimat dari
Al-Qur’an atau yang lainnya yang mereka namakan
dengan hirz (penjaga) dan Jami’at. Semua itu tidak
boleh dilakukan, karena Nabi Shalallahu ‘Alaihi
Wasallam membuat larangan secara umum, tanpa
mengecualikan Al-Qur’an ataupun vyang lainnya.
Juga karena menggunakan Al-Qur'an (untuk hal
itu) akan menjadi celah untuk menggunakan benda
lainnya, sehingga (akhirnya) akan membuka pintu
kemusyrikan. Oleh karena itu beliau Shalallahu *Alaihi
Wasallam bersabda:

02,2 1215 a5 3,0 5
“Sesungguhnya ruqga (jampi-jampi), jimat dan
pelet adalah (perbuatan) syirik.”

Al-Ruga maksudnya adalah: jampi-jampi yang tidak
jelas dan tidak dilakukan berdasarkan metode syari’at,
demikian juga halnya dengan tamaim (jimat-jimat)
yang dikalungkan pada anak-anak untuk menangkal
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‘ain (penyakit karena rasa dengki), atau dikalungkan
pada wanita dan orang yang kesurupan jin. Ini
semua adalah kemungkaran dan termasuk perbuatan
jahiliyah.

At-Tiwalah adalah pelet (untuk menimbulkan rasa
benci ataupun cinta), dan ini termasuk sihir. Maka
Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam memasukkannya
dalam kategori perbuatan syirik, karena itu dilakukan
dengan bantuan jin dan syetan. Para penyihir hanya
bisa melakukan sihirnya dengan perantaraan ibadah
mereka kepada jin dan syetan, dan juga dengan
pendekatan kepada mereka dengan melakukan apa
yang mereka sukai.

Khuyuth (Jahitan) juga termasuk jimat. Siapa saja
yang mengalungkan jahitan di tangan atau lehernya
dan dia mengira itu termasuk salah satu penyebab
kesembuhan, maka perbuatannya tersebut merupakan
sebuah kemungkaran, dan jahitan tersebut wajib
dipotong dan dibuang darinya.
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Hukum Sihir, Penyihir Dan Penjelasan

Cara Pengobatan Orang Yang Terkena
Sihir’

ertanyaan: Pada masa sekarang banyak orang

menggunakan sihir dan mendatangi para

penyihir. Apakah hukum melakukan hal tersebut

dan bagaimanakah cara mengobati sihir yang
diperbolehkan?

awaban: Sihir termasuk dosa besar vyang
mencelakakan, bahkan dia termasuk pembatal
keislaman seseorang, sebagaimana Allah Subhanahu
Wata'ala berfirman dalam Al-Qur’an:
P=1
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1. Majmu’ Fataawa Syekh Bin Baz (7/78-83)
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“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh
syetan-syetan pada masa kerajaan Sulaiman.
Sulaiman itu tidak kafir tetapi syetan-syetan
itulah yang kafir, mereka mengajarkan sihir
kepada manusia dan apa yang diturunkan
kepada dua malaikat di negeri Babilonia yaitu
Harut dan Marut. Padahal keduanya tidak
mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum
mengatakan: sesungguhnya kami hanyalah
cobaan (bagimu) sebab itu janganlah kafir. Maka
mereka mempelajari dari keduanya (malaikat itu)
apa yang (dapat) memisahkan antara seorang
(suami) dengan istrinya. Mereka tidak akan dapat
mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali
dengan izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu
yang mencelakakan dan tidak memberi manfaat
kepada mereka. Dan sungguh, mereka sudah
tahu, siapa saja yang membeli (menggunakan
sihir) itu, niscaya dia tidak akan mendapat
keuntungan di akhirat. Dan sungguh, sangatlah
buruk perbuatan mereka yang menjual dirinya
dengan sihir, sekiranya mereka mengatahuinya.
Dan jika mereka beriman dan bertagwa, pahala
dari Allah pasti lebih baik, sekiranya mereka
mengetahuinya.” (Q.S. Al-Baqarah: 102-103)
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Allah Subhanahu Wata’ala menjelaskan dalam
kedua ayat ini bahwa para syetan mengajarkan kepada
manusia (perbuatan) sihir, dan mereka (manusia)
menjadi kafir karena melakukan hal tersebut. Dan
kedua malaikat tersebut tidaklah mengajarkan kepada
seseorang melainkan setelah mereka memberitahukan
bahwa apa yang akan diajarkan tersebut merupakan
kekufuran dan fitnah.
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Allah Subhanahu Wata’ala juga memberitahukan
bahwa orang- orang yang mempelajari sihir itu berarti
mereka mempelajari hal- hal yang akan memberikan
mudharat dan tidak ada manfaatnya untuk mereka,
dan nanti di akhirat mereka tidak akan mendapatkan
apapun di sisi Allah, dalam artian mereka tidak akan
menda- patkan jatah kebaikan apapun di akhirat nanti.

Allah Subhanahu Wata’ala juga menjelaskan bahwa
para penyihir itu memecah belah (merusak hubungan)
antaraseorangsuamidanistrinyadenganmenggunakan
sihir, dan mereka tidak bisa mencelakakan orang lain
kecuali dengan izin (kehendak) Allah. Maksudnya izin
(kehendak) dari Allah Subhanahu Wata’ala secara
kauni gadari (taqdir), bukan izin syar’i (izin yang
disertai dengan kecintaan_pent), karena semua yang
terjadi di dunia ini bisa terjadi karena adanya izin kauni
gadari (taqdir), tidak ada yang bisa terjadi di kerajaan
Allah kalau Dia tidak menginginkan/mengizinkannya
secara kauni qgadari (taqdir). Dan Allah Subhanahu
Wata'ala menjelaskan bahwa sihir meru- pakan lawan
dari keimanan dan ketagwaan.

Dengan demikian diketahui bahwa (perbuatan) sihir
merupakan sebuah kekufuran, kesesatan dan murtad
(keluar) dari agama Islam kalau yang melakukannya
mengaku beragama Islam.

Dalam kitab Shahihain (Shahih Bukhari dan Muslim _
pent) dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dari Nabi
Shalallahu *Alaihi Wasallam, beliau bersabda:

B350 J6 St I35 L S0 Ly W6 byl o 125
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(el 5al)
“Jauhilah  tujuh ~macam perbuatan yang
mencelakakan. Kami bertanya: apa saja itu ya
Rasulallah?. Beliau menjawab: Berbuat syirik
kepada Allah, sihir, membunuh jiwa (orang)
yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan
hak, memakan riba, memakan harta anak yatim,
melarikan diri dari perperangan, menuduh wanita
beriman melakukan zina.”

Dalam hadits shahih tersebut Rasulullah Shalallahu
<Alaihi Wasallam menjelaskan bahwa: syirik dan sihir
termasuk tujuh perbuatan yang mencelakakan, syirik
adalah yang paling besar karena dosanya juga paling
besar, dan sihir termasuk di dalamnya. Oleh karena
itu Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam meng-
gandengkannya dengan (perbuatan) syirik tersebut,
juga karena para penyihir tidak bisa melakukan sihir
kecuali setelah melakukan ibadah kepada syetan,
mendekatkan diri kepada mereka dengan perbuatan
yang mereka sukai seperti berdoa, menyembelih
hewan, bernazar, istighatsah dan lain sebagainya.

Imam Nasa'i rahimahullah meriwayatkan dari
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwasanya Nabi
Shalallahu “Alaihi Wasallam bersabda:

o 8,510 e S05 Nw@wf;ommw»
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“Siapa saja yang membuat satu ikatan (simpul-
simpul) kemudian dia meniupnya maka berarti
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dia telah melakukan sihir, siapa yang melakukan
sihir maka dia telah berbuat kemusyrikan. Siapa
yang menggantungkan (harapannya) kepada
sesuatu maka (Allah) akan menjadikannya hanya
berharap/ mengandalkan benda itu.”

Hadits ini menafsirkan firman Allah Subhanahu
Wata'ala dalam surat Al-Falaq:

“Dan (aku ber//ndung kepada A//ah} dari
kejahatan  (perempuan-perempuan)  penyihir

yang meniup pada buhul-buhul/ikatan (talinya).”
(Q.S. Al-Falaq: 4)

Para ahli tafsir mengatakan: mereka adalah wanita-
wanita penyihir yang membuat ikatan-ikatan (simpul-
simpul) dan meniupnya dengan kalimat-kalimat berisi
kemusyrikan, dengan perbuatan tersebut mereka
mendekatkan diri kepada syetan untuk melaksanakan
keingingan mereka dalam rangka menyakiti dan
menzalimi manusia.

Para ulama berbeda pendapat terkait hukum
penyihir, apakah dia diminta untuk bertaubat dulu dan
diterima taubatnya (kalau dia mau bertaubat) atau dia
langsung dihukum mati tanpa perlu diminta bertaubat
kalau memang sudah terbukti perbuatan sihirnya?.

Yang benar adalah pendapat ke dua (langsung
dihukum mati), karena keberadaannya memberi
mudharat terhadap masyarakat Islam. Biasanya
mereka itu tidak jujur dalam taubatnya. Juga karena
keberadaannya sangat membahayakan bagi orang
Islam.
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Pendukung pendapat ini berhujjah (berargumentasi)
dengan mengatakan bahwasanya Umar radhiyallahu
‘anhu  memeri- ntahkan untuk membunuh para
penyihir, dia (Umar) meminta mereka bertaubat, dia
(Umar) merupakan khalifah rasyidin ke dua yang
diperintahkan oleh Rasul Shalallahu ‘Alaihi Wasallam
untuk diikuti sunnahnya.

Mereka juga berdalil dengan hadits vyang
diriwayatkan oleh Tirmidzi rahimahullah dari Jundub
bin Abdullah Al-Bajily atau (disebut juga) Jundub Al-
Khair Al-Azdi secara marfu’ dan mauquf:

(Canidy e L 25
“Hukuman untuk penyihir adalah memukulnya
dengan pedang.”

Sebagin rawi mengganti dhamir ha dengan huruf
ta, sehingga bunyinya menjadi:

(Canld Lo = LLJ1 A5

“Hukuman untuk penyihir adalah memukulnya
dengan pedang.”

Pendapat yang benar (terkait derajat riwayat
tersebut) adalah mauquf sampai Jundub.

Dan ada riwayat yang shahih dari Hafshah
Ummul Mukminin radhiyallahu ‘anha: bahwasanya
dia memerintahkan untuk membunuh seorang
pembantunya yang telah menyihirnya, maka pembantu
tersebut pun dibunuh tanpa dimintai untuk bertaubat.

Imam Ahmad rahimahullahu mengatakan: pendapat
tersebut-yaitu hukuman mati buat penyihirtanpa
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diminta untuk bertaubat diriwayatkan dari tiga orang
sahabat Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam, maksudnya
adalah: Umar, Jundub dan Hafshah.

Dari apa yang sudah disebutkan di atas diketahui
bahwa tidak boleh mendatangi penyihir, menanyakan
dan membenarkannya sebagaimana juga tidak boleh
mendatangi paranormal dan dukun. Penyihir wajib
dihukum mati apabila terbukti melalui pengakuannya
atau bukti-bukti lain secara syar’i dia melakukan sihir
tanpa perlu dimintai taubatnya.

Adapun pengobatan terhadap sihir maka bisa
dilakukan dengan ruqyah syar’iyah dan obat-obatan
yang bermanfaat dan dibolehkan. Cara terbaik
untuk mengobati orang yang terkena sihir adalah
dengan membacakan Al-Fatihah kemudian ditiupkan
kepadanya, membaca ayat kursi dan ayat-ayat
tentang sihir dalam surat Al-A’raf, Yunus, Thaha,
membacakan (secara lengkap):

Dianjurkan untuk membaca surat-surat tersebut
sebanyak tiga kali yang disertaidengan doa yang shahih
dan masyhur yang pernah dipakai oleh Rasulullah
Shalallahu “Alaihi Wasallam untuk mengobati orang
sakit, yaitu:
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“Wahai ya Allah, Tuhan sekalian manusia,
buangkanlah kesusahan ini, sembuhkanlah dan
Engkaulah Yang Maha Menyembuhkan, tiada
kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu,

kesembuhan yang tidak menyebabkan akibat
buruk.”

Doa tersebut juga dibaca sebanyak tiga kali.

Dan juga berdoa dengan ruqyah yang dipakaikan
oleh malaikat Jibril untuk Nabi Shalallahu ‘Alaihi
Wasallam yang berbunyi:

gf&j‘gf“;g}sf”uﬂj‘“’b)fgu‘;g}suﬁdﬁjw‘(“‘”
((dﬁ)‘w‘wmw‘ .L.«:L>~

“Dengan nama Allah saya meruqyah (mengoba ti)
mu dari segala yang menyakiti dirimu, dari semua
orang ataupun mata yang dengki, semoga Allah
menyembukanmu. Dengan nama Allah saya
meruqyah (mengobati) mu.”

Doa ini diulangin tiga kali. Rugyah ini adalah cara
pengobatan yang paling bermanfaat dengan izin Allah
Subhanahu Wata’ala.

Cara pengobatan lain adalah dengan memusnahkan
barang yang diperkirakan sebagai alat untuk melakukan
sihir tersebut seperti (benang) wol, jahitan yang diikat-
ikat atau yang lainnya yang diperkirakan menjadi
penyebab adanya sihir. Dan orang yang terkena sihir
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harus tetap melakukan ta’awudz (berlindung kepada
Allah) dengan zikir yang disyari’atkan, diantaranya
(dengan mengucapkan):

(Gl G5 Se LI i, 332D
“Saya berlindung dengan kalimat-kalimat Allah
yang sempurna dari kejahatan makhlug-Nya.”

Doa tersebut diucapkan tiga kali pada pagi dan sore
hari, dan juga membaca ketiga surat di atas setelah
subuh dan maghrib sebanyak tiga kali, membaca ayat
Kursi setelah selesai shalat dan ketika akan tidur.

Dianjurkan juga setiap pagi dan sore membaca doa
berikut ini sebanyak tiga kali:

Tl 3 Y5 (51 3 25t el g S Y Gl bl o2

(L) Gl 53
“Dengan nama Allah, tidak ada yang bisa
memberi mudharat di bumi dan di langit dengan
adanya nama Allah, sesungguhnya Dia Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Karena semua doa tersebut benar dari Nabi
Shalallahu ‘Alaihi Wasallam. Kemudian juga tetap
husnuzhan (berprasangka baik) dan beriman kepada
Allah, karena Allahlah sumber segala penyebab,
Dialah yang bisa menyembuhkan orang sakit apabila
Dia berkendak (untuk itu). Do’a-do’a dan obat-obatan
hanya- lah sebagai penyebab, sementara itu Allah lah
yang menyem- buhkan. Oleh karena itu berpegang
harus bergantung/ber- harap kepada Allah saja, bukan
kepada penyebabnya, meskipun harus dengan tetap
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meyakini bahwa semua itu (doa dan obat-obatan)
merupakan penyebab (kesembuhan) yang apabila
Allah berkendak maka penyebab itu akan bermanfaat,
(demikian juga) apabila Allah berkehendak maka Dia
akan mencabut manfaatnya, karena Allah Subhanahu
Wata'ala punya hikmah dalam segala sesuatu,
Dia Subhanahu Wata'ala Maha Kuasa dan Maha
Mengetahui segala-galanya, tidak ada yang bisa
menghalangi apa yang diberikan-Nya, tidak ada yang
bisa memberi apa yang dihalangi-Nya, tidak ada yang
bisa menolak apa yang sudah ditentukan-Nya, bagi-
Nya lah (semua) kerajaan dan pujian. Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu dan Dia lah yang memberikan
taufiq.
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Hukum Mengusap-usap Dinding
Ka’bah dan Kiswahnya

ertanyaan: Apa hukum mengusap-usap dinding
Ka’bah dan Kisawahnya, juga mengusap-usap
Magam (lbrahim) dan Hajar Aswad?

awaban: Hukumnya bid’ah, tidak boleh; karena

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak
pernah melakukan hal itu. Rasul shallallahu “alaihi wa
sallam bersabda:

<<§;3_§§ e LI A el g easiio
“Barangsiapa mengada-ada sesuatu yang baru
dalam kami urusan (Agama) kami ini, yang tidak

kami perintah- kan, maka hal itu ditolak.” (Hadits
ini diriwayatkan oleh al-Bukhari)

Rasulullah s.a.w. bersabda:

3 U e I s
“Barangsiapa melakukan perbuatan yang tidak

sesuai dengan syariat kami, maka perbuatan itu
adalah tertolak.”

Rasulullah .s.a.w. bersabda:

iedy JS5 A Basa JS 0B Y1 wlianal GSUD
R
“Jauhilah olehmu perkara-perkara yang diajarkan.

Sesung- guhnya setiap yang diada-adakan adalah
bid’ah dan setiap bid’ah itu sesat.”
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Jika seseorang bermaksud mengusap-usap dinding
atau kiswah untuk mendapat barakah dari dzat kiswah
atau dinding tersebut, maka ini termasuk syirik besar.
Namun jika ia meyakini bahwa keduanya diberkahi
dan meyakini bahwa Allah mensyariatkan perbuatan
tersebut, mensyariatkan untuk mencium dinding atau
kiswah, maka ini adalah bid"ah. Jikaiamengerjakannya
untuk mencari berkah, ini syirik akbar, kita memohon
kepada Allah keselamatan.

Yang disyariatkan adalah mencium hajar aswad,
disentuh dan dicium. Ini adalah sunnah vyang
dikerjakan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Begitu pun rukun yamani, disunnahkan untuk disentuh
dengan tangannya sambil mengucapkan, “bismillahi
wallahu akbar” akan tetapi tidak dicium. Ketika Umar
radhiyallahu ‘“anhu mencium hajar aswad, ia berkata,
“Sesungguhnya aku mengetahui bahwa engkau
adalah batu, tidak dapat memberi bahaya dan tidak
dapat memberi manfaat. Andai aku tidak melihat
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menciummu, maka
aku tidak akan menciummu.” (Riwayat Bukhari)
Oleh karena itu, kita menciumnya dalam rangka
mencontoh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, bukan
untuk meminta berkah dari batu. Mencontoh Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan mengamalkan
sunnahnya. Sesuai dengan sabda beliau, “Ambillah
dariku manasik kalian” (HR Muslim) beliau juga
bersabda, “Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku
shalat.” (HR Bukhari) Kita shalat sebagaimana beliau
shalat, kita haji sebagaimana beliau haji shallallahu
‘alaihi wa sallam.

Hendaknya kita tidak mengusap-usap magam
Ibrahim, dinding, jendela-jendela juga kiswah, semua
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42 Masalah-Masalah Penting tentang Aqidah

ini tidak ada dalilnya dan termasuk bid"ah. Adapun
multazam, berdiri di multazam termasuk ibadah.
Berdiri di hadapan multazam, vyaitu antara penjuru
ka’bah dan pintu, ini ibadah untuk Allah, bukan untuk
meminta kepada Ka’bah dan mencari keberkahan
dengannya, akan tetapi merupakan ketundukan
kepada Allah disisi pintu. Begitu pun di dalam Ka’bah,
jika ia mengelilingi penjuru-penjurunya, bertakbir atau
menempelkan dadanya atau kedua tangannya dan
berdoa disana, sebagaimana yang dikerjakan oleh
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, semua ini tidak apa-
apa, ini termasuk ibadah dan taqgarrub kepada Allah
azza wa jalla.
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Nabi Muhammad
bersabda:

«J)’g'LJ:';‘; gy/\-'; :}:ﬁ }}»

“Shalat tidak akan diterima
tanpa thaharah (bersuci).”

(Muslim:329)
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Tata Cara Berwudhu'

Wudhu merupakan syarat sah shalat dan harus
dilakukan. Allah Subhanahu Wata’ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu
hendak melaksanakan shalat, maka basuhlah/
cucilah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku,
dan sapulah kepalamu dan (basuh/cuci) kedua
kakimu sampai ke kedua mata kaki.” (Q.S. Al-
Maidah: 6)

Demikianlah Allah memerintahkan orang-orang
yang beriman dalam surat Al-Maidah. Dan Rasulullah
Shalallahu *Alaihi Wa- sallam bersabda:

U seb et 2 S5 W)
“Shalat tidak akan diterima tanpa thaharah
(bersuci).”?

Dan Sabda Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam:

-~

L;j;@u»m\p;»\ow‘}:w
“Tidak akan diterima shalat salah seorang
diantara kalian apabila dia berhadats sampai dia
berwudhu (lagi).
Majmu’ Fataawa Syekh Bin Baz (11/21/24).
2. HR. Imam Muslim di Kitab Thaharah, nomor 329.
3. HR. Bukhari di Kitab Al-Hiyal nomor 6440 dan Muslim
di Kitab Thaharah nomor 330. Lafaz hadits ini adalah
riwayat Muslim.
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2. Membasuh kedua telapak tangan

3. Berkumur-kumur dan istinsyaq

46 Tata Cara Berwudhu

Jadi wudhu harus dilakukan (sebelum shalat).
Untuk ber- wudhu, seseorang terlebih dahulu harus
istinja’ apabila dia baru melakukan buang air besar
atau kecil, dia beristinja” (member- sihkannya) dengan
air, atau beristijmar (membersihkannya) pakai batu
bata, batu, tisu/sapu tangan yang suci sebanyak tiga
kali atau lebih sehingga tempat buang air tersebut
(depan dan belakang), baik laki-laki maupun wanita
menjadi bersih dari bekas-bekas buang air besar
dan kecil. Bersuci dengan air lebih utama. Kalau dia
menggabungkan keduanya (istinja’ dan istijmar) maka
itu lebih sempurna lagi.

Kemudian setelah itu barulah dia berwudhu dengan
wudhu yang syar’i dengan melakukan:

1. MembacaBismillah ketika memulai
wudhu. Inilah yang disyari’atkan. =
Sebagian ulama mewajibkan untuk |
membaca Bismillah ketika memulai =
wudhu.

sebanyak tiga kali, ini yang lebih
utama.

(memasukkan air ke hidung)
sebanyak tiga kali, dan ini juga
lebih utama.
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4. Membasuh wajah sebanyak tiga
kali, mulai dari tempat tumbuh
rambut di bagian atas sampai ke f ¥
dagu di bagian bawah, juga dari
ujung telinga sampai ke telinga
yang di sampingnya. Demikianlah
cara membasuh wajah.

5. Membasuh kedua tangan dan
ujung jari sampai ke siku, dan
siku termasuk yang dibasuh.
Membasuhnya dimulai dengan
tangan kanan kemudian baru tangan £
kirt untuk laki-laki dan perempuan.

6. Menyapu (mengusap) kepala
dan kedua telinga (laki-laki dan
perempuan)

7. Membasuh kaki kanan dan kedua
mata kaki sebanyak tiga Kkali,
kemudian kaki kiri dan kedua mata
kaki sampai ke (batas betis), kedua
mata kaki termasuk yang dicuci.

Disunnahkan untuk melakukan
tiga kali ketika berkumur-kumur,
istinsyaq, membasuh wajah/
muka, kedua tangan dan kedua
kaki. Adapun menyapu kepala dan

telinga hanya satu kali, demikianlah v’i’"

yang sunnah dilakukan.

Kalau seseorang membasuh
seluruh mukanya dengan air o
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48 Tata Cara Berwudhu

satu kali, kedua tangannya satu kali, kedua kaki
satu kali, atau masing-masingnya dua kali maka itu
sudah mencukupi, tetapi yang lebih utama adalah
melakukannya tiga kali-tiga kali. Telah tetap (ada
riwayat) dari Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam
bahwa beliau berwudhu satu kali-satu kali, dua kali-
dua kali dan juga tiga kali-tiga kali, sebagaimana juga
ada riwayat bahwa beliau Shalallahu *Alaihi Wasallam
melakukan wudhu tiga kali-tiga kali pada sebagian
anggota wudhu dan sebagiannya lagi dua kali-dua kali.
Permasalahannya longgar Alhamdulillah. Yang wajib
adalah membasuh setiap anggota wudhu sebanyak
satu kali di mana air mencapai setiap bagian anggota
wudhu, jadi air mengenai semua bagian wajah disertai
dengan kumur-kumur dan istinsyaq, air mengenai
semua bagian tangan kanan sampai membasuh siku,
demikian juga dengan tangan kiri. Begitu juga dengan
menyapu kepala dan kedua telinga secara keseluruhan,
kemudian mencuci/ membasuh kaki kanan satu kali
dan kaki kiri satu kali beserta kedua mata kaki. Inilah
yang diwajibkan. Kalau seandainya diulang menjadi
dua kali maka itu lebih utama, dan kalau tiga kali maka
itu lebih utama lagi. Dengan demikian maka selesailah
wudhunya.

Setelah itu disunnahkan mengucapkan:

IR PR P T e N TR TN R
ol Iz OF dgily ) &I, aY oy Al VI &) Y O ugsD

«&i{;lg}.ij\ o J,L-;-Uuu\}J\ o ! ;_;U\ APy
“Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang
berhak disembah selain Allah semata yang tidak
ada sekutu baginya, dan saya bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan Rasulullah. Ya
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Allah, jadikanlah saya termasuk orang-orang
yang bertaubat dan jadikanlah saya termasuk
orang-orang yang (suka) bersuci.”

Demikianlah yang diajarkan oleh Rasulullah
Shalallahu ‘Alaihi Wasallam kepada para sahabatnya
radhiyallahu ‘anhum. Dalam hadits shahih beliau
Shalallahu *Alaihi Wasallam bersabda:

;Jwéx@w}s;;:iy;ﬂ&;duy»\ @&»u»

}wﬂcm\wu\w\jd@ﬂﬁabjw

“Tidaklah seseorang d/am‘ara ka//an berwudhu,
kemudian dia menyempurnakan wudhunya,
setelah itu dia men gucapkan:

2. 8%

((‘dyuo.x&\Mubm\ﬁ)‘d\})u\,\.@ﬂ\»

N
Q
o
S
Q
o]
D
3
3
S
>
<

“Melainkan dibukakan baginya pintu-pintu sorga
yang delapan (buah), dia (boleh) memasuki sorga
dari pintu manapun yang dia sukai.”’

Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya,
dan Imam Tirmidzi menambahkan setelah doa itu
dengan sanad yang hasan:

(o palanall o oty ol 3 o a0
“Ya Allah, jadikanlah saya termasuk orang-orang
yang bertaubat dan jadikanlah saya termasuk

1. HR.Imam Ahmad di Musnad Asy-Syamiyin nomor 16676,
dan lafaz ini adalah lafaz riwayat beliau. Diriwayatkan
juga oleh Imam Muslim di (kitab) Thaharah nomor 345.
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50 Tata Cara Berwudhu
orang-orang yang (suka) bersuci.”’

Doa ini diucapkan oleh laki-laki dan perempuan
setelah selesai berwudhu di luar kamar mandi (tempat
berwudhu).

Dengan demikian kita mengetahui (cara) berwudhu
sesuai syari‘at, yang merupakan pembuka untuk
shalat, berdasarkan sabda Nabi Shalallahu ‘Alaihi
Wasallam:

ok IR oS30 e 35 bl 3Ll e
“Kunci  shalat itu adalah bersuci, yang
mengharamkannya (memulainya) dengan takbir
dan yang menghalalkannya (mengakhirinya)
dengan salam.” [HR. Imam Ahmad di Musnad
Al-’Asyarah  Al-Mubasysyarina bil Jannah,
nomor 957, Tirmidzi di Kitab Thaharah nomor 3,
dan Ibnu Majah di Kitab Thaharah wa Sunaniha,
nomor 271]

1. HR. Tirmidzi dalam Kitab Thaharah nomor 50.
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Dzikir dan Doa Saat Adzan dan
Setelahnya

1. Dari Abu Sa’id al Khudri radhiyallahu ‘anhu bahwa
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda:

“Jika kalian mendengar panggilan adzan, maka
ucapkanlah seperti yang diucapkan muadzin.”
(Muttafaq ‘alaih)

2. Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu ‘anhu bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alathi wa sallam bersabda,
“Barangsiapa yang setelah adzan mengucapkan,

A 1 1o ST A 3N 5 AR 3 58 W1 0da ) gl
sc0 R o L% 7 % s0_ :/ /.o/
e g 6&\)31@\?%\4@\‘5‘@.@\‘9

“Allahumma rabba haadzihid da’watit taammah,
wash shalaatil qaa imah, aati Muhammadanil
wasiilata wal fadhiilata, wab ‘atshu maqaaman
mahmuudanil ladzii wa’adtah,”

(Ya Allah, Rabb Pemilik panggilan yang
sempurna (adzan) ini dan shalat (wajib) yang
didirikan, Berilah Al-Wasilah (derajat di Surga,
yang tidak akan diberikan selain kepada Nabi
Shallallahu ‘alaihi wasallam) dan fadhilah kepada
Muhammad. Dan bangkitkan beliau sehingga
bisa menempati magam terpuji yang telah
Engkau janjikan) la akan mendapat syafaatku
pada hari kiamat.” (HR Bukhari, dalam riwayat
al Baihaqi terdapat tambahan di akhirnya dengan
sanad yang hasan,
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Sl Ly dl:l
“Innaka laa tukhliful mii’aad”
(Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji)

3. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash radhiyallahu ‘anhu,
dari Rasulullah ia bersabda, “Barangsiapa yang setelah ku-
mandang adzan mengucapkan,

Dyl yyode \ama Ol Al 2 ¥ s gl V) al) Y OF g
B e G 3y Vsl aianks Bl S
“Asyhadu an laa ilaaha illallaah wahdahu laa

syariika lahu, wa anna muhammadan ‘abduhu

wa rasuuluhu, radhiitu billaahi rabbaa wa bi
muhammadin rasuulaa wa bil islaami diinaa.”

(Aku bersaksi tidak ada yang berhak disembah

kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan

bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-

Nya, aku ridha Allah sebagai rabb, Muhammad

sebagai nabi dan Islam sebagai agama) Maka
dosa-dosanya akan diampuni.” (HR Muslim)
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4. Dari Umar bin Khathab radhiyallahu ‘anhu,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

s M,sm‘is 27 Js Usmn,sm‘ 435 G 3
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“Jika muadzin berkata, “Allahu Akbar, Allahu
Akbar” kemudian seorang diantara kamu
berkata “Allahu Akbar Allahu Akbar” Muadzin
berkata, “Asyhadu an laa ilaaha illallaah” ia
berkata, “Asyhadu an laa ilaaha illallaah”
muadzin berkata, “Asyhadu anna muhammadar
rasuulullaah” ia berkata, “Asyhadu anna
muhammadar rasuulullaah” muadzin berkata,
“Hayya ‘alash shalaah” ia berkata, “laa haula
wa laa quwwwata illaa billaah” muadzin
berkata, “Hayya ‘alal falaah” ia berkata, “laa
haula wa laa quwwata illaa billaah” kemudian
muadzin berkata, “Allahu Akbar Allahu Akbar”
ia juga berkata, “Allahu Akbar Allahu Akbar”
lalu muadzin berkata, “laa ilaaha illallaah” ia juga
berkata, “laa ilaaha illallaah” dari hatinya, maka
ia akan masuk surga.” (HR Muslim)
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5. Dart Abdullah bin Amr bin Ash radhiyallahu
‘anhuma, ia mendengar Nabi bersabda:
mb&&“,l.}‘;.?d b&s!jﬂg;}!wb\»
. _,)‘%wlbl.« ~|};_9Lrw4»‘wf L;»yw
Ul 5,51 ;i,;,um;uw.c;dww’u;tdu,.zt;u
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“Jika kalian ~mendengar muadzin, maka
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katakanlah seperti yang dikatakannya, kemudian
bershalawatlah kepadaku, sungguh barangsiapa
yang bershalawat kepadaku satu kali, maka
Allah akan bershalawat untuknya sepuluh kali.
Kemudian mintalah untukku wasilah. Karena
sesungguhnya wasilah itu adalah kedudukan
di surga yang tidak layak melainkan untuk satu
orang hamba dari hamba-hamba Allah. Dan aku
berharap yang mendapatkannya. Barangsiapa
yang memohon untukku wasilah, maka ia
akan mendapat syafaat.” (HR Muslim dalam
shahihnya)
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Etka Masuk dan Keluar Masjid

1. Dari Abu Humaid dan Abu Usaid radhiyallahu
‘anhuma, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Jika seorang diantara kamu masuk masjid,
maka ucapkanlah salam kepada Nabi, lalu ucapkan,

SR Sl J B gl
“Allahummafr tah lii abwaaba rahmatika” (Ya

Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-
Mu) jika ia keluar, hendaknya ia mengucapkan,

Slab e LT ] 3l
“Allahumma innii as aluka min fadhlika” (Ya

Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu
dari karunia-Mu)

2. Dan juga dari Abdullah bin Amr bin Ash
radhiyallahu ‘anhuma, Jika Nabi shallallahu “alaihi wa
sallam masuk masjid, beliau mengucapkan,

OUatdl e ool wUall 25l agr 325 eanll il 542l

ot

“A’uudzu billaahil ‘adziim wa bi wajhihil kariim
wa sulthaanihil gadiim minasy syaithaanir rajiim.”
(Aku berlindung kepada Allah yang Maha Agung,
dengan wajah-Nya Yang Mulia dan kekuasaan-
Nya yang abadi, dari setan yang terkutuk)(HR
Abu Muslim dan Abu Dawud, lafadz Abu Dawud)

3. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi
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shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Jika seorang dian-
tara kamu masuk masjid, maka ucapkanlah salam kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu ucapkanlah “Alla-
hummaf tah lii abwaaba rahmatika.” (Ya Allah, bukakanlah
untukku pintu-pintu rahmat-Mu)Jika ia keluar, hendaknya
ia mengucapkan salah kepada Nabi dan berkata,

o Ozt e hae) gl

“Allahumma’ shimnii minasy syaithaanir rajiim

(Ya Allah, jagalah diriku dari setan yang terkutuk)
(HR Ibnu Majah dengan sanad shahih)
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Nabi Muhammad &
bersabda:

" A - 2
Loos L ates. 2 T
«QFLJ‘L;':M‘JL“S‘ )

“Shalatlah sebagaimana kalian
melihat aku shalat.”

(Al-Bukhari:595)




Sifat/Tata Cara Shalat Nabi (i) 59
Sifat/Tata Cara Shalat Nabi ()’

Segala puji hanya bagi Allah. Shalawat dan salam
buat hamba dan Rasul-Nya, Nabi kita Muhammad
Shalallahu ‘Alaihi Wasallam, keluarga dan para
sahabatnya.

Ini merupakan wuraian ringkas terkait sifat/tata
cara shalat Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam. Saya
ingin menyampaikannya kepada setiap muslim dan
muslimah, supaya setiap orang yang membacanya
berusaha maksimal untuk mengikuti Nabi Shalallahu
‘Alaihi Wasallam dalam shalatnya, sebagaimana
beliau bersabda:

(Lol 554515 S 1l
“Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku
shalat. ™

Berikut ini keterangannya:

1. Menyempurnakan wudhu, yakni berwudhu seperti
yang diperintahkan Allah sebagai realisasi dari
firman-Nya Subhanahu Wata’ala:

LLEE slal d) 2238 ) g o g;{%
B oss 0 s o7

yey TGl @0t ) pga/_ >

% QJS;:QTQL (*é—’?-l‘?j)

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu

1. Majmu’ Fataawa Syekh Bin Baz (11/1-17).
2. HR. Bukhari di Kitab Azan nomor:595, Ad-Darimi di Kitab
Shalat nomor:1225.
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. Menghadap ke kiblat (Ka’bah)

Sifat/Tata Cara Shalat Nabi (i)

hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuhlah) kakimu sampai
dengan kedua mata kaki...” (Q.S. Al Maidah: 6)

Dan sabda Rasulullah Shalallahu *Alaihi Wasallam:

“Shalat tidak diterima (tidak sah) bila tanpa
bersuci.”

di manapun berada, dengan S
seluruh badan disertai niat i
dalam hati melakukan shalat *#li} I
yvang hendak dikerjakan, baik -
shalat fardhu maupun shalat

sunnat. Niat tidak diucapkan karena hal itu tidak
dianjukan, dan Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam
serta para sahabatnya radhiyallahu ‘anhum tidak
pernah mencontohkannya. Hendaknya orang
yang shalat membuat sutrah (batasan) sebagai
tempat shalat, baik ketika dia shalat sebagai
imam ataupun shalat sendiri. Menghadap ke kiblat
merupakan syarat shalat, kecuali dalam kondisi-
kondisi tertentu yang dijelaskan dalam buku-buku
para ulama.

Takbiratul lhram dengan

mengucapkan “Allahu Akbar”, %ﬁ}
dengan menatap ke tempat ?*"
sujud. k-

'

|

Mengangkat tangan ketika
takbir sejajar dengan pundak/
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bahu atau telinga.

5. Meletakkan kedua tangan di
dada. Tangan kanan berada
di atas tangan Kkiri, karena
demikianlah yang dilakukan
oleh Nabi Shalallahu “Alaihi
Wasallam.
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6. Disunnahkan membaca doa Iftitah (pembukaan),
yaitu:

o A0 5 BB 8 (s G5 e
el ‘q»J:U\;,fu;o:ﬁ)\ S S Ul (e 255 gl
((_)J,J\jé»“j;\.dbéb\,}a}uﬂ l c\

- -

“Ya Allah, jauhkanlah aku dari segala dosa,
sebagai mana Engkau menjauhkan Timur dan
Barat. Ya Allah, bersih- kanlah aku dari segala
dosa seperti dibersihkannya kain putih dari
kotoran. Ya Allah, cucilah aku dari segala dosa
dengan air, es, dan salju.”

Dan juga bisa membaca doa:
) V5 B JU5 Gl 855 Sy Ll bl

((ﬂj:_;

“Mahasuci Engkau, ya Allah. (Aku memuji-Mu)
dengan pujian-Mu. Maha berkah nama-Mu,
Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada Tuhan
(yang berhak disembah) selain Engkau.”

Dan boleh juga membaca doa yang lain yang
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bersumber dari Nabi Shalallahu *Alaihi Wasallam. Yang
lebih utama adalah membacanya secara bergantian,
karena itu lebih sempurna dalam mengikuti (Nabi
Shalallahu ‘Alaihi Wasallam). Kemudian setelah itu
membaca:

or B e i
Dan surat Al Fatihah, karena Rasulullah Shallahu
‘Alaihi Wasallam bersabda:

(ST Bty 133 4 5205505 W

“Tidak sah shalat orang yang tidak membaca
Fatihatul Kitab (Al-Fatihah).” '

Setelah membaca Al-Fatihah, ucapkan “Aamiin”
dengan suara keras dan jelas ketika dalam shalat
jahriyah (shalat yang bacaannya dikeraskan). Setelah
itu membaca salah satu surat dari Al Qur'an yang
dihafal.

7. Ruku’ dengan membaca
takbir serta mengangkat
kedua tangan setinggi
pundak atau telinga. Lalu
sejajarkan  kepala dengan
punggung, letakkan kedua |
tangan di atas kedua lutut, &=
renggangkan jari-jari. Lakukan =~
tuma’ninah (menenangkan badan) ketika ruku’,
dan mengucapkan doa:

1.  HR. Bukhari di Kitab Azan nomor: 714, Muslim di Kitab
Shalat nomor: 595, Tirmidzi di Kitab Shalat nomor: 230,
An-Nasa’i di Kitab Iftitah nomor: 901.
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(oedadl 35 Ozl

“Maha Suci Allah yang Maha Agung.”

Lebih utama kalau doa tersebut diulangi tiga kali
atau lebih, dan disunnatkan juga menambahkan
bacaan:

() 51 Ll i B Gl sl

“Maha Suci Allah, Rabb (Tuhan) kami, dan

dengan memuji Engkau, ya Allah, ampunilah
aku.”

8. Mengangkat kepala setelah [/
ruku> dengan mengangkat |

kedua tangan setinggi | ¥

pundak atau telinga, sambil g

mengucapkan: :
(oo 5yad b )

“Allah Maha Mendengar orang yang memuji-
Nya. ”

Ini dibaca oleh imam dan juga tatkala shalat sendiri.

Ketika berdiri ucapkan:

;Jﬁj Sl yold! ;J,c R S5 L \J,S oo 15 )
U elh e GRSy W G ides (o2

“Ya Rabb k;':imi, bagi Engkau-lah segala / puji

dengan pujian yang banyak, baik, diberkati,
yang memenuhi langit, bumi, antara langit dan
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64 Sifat/Tata Cara Shalat Nabi (:)

bumi, dan memenuhi apa saja yang Engkau
kehendaki.”

Adapun makmum, maka ketika berdiri (dari ruku’)
dia hanya mengucapkan:

s e e
“M\dlb@)”

“Ya Rabb kami, bagi Engkau-lah segala... dan
pujian.”

(tidak mengucapkan sami’allahu liman hamidah
pent).

Imam dan makmum dianjurkan meletakkan kedua
tangannya di atas dada seperti ketika berdiri sebelum
ruku’. Ini berdasarkan petunjuk Nabi Shalallahu ‘Alaihi
Wasallam dalam hadits yang diriwayatkan oleh Walil
bin Hujr dan Sahal bin Sa’ad radhiyallahu ‘anhuma.

9. Sujud dengan mengucapkan ¥
takbir serta meletakkan kedua |
lutut sebelum kedua tangan
jika mampu. Bila tidak mampu, 4
maka boleh mendahulukan @
meletakkan tangan sebelum | |
lutut. Jari-jari kedua kaki dan [}
kedua tangan dihadapkan ke !
arah kiblat, dan jari-jari tangan
dirapatkan.

Sujud dilakukan di atas anggota sujud yang tujuh,
yaitu kening bersama hidung, kedua tangan, kedua
lutut, dan jari-jari kedua kaki, serta mengucapkan:

(e 50l
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“Maha Suci Allah (Tuhanku) Yang Maha Tinggi.”

Diucapkan tiga kali atau lebih. Disunnahkan lagi
membaca:
(5361 A i ) 4 S
“Maha Suci Engkau ya Allah, Rabb kami, dan
dengan memuji Engkau, ya Allah, ampunilah
aku.”

Disunnahkan juga memperbanyak doa, berdasarkan
sabda Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam:

(BN 3 1y gt S 1 Gl (Sl b 154k ¢ 8501 G

(&S Dz O e
“Tatkala ruku’, maka besarkanlah/agungkanlah
Rabbmu. Tatkala sujud, maka bersungguh-
sunggulah dalam berdoa karena doa kalian layak
untuk dikabulkan.”’

Dan hendaklah berdoa kepada Allah dengan
meminta kebaikan di dunia dan akhirat dalam shalat
fardhu ataupun shalat sunnat.

Juga hendaknya orang yang shalat (ketika sujud)
merengangkan kedua lengan dari kedua lambung,
tidak merapatkan perut dengan kedua paha,
merenggangkan kedua paha dari kedua betis, dan
mengangkat kedua lengan dari tanah (bawah/dasar),
berdasarkan sabda Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam:

1. HR. Muslim di Kitab Shalat nomor:783, Abu Daud di
Kitab Shalat nomor:742, Ahmad di Musnad Al-‘Asyarah
Al-Mubasysyarina bil Jannah nomor:1260, dan Musnad
Bani Hasyim nomor:1801.
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(ST DU 52155 80T 1ol ¥ o 201 b 1IN
“Luruslah/rapilah dalam sujud kalian. Jangan

ada seorang dari kalian yang meletakkan kedua
lengannya seperti anjing.”’

10. Mengangkat kepala dari
sujud sambil mengucapkan
takbir, kemudian duduk iftirasy
dengan meletakkan telapak kaki
yang kiri dan mendudukinya
serta menegakkan kaki yang
kanan, meletakkan kedua
tangan di atas kedua paha dan
lututnya, dan mengucapkan:
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(S3mls Bl (B335 by a3l o J 51 O
“Ya Allah, ampunilah aku, kasihanilah aku,
tunjukilah aku, berikanlah rezeki-Mu kepadaku,
sehatkan aku, dan cukupkanlah segala
kekuranganku.”

Hendaklah dia (orang yang shalat) melakukan
Tuma’ninah (menenangkan badan) ketika duduk.

11. Melakukan sujud kedua dengan mengucapkan
takbir, dan mengerjakan seperti yang dikerjakan
pada sujud pertama.

12. Mengangkat kepala dengan mengucapkan
takbir, duduk sebentar seperti duduk antara dua
sujud vyang disebut duduk istirahat. Duduk ini

1. HR. Bukhari di Kitab Azan nomor:779, Muslim di Kitab
Shalat nomor:762, Nasa'i di Kitab Tathbiig nomor:1098.
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adalah sunnah (hukumnya), tidak masa- lah kalau
ditinggalkan, tidak ada doa ataupun dzikir yang
dibaca waktu itu. Kemudian bangkit ke rakaat
yang kedua dengan bersandar pada kedua lutut
bila kondisi memungkinkan. Bila tidak mampu,
maka boleh bertumpu pada tanah. Lalu membaca
Al Fatihah dan membaca salah satu surat dari Al
Qur’an setelah Al-Fatihah. Setelah itu mengerjakan
seperti apa yang dilakukan pada rakaat yang
pertama.
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13. Apabila shalat terdiri dari
dua rakaat, seperti shalat
Subuh, shalat Jum»at, dan
shalat led, maka setelah
sujud yang kedua, duduk
dengan menegakkan kaki
yang kanan dan merebahkan
kaki yang kiri (duduk Iftirasy),
meletakkan tangan kanan
di atas paha kanan sambil menggenggam semua
jari-jari, kecuali jari telunjuk yang mengisyaratkan
pada pengesaan Allah. Apabila dia hanya
menggenggamkan jari kelingking dan jari manis
saja dan melingkarkan ibu jari dengan jari tengah,
lalu mengisyaratkan dengan jari telunjuk, maka
juga baik bila dilakukan, karena kedua cara ini
berdasarkan hadits dari Nabi Shalallah ‘Alaihi
Wasallam. Dan lebih utama apabila dilakukan
secara bergantian. Tangan kiri diletakkan di atas
paha atau lutut yang kiri juga. Kemudian membaca
tasyahhud ketika duduk, yaitu:

2 ¢ "5: " c// /:n 2 /y!ﬁ s e 4 o 2s 2
Al e S Okl ollally 4 oD



68 Sifat/Tata Cara Shalat Nabi ()

J.@...u\ u\aJLd\w\JLcu.Lcj f)}\.wj\ M‘Sjj‘w\wjj

aj:;;;iw Joases Of W\j‘myw\m\
“Segala puja dan puji, shalat dan kebaikan
(milik Allah). Selamat sejahtera, rahmat Allah
dan berkah-Nya kepadamu wahai Nabi. Selamat
sejahtera kepada kami dan hamba-hamba Allah
yang shaleh. Aku bersaksi tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) selain Allah. Aku bersaksi
bahwa Muhammad itu hamba dan utusan-Nya.”
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Kemudian membaca shalawat :

\j\&ww de\u.l.&j.xwv)&y \»
‘;LCJJMAU.U-JJLC.@JJ\ WW@\‘M\JAJ\&&
w@\M\jw\‘;@M\j\&Jﬂw "’J\

* &
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-

“Ya Allah, sampaikan selamat sejahtera kepada
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau telah memberikan selamat
sejahtera kepada lbrahim dan keluarga lbrahim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha
Agung. Ya Allah, Berkahilah Muhammad dan
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah
memberi berkah kepada Ilbrahim dan keluarga
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji
dan Maha Agung.”

Kemudian berlindung kepada Allah dari empat hal,
dengan membaca doa:

o o D:e A P T - :‘}; ,:;ja
B8 e M G e S e Sl el
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(0 e 5y (il L)
“Ya Allah, aku memoh/on perlindungan-Mu dari
siksa jahannam, dari siksa kubur, dari fitnah

kehidupan dan kematian, dan dari fitnah Al
Masih Ad-Dajjal.”

Kemudian berdoa sesuai dengan keinginannya untuk
kebaikan di dunia dan akhirat. Jika dia mendoakan
orang tuanya atau sesama kaum muslimin, maka tidak
apa-apa, baik dilakukan ketika shalat fardhu maupun
dalam shalat sunnat, dengan dalil keumuman sabda
Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam dalam hadits Ibnu
Mas'ud tatkala Nabi mengajarinya bacaan tasyahhud:

ek ] amelele ) oo iund &)
“Hendaklah dia memilih doa yang disukainya
dan berdoa dengan doa tersebut.”’
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Dalam lafaz/redaksi lain disebutkan:

(L e DLl 0 dony 3et) B

“Hendaklah  dia ~memilih masalah  yang
diingininya. "

(Kedua lafaz tersebut) mencakup semua yang
bermanfaat bagi manusia di dunia dan akhirat.

Selanjutnya salam ke kanan dan ke kiri, seraya
mengucapkan:

5 J/b//o}o/’ “ s
() Lo 5 @SShe A2

1. HR. Nasa’'i di Kitab Sahwi nomor:1281, Abu Daud di
Kitab Shalat nomor: 825.
2. HR. Muslim di Kitab Shalat nomor:609.
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70 Sifat/Tata Cara Shalat Nabi ()

14. Apabila shalat terdiri
dari tiga rakaat, seperti
shalat Maghrib, atau empat
rakaat, seperti shalat Zuhur,
Ashar dan shalat Isya,
maka setelah ~membaca
tasyahhud dan shalawat
kepada Nabi, berdiri lagi dengan bertumpu pada
lutut, mengangkat kedua tangan setinggi bahu/
pundak dengan mengucapkan “Allahu Akbar”, dan
meletakkan kedua tangan di dada seperti rakaat
sebelumnya, lalu membaca surat Al-Fatihah saja.

Apabila dalam rakaat ketiga dan keempat dari shalat
Zuhur sesekali menambah bacaan ayat sesudah Al-
Fatihah, maka tidak apa-apa, berdasarkan hadits Nabi
Shalallahu “Alaihi Wasallam yang diriwayatkan Abi
Sa’id radhiyallahu ‘anhu.

Kalau pada tasyahhud pertama tidak membaca
shalawat setelahnya maka tidak masalah, karena
(hukum) membaca shalawat tersebut adalah sunnat
bukan wajib setelah tasyahhud pertama.

Kemudian (membaca) tasyahhud setelah rakaat
ketiga dari shalat Maghrib dan setelah rakaat keempat
dari shalat Zuhur, Ashar atau Isya’, sebagaimana
sudah dijelaskan di atas dalam shalat yang dua rakaat.
Setelah itu mengucapkan salam ke kanan dan ke Kkiri.

Kemudian melakukan dzikir setelah shalat dengan
mengucapkan istighfar (memohon ampun) kepada
Allah sebanyak tiga kali (dengan mengucapkan):

() 2asesD
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“Aku memohon ampun kepada Allah”. Setelah
itu mengucapkan:

(Y5 IO 5 S5 S Gl fsu\ P
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“Ya Allah, Engkau Maha Sejahtera, dari-Mu lah
kesejahteraan/keselamatan, Maha Suci Engkau,

wahai Tuhan Yang memiliki Keagungan dan
Kemuliaan.”

“Tidak ada llah yang berhak disembah kecuali
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya
seluruh kerajaan dan milik-Nya segala pujian dan
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada
daya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah.
Ya Allah tidak ada yang dapat menghalangi
apa yang Engkau berikan, tidak ada yang dapat
memberi apa yang Engkau halangi dan tidak
bermanfaat bagi orang yang memiliki kekayaan
(dari siksaan-Mu) akan kekayaannya.”

“Tidak ada llah yang berhak disembah kecuali
Allah dan kami tidak menyembah kecuali kepada-
Nya, milik-Nya segala nikmat, milik-Nya segala
keutamaan dan milik-Nya segala sanjungan
yang baik. Tidak ada llah yang berhak disembah
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72 Sifat/Tata Cara Shalat Nabi ()

kecuali Allah dengan mengikhlaskan agama
(ketundukan) untuk-Nya walaupun orang-orang
kafir membencinya.”

Kemudian mengucapkan tasbih, tahmid dan takbir
masing-masing sebanyak 33 kali.

o 2 LA, L0 N
CESTabl (b dasdl () Ol

Dan disempurnakan menjadi seratus dengan
mengucapkan:

G pas il 5 SN A el E Y SRS A Y ) Y

“Tidak ada llah yang berhak disembah kecuali
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-
Nya segala kerajaan dan bagi-Nya segala pujian
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Kemudian membaca ayat kursi, surat Al-lkhlas,
surat Al-Falag dan surat An-Naas setiap selesai
shalat. Disunnahkan untuk membaca surat-surat
tersebut sebanyak tiga kali setiap selesai shalat Subuh
dan shalat Magrib berdasarkan hadits-hadits yang
diriwayatkan dari Nabi Shalallahu “Alaihi Wasallam.

Semua dzikir tersebut hukumnya sunnah bukanlah
wajib.

Disunnahkan bagi setiap muslim dan muslimah
untuk mela- kukan shalat empat rakaat sebelum
shalat Zhuhur dan dua rakaat setelahnya, dua rakaat
setelah Maghrib, dua rakaat setelah Isya, dua rakaat

sebelum Subuh, jumlah semuanya menjadi dua belas
rakaat. Shalat ini dinamakan Sunnah Rawatib, karena
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Nabi Shalallahu *Alaihi Wasallam selalu melakukannya
ketika muqgim (tidak bepergian). Adapun ketika safar
(berpergian) maka beliau tidak melaksanakannya
kecuali sunnat sebelum Subuh dan shalat Witir.
Kedua shalat sunnat tersebut selalu dilaksanakannya
baik ketika mugim ataupun ketika berpergian. Yang
lebih utama adalah melakukan shalat sunnat rawatib
dan witir di rumah, namun kalau dilaksanakan di
mesjid juga tidak masalah, berdasarkan sabda Nabi
Shalallahu ‘Alaihi Wasallam:

(A WA P AN I
“Shalat yang paling utama adalah shalat
seseorang di rumahnya kecuali shalat wajib. "’

Usaha untuk senantiasa menjaga dan melaksanakan
shalat rawatib ini akan menjadi salah satu penyebab
masuk surga berdasarkan sabda Nabi Shalallahu
‘Alaihi Wasallam:

B a5 G5k alllh ey L S5 550e 51 Lo S0

(@l
“Siapa saja yang melakukan shalat sunnat dua
belas rakaat sehari semalam maka Allah akan
membangun untuknya sebuah rumah di sorga. "

Apabila ada yang melakukan shalat empat rakaat
sebelum Zuhur, dua rakaat sebelum Maghrib dan

1.  HR. Bukhari di Kitab Azan nomor:689, dan riwayat ini
merupakan lafaz Bukhari, Muslim di Kitab Shalat Musafirin
nomor:1301, dan Tirmidzi di Kitab Shalat nomor:412.

2. HR. Muslim di Kitab Shalat Musafirin nomor:1198,1199,
Abu Daud di Kitab Shalat nomor: 1059, dan Nasa’i di Kitab
Qiyamullail wa Thathawwu’ An-Nahar nomor:1773.
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dua rakaat sebelum Isya maka itu juga baik, karena
ada riwayat yang shahih dari Nabi Shalallahu *Alaihi
Wasallam yang menunjukkan hal tersebut.

Apabila ada yang melakukan shalat empat rakaat
sebelum Zuhur dan empat rakaat setelahnya juga
bagus, berdasarkan sabda Nabi Shalallahu ‘Alaihi
Wasallam:

e B 5T el 05 wlSS aif Le Bls [

LU e Js
“Siapa yang menjaga shalat empat rakaat
sebelum Zuhur dan empat rakaat setelahnya

maka Allah akan mengharamkannya dari api
neraka.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan
Ahlussunan dengan sanad shahih dari Ummu Habibah
radhiyallahu ‘anha.

Itu berarti bahwa dia menambah dua rakaat setelah
Zuhur, karena sunnah rawatib hanya empat rakaat
sebelum zuhur dan dua rakaat setelahnya. Kalau
dia menambah dua rakaat seperti itu maka dia akan
mendapatkan seperti yang disebutkan dalam hadits
Ummu Habibah radhiyallahu ‘anha.

Allah lah yang memberikan taufig. Shalawat dan
salam buat Nabi kita Muhammad Shalallahu ‘Alaihi
Wasallam, keluarga, sahabat dan para pengikutnya
sampai hari kiamat.
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Nabi Muhammad
bersabda:

as oy bIE b sjlsr S Ao e
oI5 46 S5 5
“Siapa saja yang menyalatkan
satu jenazah maka dia akan
mendapatkan pahala satu
girath, siapa yang mengikuti
jenazah tersebut (ke kuburan)

sampail dia dimakamkan maka
dia mendapatkan dua qirath.”

(Muslim:946)
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Tata Cara Shalat Jenazah

ertanyaan: Seorang penanya berkata: Ada seorang

laki-laki menyalatkan lima orang jenazah sekaligus,
apakah dia mendapatkan pahala satu girath untuk
setiap jenazah atau satu girath tersebut berdasarkan
jumlah shalatnya?. Semoga Allah membalas anda
dengan kebaikan.’

awaban: Kita berharap dia mendapatkan girath
(pahala) sejumlah bilangan jenazahnya, berdasarkan
sabda Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam:

S B G G 5 B i G2 L
“Siapa saja yang menyalatkan satu jenazah maka
dia akan mendapatkan pahala satu qirath, siapa
yang mengikuti jenazah tersebut (ke kuburan)
sampai dia dimakamkan maka dia mendapatkan
dua qirath. ™

Dan juga hadits-hadits lain yang senada dengannya.
Semua hadits tersebut menunjukkan bahwa jumlah
girath (pahala) berdasarkan jumlah jenazahnya. Siapa
yang menyalatkan satu jenazah maka dia mendapatkan
satu qgirath, siapa vyang mengikutinya sampai
dimakamkan maka dia mendapatkan satu girath, dan
siapa yang menyalatkan jenazah tersebut kemudian
mengikutinya sampai selesai pemakamannya maka dia
men- dapatkan dua girath. Ini merupakan keutamaan,
1. Majmu’ Fataawa Syekh Bin Baz (13/136-137)

2. HR. Muslim di kitab Janaiz bab Keutamaan Shalat
Jenazah, nomor: 946
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78 Tata Cara Shalat Jenazah

kemuliaan dan kemurahan dari Allah untuk hamba-
hamba-Nya. Bagi-Nya lah segala puji dan syukur, tidak
ada tuhan yang berhak disembah selain Dia dan tidak
ada Rabb selain-Nya. Hanya Allah lah pemberi taufiq.

Pertanyaan: Bagaimanakah tata cara shalat jenazah
secara rinci? Apakah disyaratkan bersuci untuk
melaksanakannya?'

awaban: Benar, shalat jenazah harus disertai

dengan thaharah, karena Rasul #
menamakannya shalat. Shalat tersebut |9
memakai takbir dan juga salam. Jadi dia |/
adalah termasuk shalat yang wajib pakai
thaharah/bersuci, wajib membaca Al- |
Fatihah, doa untuk mayat dan shalawat |
kepada Nabi #. Jadi shalat jenazah
merupakan sebuah shalat, orang yang
melakukannya tanpa thaharah maka
shalatnya tidak sah.

Yang disyari'atkan dalam shalat
jenazah adalah:

1. Melakukan takbir pertama

2. Kemudian membaca Al-Fatihah dan [f
ayat semampunya.

3. Melakukan takbir kedua dan |
membaca shalawat untuk Nabi
sebagaimana dalam shalat yang
lain—atau lebih dikenal dengan
shalawat Ibrahim - (bunyinya):

US s JT LK 5 aisd L o 2l

1. Fatwa-fatwa Nuurun ‘Ala Ad-Darb
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USRI AP I B I P O
o5 @l e SSIELS (e T e s e e 80

(s Jas ] ol 331 T
“Ya Allah, berilah shalawat-Mu kepada
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad,
sebagaimana  Engkau  telah  memberikan
shalawat kepada lbrahim dan keluarga lbrahim,
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha
Pemurah. Ya Allah berkatilah Muhammad dan
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau
telah memberkati lbrahim dan keluarga lbrahim,

sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha
Pemurah”.

4. Melakukan takbir yang ke tiga dan berdoa :
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“Ya Allah, ampunilah orang yang masif; hidup di
antara kami dan orang yang sudah meninggal,
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orang yang sekarang ada (hadir) dan orang yang
tidak hadir, anak kecil dan orang dewasa, laki-
laki dan wanita. Ya Allah siapa yang engkau
hidupkan di antara kami maka hidupkanlah ia
dalam Islam dan siapa yang engkau wafatkan
di antara kami maka wafatkanlah dia dalam
keimanan.”

“Ya Allah, ampuni dan rahmatilah dia. Lindungi
dan maarkanlah dia, muliakanlah tempat
tinggalnya, Iluaskan/ lapangkanlah tempat
masuknya. Mandikanlah ia dengan air, salju dan
es. Sucikanlah dia dari kesalahan-kesalahannya
sebagaimana engkau mensucikan pakaian putih
dari noda. Ya Allah, gantikanlah untuknya rumah
yang lebih baik daripada rumahnya, keluarga yang
lebih baik daripada keluarganya. Masukkanlah ia
ke dalam surga, lindungilah dia dari adzab kubur
dan adzab neraka, lapangkanlah kuburannya,
berikan padanya cahaya di dalamnya. Ya
Allah janganlah engkau haramkan bagi kami
pahalanya dan jangan engkau sesatkan kami
sepeninggalnya.”

5. Melakukan takbir yang ke empat, dan mengucapkan
satu kali salam (sambil menoleh) ke sisi kanan.

Dianjurkan bagi orang yang shalat tersebut untuk
mengangkat kedua tangannya di setiap takbir.

Apabila yang wafat adalah wanita maka dibaca:

L0 5aE

“Ya Allah, ampunilah dia (pr)...” dan seterusnya
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Apabila yang meninggal dua orang maka dibaca:

A€ Ggd 5 el

“Ya Allah, ampunilah keduanya 7 dan
seterusnya

Apabila yang meninggal lebih dari dua orang maka
dibaca:

é\ (. (“‘@JJ"'C‘(‘"@'U‘»

“Ya Allah, ampunilah mereka...” dan seterusnya

Apabila yang meninggal adalah bayi, maka doa yang
dibaca untuknya adalah:

- 8 Zz

QJ.A;(;.@,U\ me‘y‘mﬂbj\ﬁéj&)ﬁw\r;@ﬂ\
‘wﬂ\wéww‘j‘wjﬁ\bﬁk}‘j L‘*‘@“i)‘j"
d:.oj’ 49} ‘(a))\m}\ M\‘\.\J&M\j\ dusds«l»\j

«f.:x?g” u\J&—

“Ya Allah jadikanlah dia (anak ini) sebagai
pendahulu, tabungan dan simpanan (pahala)
bagi keduanya, dan pemberi syafaat yang
dikabulkan. Ya Allah beratkanlah timbangan
kedua (orang tua) nya, besarkanlah pahala
keduanya, dan masukkan dia (anak ini) ke dalam
kelompok orang-orang mukmin yang shaleh.
Dan jadikanlah dia berada dalam tanggungan
Nabi Ibrahim ‘Alaihissalam. Lepaskanlah dia dari
adzab neraka Jahim dengan rahmat-Mu.”

Berdasarkan sunnah, maka imam berdiri sejajar
dengan kepala mayat laki-laki, dan pinggang mayat
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wanita. Apabila terdapat beberapa mayat (akan
dishalatkan sekaligus), maka mayat laki-laki berada
persis di depan imam dan wanita setelahnya di arah
kiblatnya. Apabila ada mayat anak-anak maka mayat
anak laki-laki diletakkan sebelum wanita, kemudian
mayat wanita dan setelah itu mayat anak perempuan.
Posisi kepala mayat anak laki-laki sejajar dengan
posisi kepala laki-laki dewasa, pinggang wanita sejajar
dengan kepala laki-laki, demikian juga dengan anak
perempuan, kepalanya sejajar dengan kepala mayat
wanita dewasa, pinggangnya sejajar dengan kepala
laki-laki. Semua jamaah yang ikut shalat berada di
belakang imam, kecuali orang yang tidak mendapatkan
tempat lagi, maka dia boleh berdiri di samping kanan
imam.
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Shalat Tarawih'

Diantara permasalahan yang hukumnya tidak
diketahui oleh sebagian orang adalah, sebagian mereka
menyangka bahwa shalat tarawih tidak boleh kurang
dari 20 rakaat, sebagiannya lagi menganggap tidak
boleh lebih dari 11 rakaat atau 13 rakaat. Semua ini
adalah anggapan yang tidak tepat, bahkan keliru dan
bertentangan dengan dalil.

Hadis-hadis shahih dari Rasulullah shallallahu “alaihi
wa sallam menunjukkan bahwa shalat malam memiliki
keluasan, tidak ada batasan. Valid dari beliau bahwa
beliau pernah shalat 11 rakaat, atau 13 rakaat, atau
shalat lebih sedikit dari itu baik dalam bulan ramadhan
atau diluar bulan ramadhan. Tatkala beliau ditanya
tentang shalat malam, beliau menjawab, “Shalat
malam (dilakukan) dua (rakaat) dua (rakaat), jika
salah seorang diantara kamu khawatir masuk waktu
subuh, maka hendaknya ia shalat satu rakaat untuk
mengganjilkan shalatnya.”? Muttafaq alaih.

Tidak dibatasi oleh jumlah rakaat tertentu, tidak
di bulan ramadhan dan tidak pula di bulan yang
lain. Oleh karena itu para sahabat di zaman Umar
terkadang shalat 23 rakat, dan terkadang 11 rakaat.
Hal itu valid dari Umar radhiyallahu ‘anhu dan dari
para sahabat di zamannya. Sebagian salaf juga
ada yang shalat pada bulan ramadhan 36 rakaat,
kemudian shalat witir 3 rakaat. Sebagian mereka
shalat 41 rakaat. Semua itu disebutkan dari mereka

1. Lihat “Majmu’ Fatawa wa Magalat Mutanawwi'ah”
(15/18, 20)

2. Muttafag ‘alaih dari hadis Ibnu Umar radhiyallahu
‘anhuma, HR Bukhari no: 990, Muslim no: 749
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oleh Syaikhul Islam Ibnu Tamiyyah dan para ulama
yang lain. Beliau pun mengatakan bahwa pada urusan
itu ada keluasan. Beliau juga mengatakan bahwa yang
lebih utama, bagi yang bacaan, rukuk dan sujudnya
panjang, ia menyedikitkan jumlah rakaatnya, dan bagi
yang bacaan, rukuk dan sujudnya pendek, maka ia
menambah jumlah rakaatnya. Ini inti dari perkataan
beliau (semoga Allah merahmatinya).

Siapa saja yang mengamati sunnah Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, ia akan mengetahui
bahwa yang utama dalam permasalahan ini adalah
shalat dengan 11 rakaat atau 13 rakaat, baik di bulan
ramadhan atau di selainnya, karena itu lah yang
sesuai dengan perbuatan Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dalam kebiasaannya, karena hal itu juga lebih
meringankan untuk jamaah shalat dan lebih dekat
kepada khusuk dan tumakninah. Namun barangsiapa
yang ingin menambah, maka tidak apa-apa dan tidak
makruh sebagaimana penjelasan yang telah lalu.

Orang yang shalat bersama imam dalam giyam
ramadhan lebih baik menyelesaikan shalatnya bersama
imam. Hal ini sesuai sabda Nabi shallallahu “alaihi wa
sallam, “Sesungguhnya orang yang shalat bersama
imam sampai selesai, akan dicatat untuknya shalat
semalaman.”’

1. HR Imam Ahmad (5/109), dan ahli sunan dari hadis Abu
Dzar al Ghifari radhiyallahu “anhu, no: 1375, At Tirmidzi,
no: 806, ia berkata, “Hasan Shahih”, An Nasa'l, no:
1605, Ibnu Majah, no: 1327.
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Mengkhatamkan Al Qur an di Bulan
Ramadhan

ertanyaan: Apakah dapat diambil pelajaran

dari kisah mudarasah (tadarus) al Quran Jibril
‘alaihissalam bersama Nabi shallallahu “alaihi wa sallam
pada bulan Ramadhan keutamaan mengkhatamkan al
Qur " an?’

awaban: Dapat dipetik pelajaran darinya

keutamaan tadarus, disunnahkan bagi seorang
mukmin membaca al Qur an bersama orang yang
mampu memberinya faedah dan manfaat, karena
Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam bertadarus al
Qur " an kepada Jibril untuk mendapat faedah. Jibril
datang dari sisi Allah azza wa jalla, ia adalah perantara
antara Allah dan para rasul. Maka Jibril pastilah
memberi faedah-faedah kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam dari Allah, dari sisi huruf-huruf al
Qur*an dan dari sisi makna-makna yang diinginkan
oleh Allah. Maka, jika seseorang bertadarus dengan
orang yang dapat membantunya untuk memahami
al Qur*an dan meluruskan bacaannya, ini lah yang
dianjurkan sebagaimana Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bertadarus bersama Jibril.

Tidak berarti Jibril lebih baik dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, akan tetapi Jibril merupakan utusan
yang datang dari sisi Allah untuk menyampaikan yang
diperintahkan-Nya terkait dengan al Qur™an, lafadz
dan juga maknanya. Maka Rasul shallallahu ‘alaihi

1. Pertanyaan dan jawaban ini terdapat dalam kitab ‘al jawab
al shahih min ahkaam shalaati al lail wa at taraawiih’, hal.
12, pertanyaan ke 6 dari majmu fawawa wa maqaalat
mutanawwi’ah (11/331-333)
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88 Amalan-Amalan Di Bulan Ramadhan

wa sallam mengambil faedah dari Jibril dari sisi ini,
bukan berarti Jibril lebih utama dari beliau. Beliau
adalah manusia yang paling utama dan lebih utama
dari para malaikat ‘alaihis shalatu was salam. Akan
tetapi bertadarus mengandung kebaikan yang banyak
untuk Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan umat,
karena ia merupakan kegiatan mempelajari sesuatu
yang datang dari sisi Allah, untuk mendapat manfaat
dari apa yang datang dari sisi Allah.

Padanya ada faedah vyang lain, vyaitu bahwa
bertadarus pada malam hari lebih utama daripada
siang hari. Karena bertadarus yang dilakukan oleh Nabi
shallallahu “alaihi wa sallam dan Jibril juga dilakukan
pada malam hari. Sebagaimana diketahui bahwa
waktu malam hati lebih fokus dan hadir. Manfaatnya
lebih banyak dari bertadarus pada siang hari.

Pada kisah ini juga terdapat faedah yang lain,
yaitu disyariatkannya bertadarus dan bahwa ia
termasuk amal shaleh, termasuk pada selain bulan
ramadhan, karena pada keduanya terdapat faedah.
Jika anggota tadarus lebih dari 2 orang, maka tidak
apa-apa masing-masing dari mereka dapat mengambil
pelajaran dari yang lain dan dapat saling menyemangati
dalam membaca. Karena terkadang ia tidak dapat
bersemangat jika sendirian. Akan tetapi jika bersama
seorang teman atau beberapa teman yang bertadarus
dengannya, hal itu lebih membuatnya bersemangat,
bersamaan dengan itu, mereka akan mendapatkan
banyak faedah dari kegiatan saling mengajarkan dan
menelaah hal-hal yang sulit, semua itu adalah kebaikan
yang utama.

Dapat difahami juga dari hal itu bahwa membaca
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al Qur”an secara keseluruhan bersama imam dalam
shalat berjamaah di bulan ramadhan termasuk
bentuk tadarus, karena pada yang demikian ada sisi
memberi manfaat dengan seluruh al Qur~an. Oleh
karena itu Imam Ahmad menyukai imam shalat yang
mengkhatamkan al Qur®an bersama jamaah, dan ini
termasuk salah satu amalan salaf dalam hal kecintaan
mereka untuk mendengar seluruh isi al Qur ™ an. Akan
tetapi ini bukanlah suatu keharusan, tidak juga berarti
membaca dengan tergesa-gesa, tidak berupaya untuk
khusuk dan tumakninah, karena memperhatikan ini
semua lebih utama dari sekedar mengkhatamkan
bacaan.
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Umrah di Bulan Ramadhan

ertanyaan: Apakah ada keutamaan khusus

menunaikan umrah di bulan-bulan haji yang
berbeda dengan keutamaan umar pada selain bulan-
bulan tersebut?’

awaban: Waktu vyang paling utama untuk

menunaikan umrah adalah bulan ramadhan. Hal ini
sebagaimana sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam,
“Umrah pada bulan ramadhan senilai dengan ibadah
haji.”? (disepakati keshahihannya) dalam riwayat
yang lain dalam shahih Bukhari, “Sama dengan haji
bersamaku.” Dalam riwayat Muslim, “Sama dengan
haji atau haji bersamaku.”® Demikian dengan keraguan.
Maksudnya, bersama Rasulullah shallallahu “alaihi wa
sallam.

Kemudian setelah itu umrah pada bulan dzulga’dah,
karena umrah-umrah beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam dilaksanakan pada bulan dzulga’dah.* Allah
berfirman,

2 5. % 6t s L 2% 228
{&Z;zﬂ"ﬁn\sjyjé O .u.\}

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu.” (Al Ahzab: 21)

1. Lihat “Fatawa Islamiyyah” (2/303) disusun oleh Syaik
Muhammad al Musnad, “Majmu Fatawa wa Magqgalat
Mutanawwi’ah” (17/431)

2. Dari hadis Ibnu Abbas, HR Bukhari, no: 1782, Muslim,

no: 12586.

No: 1863, HR Muslim

Diriwayatkan dari Anas bilangan umrah Nabi dan waktu-

waktunya sebagaimana dalam riwayat Bukhari,

no: 1778 dan Muslim, no: 1253.
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Tata Cara Umrah dan Amalan-Amalan
Manasiknya’

Alhamdulillahi wahdah, wa ba’du: ini adalah
ringkasan tata cara ibadah umrah, berikut
penjelasannya:

1. Jika orang yang hendak melaksanakan umrah telah
sampai ke migat, disunnahkan untuk mandi dan
bersih-bersih. Begitupun hal ini disunnahkan bagi
wanita walaupun dalam keadaan haidh atau nifas,
hanya saja ia tidak boleh thawaf di baitullah sampai
ia suci dan mandi. Laki-laki disunnahkan memakai
wangi-wangian pada badan dan tidak pada pakaian
ihramnya. Jika tidak memungkinkan untuk mandi
di migat tidak apa-apa, dan disunnahkan untuk
mandi tatkala sampai di kota Mekah sebelum
thawaf jika hal itu memungkinkan.

2. Laki-laki melepaskan seluruh pakaian yang berjahit
dan memakai izar (kain bawahan) dan rida (kain
atasan), disunnahkan dua-duanya berwarna putih
dan bersih. Adapun wanita, ia berihram dengan
pakaian biasa yang tidak bercorak (berhias) dan
tidak juga pakaian yang aneh.?

3. Kemudian berniat memasuki ibadah umrah dalam
hati, sambil mengucapkan dengan lisan, “Labbaka

1. Lihat “Majmu Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah”
(17/425)

2. Kecuali cadar nigab, burqu dan sarung tangan, semuanya
dilepaskan dan ia menutup wajah serta kedua tangannya
dari kaum laki-laki yang bukan mahram dengan pakaian
selain cadar dan sarung tangan. Lihat “Hasyiyah alaa
Majmu Fawata” Samahatu Asy Syaikh, karya Syaikh Dr.
Muhammad bin Sa’ad Asy Syuwa’ir (17/426)
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umratan” Atau “Allahumma labbaka umratan” Jika
orang yang berihram saat itu khawatir tidak dapat
menunaikan seluruh manasiknya, karena sakit atau
karena takut dihadang musuh dan yang lainnya,
disyariatkan untuk menambahkan syarat ketika
ihramnya dengan mengatakan, “fa in habasani
haabisun, fa mahillii hatsu habastani..” (dan jika
ada halangan yang menahanku, maka tempat
kehalalanku adalah tempat Engkau menahanku)
hal ini sebagaimana hadis Dhaba’ah binti Zubair
radhiyallahu ‘anha,” kemudian hendaknya ia
bertalbiyah seperti talbiyah Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam, vaitu: “Labbaikallaahumma labbaik,
labbaika laa syariika laka labbaik, innal hamda
wan ni’‘mata, laka wal mulka laa syariika laka."?
Hendaknya memperbanyak talbiyah ini, berdzikir
kepada Allah atau berdoa kepada-Nya sampai tiba
di baitullah (ka’bah).

4. Jika telah sampai di masjidil haram, hendaknya
mendahulukan kaki kanan ketika masuk dan
berkata, “bismillahi wash shalaatu was salaamu
‘alaa Rasuulillaah.”® “A’uudzu billaahil “adziimi wa
bi wajhihil kariimi wa sulthaanihil gadiimi minasy
syaithaanir rajiim, allahummaf tah lii abwaaba
rahmatika.”#
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1. Muttafaq ‘alaih dari hadis Aisyah, HR Bukhari, no: 5089,
Muslim, no: 1207, sebagaimana diriwayatkan juga dari
Ibnu Abbas HR Muslim, no: 1207.

2. Ucapan talbiyah seperti ini disepakati, diriwayatkan
oleh sejumlah para sahabat, diantaranya lbnu Umar,
diriwayatkan oleh Bukhari, no: 1549, Muslim, no: 1184.

3. HR lbnu Abi Syaibah dari hadis Fathimah az Zahra, no:
3412, (1/298)

4. HR Abu Dawud dari Abdullah bin Amr, no: 466.
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b. Jika telah sampai baitullah, talbiyah dihentikan,
lalu menuju hajar aswad, menghadapnya
kemudian menyentuhnya dengan tangan
kanan, menciumnya jika memungkinkan dan
hendaknya tidak menyakiti orang lain dengan
berdesak-desakan. Ketika menyentuh hendaknya
mengucapkan, “Bismillahi wallahu akbar.” Jika
mencium tidak memungkinkan, menyentuh dengan
tangan, tongkat atau yang lainnya, kemudian
mencium sesuatu yang disentuhkan tersebut. Jika
menyentuh juga sulit, hendaknya ia berisyarat
kepadanya seraya mengucapkan, “Allahu akbar.”
Dan tidak perlu mencium tangan yang digunakan
untuk berisyarat tersebut. Disyaratkan orang
yang thawaf dalam keadaan suci dari hadas besar
dan kecil agar thawafnya sah, karena thawaf
seperti shalat, hanya saja diperbolehkan padanya
berbicara.

6. Ka’bah berada di samping kirinya dan melakukan
thawaf sebanyak tujuh kali putaran. Tatkala
melewati rukun yamani, ia menyentuhnya
dengan tangan kanan jika memungkinkan seraya
berkata, “Bismillahi wallahu akbar.” Dan ia
tidak perlu menciumnya. Namun jika sulit untuk
menyentuhnya, ia meninggalkannya dan terus
melanjutkan thawat tanpa berisyarat kepadanya
dan bertakbir, karena hal itu tidak pernah dinukil
dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. Adapun hajar
aswad, setiap kali melewatinya, ia menyentuh dan
menciumnya sebagaimana penjelasan yang lalu,
jika tidak, ia cukup berisyarat saja dan bertakbir.
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Dan Disunnahkan raml; vyaitu berjalan dengan
cepat dengan langkah vyang pendek pada tiga
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putaran pertama dalam thawaf kedatangan (qudum)
khusus untuk laki-laki. Begitu pun untuk kaum laki-
laki disunnahkan idhthiba’ dalam thawaf qudum
pada seluruh putaran. Idhthiba’ adalah, meletakkan
pertengahan ridanya pada ketiak kanannya dan ujung-
ujung ridanya diletakkan di pundak kirinya.

Disunnahkan juga untuk banyak berdzikir dan berdoa
sesuai kemudahan dalam seluruh putaran. Tidak ada
doa dan zikir khusus ketika thawaf. Hendaknya berdoa
dan berzikir dengan doa dan zikir yang dihapal saja.
Ketika berjalan diantara dua rukun (rukun yamani dan
hajar aswad), hendaknya membaca,

\Z}/:'/// ;/'.g"\’é‘;z'///L_//i

- ~

“Rabbanaa aatinaa fid dunyaa hasanah wa fil
aakhirati hasanah wa qinaa ‘adzaaban naar”
pada setiap putaran, karena hal itu valid dari Nabi
shallallahu “alaihi wa sallam ," kemudian menutup
putaran yang ketujuh dengan menyentuh
kembali hajar aswad dan menciumnya jika
memungkinkan, atau berisyarat dengan takbir
seperti yang telah dijelaskan tadi. Setelah selesai
thawaf, ia kembali memakai ridanya diatas
kedua pundaknya, kedua ujungnya diletakkan di
dadanya.

7. Kemudian shalat dua rakaat di belakang magam

1. HR Abu Dawud dari Hadis Abdullah bin As Sa’ib
radhiyallahu ‘anhu, no: 1892, An Nasa'i dalam as Sunan
al Kubra, no: 3934, lbnu Khuzaimah, no: 2721, Hakim,
no: 3098, dishahihkan olehnya dan disepakati oleh adz
Dzahabi (2/277)
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(Ibrahim) jika memungkinkan. Jika tidak, maka
shalat di mana saja di dalam masjid. Setelah
membaca al Fatihah, padarakaat pertamamembaca
surat “Qul yaa ayyuhal kaafirun.” Dan pada rakaat
yang kedua membaca, “Qul huwallaahu ahad.” Ini
yang afdhal. Andai membaca selain dua surat itu
tidak apa-apa. Kemudian setelah salam, ia menuju
hajar aswad jika memungkinkan.

8. Lalu keluar menuju shafa dan naik atau berdiri
disana, dan naik lebih utama jika memungkinkan,
lalu membaca

per ol ey a5 Al e S IBGAN G
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“Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah

sebahagian dari syibar Allah. Maka Barangsiapa
yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah,
Maka tidak ada dosa baginya mengerjakan
sal antara keduanya. dan Barangsiapa yang
mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan
hati, Maka Sesungguhnya Allah  Maha

Mensyukuri kebaikan lagi Maha mengetahui.” (al
Bagarah: 158)

Disunnahkan menghadap kiblat, mengucapkan
tahmid, takbir dan membaca, “Laa ilaaha illallaahu
wallaahu akbar laa ilaaha illallaahu wahdahu laa
syariika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa
‘alaa kuli syai'in qadiir, laa ilaaha illallaahu wahdahu,
anjaza wa’'dahu wa nashara ‘abdahu wa hazamal
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ahzaaba wahdahu.”" Lalu berdoa sesuai kemudahan
sambil mengangkat kedua tangan dan mengulang
dzikir dan doa ini tidak kali.

Kumudian turun dan berjalan menuju marwa’
hingga tanda (hijau) pertama, lalu berjalan dengan
cepat sampai tanda yang kedua. Adapun wanita,
tidak disyariatkan untuknya berjalan cepat, karena
ia adalah aurat. Lalu berjalan kembali dan naik ke
marwa’ atau berdiri disana, dan naik lebih utama
jika memungkinkan, lalu membaca dan melakukan di
marwa  seperti yang ia katakan dan lakukan di shafa,
lalu ia turun dan berjalan di tempat jalan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan berjalan dengan
cepat pada tempatnya sampai ke shafa. la melakukan
semua itu sebanyak tujuh kali, pergi dihitung satu kali
dan kembali juga dihitung satu kali.

Jika ia melakukan sa’i sambil berkendara, maka
tidak apa-apa, apalagi dalam keadaan membutuhkan.
Disunnahkan untuk memperbanyak zikir dan doa yang
mudah, juga suci dari hadas besar dan kecil. Jika ia
sa’i dalam keadaan tidak suci, maka sa’i nya sah.
Jika ia telah menyempurnakan sa’i, maka laki-laki
mencukur habis rambutnya atau memendekkannya,
dan yang lebih utama mencukur habis (gundul). Jika
kedatangannya ke Mekah dekat dengan waktu haji,
maka memendekkan rambut lebih utama agar ia dapat
mencukur habis sisa rambutnya pada waktu haji.
Adapun wanita, hendaknya ia mengumpulkan seluruh
rambutnya, lalu memotongnya seukuran kuku atau
kurang dari itu.

1. HR Muslim dari Hadis Jabir yang panjang dalam
menjelaskan tata cara haji Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, no: 1218.
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Jika orang yang berihram telah melakukan semua
yang disebutkan diatas, umrahnya berarti telah
sempurna walhamdulillah, dan halal untuknya segala
sesuatu yang diharamkan saat ihram. Semoga Allah
memberi taufiq kepada saudara-saudara kami kaum
muslimin untuk memahami agamanya dan teguh
diatasnya. Semoga Allah menerima amalan seluruhnya,
sesungguhnya ia Mahapemurah dan Mahamulia,
shalawat dan salam mudah-mudahan tercurah kepada
hamba dan rasul-Nya, nabi kita Muhammad, kepada
keluarganya, pada sahabatnya, dan orang-orang yang
mengikutinya dengan baik hingga hari kiamat.
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Itikaf

ertanyaan: Apa hukum itikaf bagi laki-laki dan

wanita? Apakah disyaratkan untuknya puasa? Apa
yang seharusnya dilakukan oleh orang yang sedang
itikaf? Kapan waktu masuk tempat itikaf? Dan kapan
waktu keluarnya?’

awaban: Itikaf hukumnya sunnah untuk kaum laki-

laki dan wanita, karena valid dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bahwa beliau melakukan itikaf pada
bulan ramadhan, kemudian pada fase terakhir itikaf
beliau dilaksanakan pada sepuluh hari terakhir. Dahulu
sebagian istri beliau juga beritikaf bersamanya, lalu
mereka juga beritikaf sepeninggal beliau.? Tempat
itikaf adalah di masjid-masjid yang didirikan padanya
shalat jamaah, jika itikafnya akan melewati hari
jum’at, maka yang lebih utama itikafnya dilaksanakan
di masjid jami, jika memungkinkan.

Tidak ada batasan waktu untuk beritikaf menurut
pendapat yang benar dari para ulama, tidak juga
disyaratkan berpuasa, akan tetapi dengan berpuasa
lebih utama. Disunnahkan masuk ke tempat itikaf saat
berniat itikaf dan keluar darinya setelah berlalu waktu
yang ia niatkan untuk beritikaf. la boleh memotong
itikafnya jika ada kebutuhan, karena itikaf hukumnya
sunnah, tidak wajib untuk melaksanakannya jika
bukan karena memenuhi nazar.

Disunnahkan itikaf pada sepuluh terakhir di bulan
ramadhan, dalam rangka menteladani Nabi shallallahu

1. Dipublikasikan pada kitab, “Tuhfatu al lkhwan” dan
“Majmu Fatawa wa Magalat Mutanawwi’ah” (15/441-
443)

2. Dari Aisyah, HR Bukhari, no: 2072, Muslim, no: 1172.
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‘alaihi wa sallam. Disunnahkan untuk orang yang
akan beritikaf memasuki tempat itikafnya setelah
shalat fajar pada hari ke 21, dalam rangka mencontoh
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan keluar setelah
sepuluh hari. Jika ia memotong itikafnya (sebelum
sepuluh hari), maka tidak apa-apa kecuali itikaf nazar.
Yang afdhal mengambil tempat khusus di masjid untuk
beristirahat padanya jika memungkinkan. Disyariatkan
untuk orang vyang beritikaf memperbanyak zikir,
membaca al Qur ™ an, istighfar, doa dan shalat pada
waktu-waktu yang tidak terlarang. Tidak apa-apa
bertemu dengan sebagian sahabatnya dan berbincang-
bincang dengannya sebagaimana Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bertemu dengan sebagian istrinya
serta berbincang-bincang dengannya. Pernah juga
Shafiyyah radhiyallahu “anha mengunjungi beliau pada
saat beliau sedang beritikaf di bulan ramadhan, tatkala
Shafiyyah bangkit, beliau pun bangkit menyertainya
sampai ke pintu masjid." Hal ini menunjukkan bahwa
hal itu tidak apa-apa.

Tindakan beliau ini juga menunjukkan
ketawadhuannya vyang sempurna dan kebaikan
perilaku beliau terhadap istri-istri beliau.

1. HR Bukhari, no: 2035, Muslim, no:2175.
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Lailatul Qadar, Malam Paling Utama

ertanyaan: Tentang lailatul gadar, kami ingin Tuan
menjelaskan untuk kaum muslimin waktu yang
mulia ini.’

Jawaban: lailatul gadar adalah malam yang paling
utama, Allah telah menurunkan padanya al Qur " an
dan mengabarkan bahwa ia lebih baik dari seribu bulan.
Malam vyang diberkahi. Pada malam itu dijelaskan
segala urusan yang penuh hikmah. Sebagaimana
firman-Nya pada awal surat ad Dukhan,
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“Haa miim. demi kitab (Al Quran) vyang
menjelaskan, Sesungguhnya Kami
menurunkannya pada Suatu malam yang
diberkahi dan Sesungguhnya Kami-lah yang
memberi peringatan. pada malam itu dijelaskan
segala urusan yang penuh hikmah. (yaitu)
urusan yang besar dari sisi kami. Sesungguhnya
Kami adalah yang mengutus rasul-rasul, sebagai
rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dialah
yvang Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”
(Ad Dukhan: 1-6)

Allah juga berfirman,

1. “Majmu Fatawa wa Magalat Mutanawwi’ah” (15/425-
434).
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (A/
Quran) pada malam kemuliaan, dan tahukah
kamu Apakah malam kemuliaan itu? malam
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. pada
malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat
Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur
segala urusan. malam itu (penuh) Kesejahteraan
sampai terbit fajar.” (al Qadar: 1-5)

Valid dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa yang bangkit
pada malam lailatul gadar dengan iman dan mengharap
pahala, akan diampuni untuknya dosa-dosa yang telah
lalu.”? Bangkit pada malam itu dengan melaksanakan
shalat, berdzikir, doa, membaca al Qur"an, sedekah
dan kebaikan-kebaikan yang lainnya.

Surat yang agung ini menjelaskan bahwa beramal
pada malam itu lebih baik dari beramal selama
1000 bulan pada selainnya. Ini adalah karunia yang
sangat agung dan rahmat Allah untuk hamba-hamba-
Nya. Maka sangat layak bagi kaum muslimin untuk
memuliakan malam ini dan menghidupkannya dengan
ibadah. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan
bahwa malam itu ada pada sepuluh terakhir di bulan
ramadhan. Hari-hari ganjil lebih diharapkan dari
selainnya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Carilah ia pada sepuluh terakhir di bulan

1. Dari Hadis Abu Hurairah, HR Bukhari, no: 1901, Muslim,
no: 760.
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ramadhan, carilah ia pada setiap malam ganjil.”!

Hadis-hadis yang shahih dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam menjelaskan bahwa malam ini
berpindah-pindah di sepuluh malam tersebut, tidak
selamanya berada pada malam tertentu. Terkadang
ada pada malam 21, terkadang pada malam 23,
25 atau 27, dan ia adalah yang paling diharapkan.
Terkadang pada malam 29, terkadang juga pada
malam genap. Barangsiapa yang bangkit pada sepuluh
terakhir seluruhnya dengan iman dan mengharap
pahala, ia pasti akan mendapatkan malam lailatul
gadar dan meraih apa yang Allah janjikan.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengkhususkan
malam-malam inidengan menambah kesungguhannya,
yang tidak beliau lakukan pada 20 hari pertama. Aisyah
radhiyallahu ‘anha berkata, “ Nabi shallallahu “alaihi wa
sallam bersungguh-sungguh (dalam beribadah) pada
sepuluh malam terakhir di bulan ramadhan, yang tidak
beliau lakukan pada selainnya.”? Aisyah berkata, “Jika
telah masuk sepuluh (terakhir), beliau menghidupkan
malamnya, membangunkan keluarganya, bersungguh-
sungguh dan mengencangkan kain sarung.”®

Beliau biasanya beritikaf pada malam-malam itu.
Allah azza wa jalla berfirman (yang artinya),

“Sungguh telah ada pada diri Rasulullah teladan
yang baik untukmu.” (al Ahzab: 21)

1. Muttafaq ‘alaih dari hadis Abu Sa’id al Khudri, HR Bukhari,
no: 2018, Muslim, no: 1167.

HR Muslim, no: 1175.

Muttafaq ‘alaih, HR Bukhari, no: 2024, Muslim, no:
1174.
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Aisyah bertanya, “Wahai Rasulullah, jika aku
mendapati lailatul gadar, apa yang harus aku ucapkan
padanya?” ucapkanlah, “Allahumma innaka ‘afuwwun
kariimun, tuhibbul ‘afwa fa’fu ‘annii.”’

Dahulu pada sahabat dan salaf setelah mereka
sangat memuliakan sepuluh hari ini dan bersungguh-
sungguh melaksanakan beragam kebaikan padanya.

Disyariatkan bagi seluruh kaum muslimin di setiap
tempat untuk menteladani Nabi mereka dan para
sahabatnya yang mulia radhiyallahu ‘anhum, serta
para pendahulu (salaf) umat ini, orang-orang yang
terpilih. Hendaknya mereka menghidupkan malam-
malam ini dengan shalat, membaca al Quran, zikir
dan bermacam-macam ibadah dengan iman dan
mengharap pahala, sehingga mereka meraih ampunan,
menggugurkan dosa-dosa, dibebaskan dari api neraka,
sebagai karunia dari Allah dan kemurahan dari-Nya.

Al Qur”an dan sunnah telah menjelaskan bahwa
janji yang agung ini akan diraih dengan menjauhi dosa-
dosa besar, sebagaimana firman Allah,

/, [P e /’)‘ vl
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“Jika kamu menjauhi dosa—dosa besar di antara
dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya,
niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu
(dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan
kamu ke tempat yang mulia (surga).” (An Nisa: 31)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Shalat

1. HR Tirmidzi, no: 3513, ia berkata, “Hadis hasan shahih”
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lima waktu, jumat ke jumat, ramadhan ke ramadhan,
adalah penggugur-penggugur dosa antara semuanya,
jika dosa-dosa besar dijauhi.”’ (HR Muslim)

Diantara hal yang penting untuk diingat, sebagian
kaum muslimin bersungguh-sungguh dalam beribadah
pada bulan ramadhan dan bertobat kepada Allah
atas dosa-dosanya yang telah lalu. Namun setelah
selesai bulan ramadhan, ia kembali kepada perbuatan-
perbuatan buruk. Ini sangat berbahaya. Wajib bagi
setiap muslim untuk berhati-hati dari perilaku itu.
Hendaknya bertekad dengan kuat untuk selalu
mentaati Allah dan meninggalkan kemaksiatan.
Sebagaimana firman Allah kepada nabi-Nya,

i :J\ijCLL‘EL;;V\:;:CEY’ ¥
“dan sembahlah Tuhanmu sampai datang

kepadamu yang diyakini (ajal).” (al Hijr: 99)

Allah ta’ala berfirman,

Z /,g <z - ‘/)4 /7,,,"? ///1, /’:/,,"
‘Y;d)y Y C,:-A&)\yz.a\} \e-u’.,\“tﬁllg.}?

AT Nt
{04

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya,
dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan
dalam Keadaan beragama Islam.” (Ali Imran:
102)

Allah berfirman,

e }.«/// o -t A ),1 (}/ A

1. Dari Hadis Abu Hurairah, no: 233.
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:
«Tuhan Kami ialah Allah» kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat
akan turun kepada mereka dengan mengatakan:
«Janganlah kamu takut dan janganlah merasa
sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah
yang telah dijanjikan Allah kepadamu”. kamilah
pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia
dan akhirat; di dalamnya kamu memperoleh
apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula)
di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai
hidangan (bagimu) dari Tuhan yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Fushilat:
30-32)

Makna ayat ini adalah, bahwa orang-orang yang
mengakui Allah sebagai Rabb mereka, beriman kepada-
Nya dan mengikhlaskan ibadah untuk-Nya, kemudian
mereka istigomah di atas hal itu, para malaikat
akan memberi mereka kabar kepada mereka tatkala
mereka mati bahwa tidak ada rasa takut bagi mereka
dan mereka tidak bersedih. Tempat kembali mereka
adalah surga karena mereka beriman kepada-Nya,
istigomah diatas ketaatan kepada-Nya, meninggalkan
maksiat dan beribadah dengan ikhlas untuk-Nya.
Ayat-ayat yang semakna dengan ini sangat banyak.
Seluruhnya menunjukkan wajibnya teguh diatas
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kebenaran, istigomah diatasnya dan menjauhi sikap
terus menerus melakukan kemaksiatan kepada Allah
azza wa jalla.

Diantaranya firman Allah,

2 A0 AL s 2 A 0L s APt
u\...j‘:)"\ )}aLxr.b_,\_,Laﬁ\.AQ;D j\/a)v})ﬂ\ \;
- 7z »h B G 5 wZ w Bo, 25 MAvos

Y Lo o 6,.,4@.,.,(.4.))0:‘9{.;4 ,\f

§ 09 e 255 G g

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan mema»afkan (kesalahan) orang.
Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan. dan (juga) orang-orang yang apabila
mengerjakan perbuatan keji atau Menganiaya diri
sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon
ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi
yang dapat mengampuni dosa selain dari pada
Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan
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kejinya itu, sedang mereka mengetahui. mereka
itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka
dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-
sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan
ltulah Sebaik-baik pahala orang-orang yang
beramal.” (Ali Imran: 133-136)

Kita memohon kepada Allah agar Dia berkenan
memberi taufiq kepada kita dan seluruh kaum
muslimin pada malam-malam ini dan selainnya kepada
hal-hal yang dicintai dan diridhainya, juga melindungi
kita semua dari keburukan diri-diri kita dan kejelekan
amal-amal kita, sesungguhnya ia Mahapemurah dan
Mahamulia.
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Perkara-Perkara yang Tidak
Membatalkan Puasa, Namun Sebagian
Orang Tidak Mengetahuinya

Mimpi basah tidak membatalkan puasa,
begitu pun menunda mandi

ertanyaan: Jika orang yang sedang berpuasa

bermimpi basah pada siang hari di bulan ramadhan,
apakah puasanya batal atau tidak? Apakah ia harus
segera mandi? Apakah boleh menunda mandi janabah,
haidh dan nifas sampai terbit fajar?’

awaban: Mimpi basah tidak membatalkan puasa,
J karena hal itu di luar kendali orang yang berpuasa.
la wajib mandi janabah jika melihat ada air, yaitu
mani. Jika ia bermimpi setelah shalat fajar, lalu
menunda mandi sampai waktu zuhur tidak apa-apa.
Begitu pula jika ia mencampuri istrinya pada malam
hari dan mandi setelah terbit fajar, juga tidak apa-apa
baginya. Telah valid dari Nabi shallallahu “alaihi wa
sallam bahwa “beliau pada pagi hari dalam keadaan
junub, kemudian beliau mandi dan berpuasa.”?

Begitu pula wanita haidh dan nifas, jika keduanya
suci pada malam hari dan mandi setelah terbit fajar,
maka keduanya tidak apa-apa dan puasanya sah.

1. Dipublikasikan dalam seri kitab Dakwah (1/120) dan
“Majmu Fatawa wa Maqgalat Mutanawwi’ah” (15/277,
278)

2. Muttafaq “alaih dari hadis Aisyah, HR Bukhari, no: 1930,
Muslim, no: 1109.
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Tidak boleh bagi keduanya, begitu pula bagi orang
yang junub menunda-nanda mandi atau shalat subuh
setelah terbit matahari. Wajib bagi semuanya bersegera
untuk mandi sebelum terbit matahari agar mereka
dapat menunaikan shalat pada waktunya. Bagi kaum
laki-laki hendaknya ia segera mandi janabah sebelum
shalaf subuh agar ia dapat shalat berjamaah.” Bagi
wanita haidh dan nifas, jika keduanya mendapati suci
pada malam hari, hendaknya segera mandi, agar dapat
melaksanakan shalat maghrib dan isya pada malam
tersebut. Sebagaimana hal ini yang difatwakan oleh
sekelompok para sahabat Nabi shallallahu “alaihi wa
sallam. Begitu pula jika keduanya suci pada waktu
asar, maka wajib atas mereka untuk segera mandi,
agar mereka dapat shalat zuhur dan asar sebelum
terbenam matahari, wallahu waliyyut taufiiq.

Puasa tidak batal karena mimpi
basah, begitu pula karena keluar
darah dan muntah

Pertanyaan: Saya berpuasa dan tidur di masjid, saat
terbangun, saya mendapati bahwa saya bermimpi
basah. Apakah mimpi tersebut berpengaruh kepada
puasa? Perlu diketahui bahwa saya tidak mandi dan
shalat tanpa mandi terlebih dahulu. Pada waktu yang
lain, ada sebuah batu jatuh mengenai kepala saya
dan darah mengalir darinya, apakah puasa saya batal
karena darah? Apakah muntah membatalkan puasa
atau tidak, saya berharap faedah?

1. Sampai sini dari dua referensi yang lalu dan apa yang
setelahnya sampai terakhir merupakan jawaban dalam
“Majmu Fatawa wa Magalat Mutanawwi’ah” (15/278)
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110 Amalan-Amalan Di Bulan Ramadhan

awaban: Mimpi basah tidak membatalkan puasa

dan tidak berpengaruh kepadanya, karena hal itu
terjadi di luar kendali seorang hamba. Akan tetapi ia
wajib untuk mandi janabah jika keluar mani. Karena
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tatkala ditanya
tentang itu, beliau menjawab bahwa orang yang
bermimpi wajib untuk manid jika ia melihat ada air,
maksudnya mani. Adapun Anda shalat tanpa mandi
terlebih dahulu, ini kekeliruan pada Anda dan termasuk
perbuatan munkar yang besar, Anda harus mengulang
shalat setelah mandi dan bertobat kepada Allah.

Batu yang jatuh ke atas kepala Anda hingga
mengeluarkan darah tidak membatalkan puasa Anda.
Dan muntah yang keluar dari Anda tanpa disengaja
pun tidak membatalkan puasa Anda, karena Nabi
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa
yang muntah tanpa disengaja, maka tidak ada
kewajiban gadha untuknya, dan barang siapa yang
muntah dengan sengaja, maka ia wajib qadha.”” (HR
Ahmad dan ahli Sunan dengan sanad yang shahih)

Keluar madzi dengan syahwat tidak
membatalkan puasa

ertanyaan: Jika seseorang mencium (istrinya)
dalam keadaan sedang berpuasa, atau melihat film
porno, lalu keluar madzi, apakah ia harus menggadha
puasanya? Jika hal itu terjadi pada hari-hari yang
berbeda, apakah gadha dilakukan berturut-turut atau
tidak? Semoga Allah membalas Anda dengan balasan

1. Dari hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, HR Ahmad
(2/498), Abu Dawud, no: 2382, Timidzi, no: 720, dan
beliau menilainya hasan, lbnu Majah, no: 1676.
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kebaikan.’

awaban: Keluar madzi tidak membatalkan puasa

menurut pendapat para ulama yang benar, baik itu
karena sebab mencium istri atau melihat film, atau
karena yang lain yang dapat menimbulkan syahwat.
Akan tetapi tentu tidak diperbolehkan bagi seorang
muslim melihat film porno atau mendengar hal-hal
yang diharamkan Allah berupa lagu dan alat-alat
musik.

Adapun keluar mani karena syahwat, maka ia
membatalkan puasa, baik karena bercumbu, ciuman,
penglihatan yang berulang-ulang atau sebab-sebab
yang lain yang dapat memicu syahwat seperti onani
dan yang sepertinya. Adapun mimpi dan berkhayal,
keduanya tidak membatalkan puasa, walaupun
keluar mani disebabkan keduanya. Tidak diharuskan
berturut-turut dalam menggadha puasa ramadhan,
boleh terpisah-pisah. Sesuai keumuman firman Allah,

A R A AP
§ AR g NG K SRS
“Maka BaranQS/apa diantara kamu ada yang
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka),
Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.”
(al Bagarah: 184)

1. Dipublikasikan dalam “Fatawa Islamiyyah” (2/134) dan
“Majmu Fatawa wa Magalat Mutanawwi’ah” (15/267)
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Status puasa orang yang masuk ke
mulutnya air tanpa sengaja

ertanyaan: Seseorang mandi dengan shower,

karena airnya memancar cukup kuat, ada air yang
masuk ke mulutnya tanpa sengaja, apakah ia wajib
menggadha?’

awaban: la tidak harus mengqgadha, karena ia tidak
melakukannya dengan sengaja, ia sama dengan
orang yang terpaksa dan lupa.

Pertanyaan: Apa hukum menelan air liur untuk
orang yang berpuasa??

Jawaban: Air liur tidak membatalkan puasa, karena
ia termasuk ludah, maka jika tertelan pun tidak apa-
apa. Kalau ia meludah, juga tidak apa-apa. Adapun
dahak, yaitu yang keluar dari dada atau hidung, cairan
kental yang terkadang berasal dari dada atau kepala,
ini wajib bagi laki-laki dan wanita untuk meludahkan
dan mengeluarkannya, serta tidak boleh ditelan.

Adapun air liur yang biasa, maka ini tidak apa-apa
dan tidak membatalkan puasa, baik untuk laki-laki
atau wanita.

ertanyaan: Apakah hukum menggunakan sprayer
di mulut pada siang hari bagi orang yang berpuasa,
karena sakit asma atau yang sepertinya?®

1. “Majmu Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah” (15/ 279)

2. “Fatawa Islamiyyah” (2/125), “Majmu Fatawa wa
Magalat Mutanawwi’ah” (15/313).

3. Dari kitab “Tuhfatu al Ikhwan”, Syaikh Muhammad bin
Syayi’, pertanyaan no 24, “Majmu Fatawa wa Maqalat
Mutanawwi’ah” (15/265).
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awaban: Hukumnya mubah (boleh) jika dibutuhkan.
Sebagaimana firman Allah,

'y ) ”;ﬁ;\u\h TG L.(,Q/” 5y

“Padahal Sesungguhnya Allah telah men/e/askan
kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu,
kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya.”
(al An‘am: 119)

Dan karena hal itu tidak menyerupai makan dan
minum, namun menyerupai pengambilan darah untuk
cek darah dan infus yang tidak mengandung makanan.

ertanyaan: Apa hukum orang yang makan dan
minum pada siang hari di bulan ramadhan karena
lupa?’

awaban: Tidak apa-apa baginya, puasanya sah.
Sebagaimana firman Allah dalam akhir surat al
Baqgarah,

{ E\;Z/ )\ L.L‘A u\ L:.),\_,AY (jj}

“Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami
Jjika Kami lupa atau Kami tersalah.” (al Bagarah:
286)

Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda,
bahwa Allah berkata, “Aku telah melakukannya”?

Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang lupa dan ia

1. Dari kitab “Tuhfatu al lkhwan, pertanyaan no: 16, ,
“Majmu Fatawa wa Maqgalat Mutanawwi’ah” (15/291,
292)

2. HR Muslim, no: 126 dari hadis Ibnu Abbas.
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sedang berpuasa, kemudian ia makan dan minum,
hendaknya ia melanjutkan puasanya, karena Allah
lah yang memberinya makan dan minum.”" Muttafaq
alaih.

Hukum suntikan pada urat dan pada

otot untuk orang yang berpuasa
Pertanyaan: Apa hukum menggunakan suntikan

pada urat dan suntikan pada otot? Apa perbedaan
antara keduanya untuk orang yang berpuasa??

J awaban: Yang benar, keduanya tidak membatalkan
puasa. Yang membatalkan puasa hanya infusan
yang mengandung sari makanan saja. Begitu
pun mengambil darah untuk pemeriksaan tidak
membatalkan puasa, karena ia bukan seperti bekam.
Adapun bekam, yang membekam dan yang dibekam
batal puasanya menurut pendapat yang benar, sesuai
sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, “Orang yang
membekam dan dibekam batal (puasanya).”®

1.  HR Bukhari, no: 1933, Muslim, no: 1155.

2. Dari kitab “Tuhfatu al Ikhwan, no: 13, , “Majmu Fatawa
wa Magalat Mutanawwi'ah” (15/ 258)

3. Lafadz hadis ini diriwayatkan dari sejumlah para sahabat,
HR Ahmad (5/276) diriwayatkan darinya ia berkata, “Ini
adalah hadis yang paling shahih dalam bab ini”, Abu
Dawud, no: 2367-2371, Ahmad dari hadis Rafi’ bin Khadij,
(3/465), Tirmidzi, no: 774, beliau menshahihkannya,
Hakim dalam al mustadrak, no: 1561, disepakati oleh
Adz Dzahabi (1/591)
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Hukum menggunakan pasta gigi dan
obat tetes

ertanyaan: Apa hukum menggunakan pasta gigi

dan obat tetes telinga, hidung dan mata untuk
orang yang berpuasa. Jika ia merasakan sesuatu pada
tenggorokannya, apa yang harus ia lakukan?’

awaban: Membersihkan gigi dengan pasta gigi

tidak membatalkan puasa seperti siwak. Namun ia
harus berhati-hati agar tidak ada sesuatu yang masuk
ke tenggorokannya. Jika hal itu terjadi tanpa sengaja,
maka tidak ada kewajiban untuk mengqgadha.

Begitu pula dengan obat tetes mata atau telinga,
keduanya tidak membatalkan puasa menurut pendapat
yang benar dari kalangan para ulama. Namun jika
ia merasakan tetesan itu pada kerongkongannya,
mengqgadha lebih hati-hati, namun tidak wajib,
karena keduanya bukan tempat masuk makanan dan
minuman.

Adapun tetesan pada hidung, ini tidak boleh,
karena hidung adalah tempat masuk. Oleh karena
itu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berkata kepada
Lagith bin Shabrah, “Bersungguh-sungguhlah dalam
istinsyaq (menghirup air ke hidung), kecuali dalam
kondisi berpuasa.”?

Maka, orang yang melakukan itu harus mengqgadha
sesuai dengan hadis ini dan yang semakna dengannya
jika ia merasakan sesuatu pada tenggorokannya,
wallahu waliyyut taufiq.

1. Dari “Tuhfatu al Ikhwan”, pertanyaan no: 14, “Majmu
Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah” (15/ 260, 261)

2. HR Abu Dawud, no: 142, Tirmidzi, no: 788, ia berkata,
“ini hadis hasan shahih”, An Nasa'i, no: 87, lbnu Majah,
no: 407.
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Hukum menghirup wangi parfum dan

kayu gaharu
ertanyaan: Apakah boleh bagi orang yang berpuasa
menghirup wangi parfum dan kayu gaharu?’

awaban: Orang yang berpuasa jangan menghirup

kayu gaharu, adapun wangi-wangian selain bakhur
(dupa) tidak apa-apa. Akan tetapi kayu gaharu tidak
boleh dihirup, karena sebagian para ulama memandang
kayu gaharu membatalkan puasa jika dihirup, karena
akan berpengaruh ke otak, serta memiliki bau yang
kuat. Adapun menghirupnya secara tidak sengaja,
maka tidak membatalkan puasa.

Pertanyaan: Apakah boleh menggunakan parfum
seperti minyak dari kayu gaharu atau kolonyo atau
bakhur pada siang hari di bulang ramadhan?2

awaban: lya, boleh menggunakan semua itu,
dengan syarat bakhur tidak dihirup.

1. “Majmu Fatawa wa Magalat Mutanawwi’ah” (15/266,
267)

2. Dari kitab “Fatawa Islamiyyah” (2/128), “Majmu Fatawa
wa Magqgalat Mutanawwi’ah” (15/267)
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Hukum menggunakan celak dan
kosmetik pada siang hari di bulan
ramadhan

ertanyaan: Apa hukum memakai celak dan

kosmetik untuk kaum wanita pada siang hari di
bulan ramadhan? Apakah itu membatalkan puasa
atau tidak?’

Jawaban: Celak tidak membatalkan puasa menurut
pendapat para ulama yang benar, baik untuk laki-
laki atau wanita. Akan tetapi memakainya pada malam
hari lebih baik baik laki-laki dan wanita yang sedang
berpuasa. Begitu pun juga dengan bahan-bahan
kecantikan pada wajah seperti sabun, krim dan yang
lainnya yang hanya dipakai pada kulit luar. Termasuk
inai (pacar), make up dan yang sepertinya. Semua itu
tidak apa-apa untuk laki-laki dan wanita yang sedang
berpuasa, walaupun tidak boleh menggunakan make
up jika membahayakan wajah, wallahu waliyyut
taufiq.

1. Dipublikasikan dalam kitab “Ad Da’wah” (1/170), “Majmu
Fatawa wa Magalat Mutanawwi’ah” (15/259, 260)
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Menggunjing, namimah dan mencela
adalah kemaksiatan yang mencacati
puasa dan mengurangi pahala

ertanyaan: Apakah menggunjing manusia dapat
membatalkan puasa?’

Jawaban: Menggunjing tidak membatalkan puasa,
ia adalah menyebutkan tentang orang yang lain
yang tidak disukainya. la adalah perbuatan maksiat.
Sebagaimana firman Allah,

E/,/} Ay s 57
¥ U ks gy

“dan janganlah menggunjingkan satu sama
lain.” (al Hujarat:12)

Begitu pula dengan namimah (mengadu domba),
mencela dan berdusta. Semua itu tidak membatalkan
puasa, akan tetapi semua itu adalah perbuatan
maksiat yang wajib untuk dijauhi oleh orang yang
sedang berpuasa atau tidak. Perbuatan itu mencacati
puasa dan mengurangi pahalanya, sebagaimana sabda
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, “Barangsiapa yang
tidak meninggalkan perkataan buruk dan perbuatan
buruk serta kebodohan, maka Allah tidak butuh lagi
kepada perbuatannya meninggalkan makanan dan
minuman.”? (HR Bukhari), dan sabda Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, *“Puasa itu adalah perisai, jika
seseorang diantara kamu sedang berpuasa, hendaknya
ia tidak berkata-kata jorok dan marah, jika seseorang
mencela atau mengajaknya bertengkar, hendaknya ia

1. “Majmu Fatawa wa Magalat Mutanawwi’ah” (15/320)
2. HR Bukhari dari hadis Abu Hurairah, no: 1903, 6057.
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mengatakan, “sesungguhnya aku sedang berpuasa.”’
Muttafaq alaih. Hadis-hadis yang berkaitan dengan ini
sangat banyak.

Hukum orang yang berpuasa melihat
wanita yang bukan mahramnya dan
berjabat tangan dengannya.

ertanyaan: Jika seorang laki-laki melihat wanita

karena kecantikan, pakaian atau tubuhnya secara
sengaja dalam keadaan berpuasa, apakah hal itu
membatalkan puasa atau ia perbuatan makruh, Allah
menerima puasanya dan akan membalas perbuatan
melihatnya? Berikan kami jawaban semoga Allah
membalas Anda dengan kebaikan.?

awaban: Haram untuknya melihat wanita. Jika
disertai dengan syahwat, keharamannya lebih
berat lagi. Sebagaimana firman Allah,

Sassat Press N 2an 5
A Sdmp Ll il G iy il Jo
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
“Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan
memelihara kemaluannya;” ( an Nur: 30)

Karena membebaskan pandangan adalah diantara
wasilah kepada perbuatan zina. Maka wajib untuk
menundukkan pandangan dan senantiasa berhati-
hati dari faktor-faktor yang mengantarkan kepada
fitnah. Akan tetapi puasanya tidak batal jika tidak

1. Dari hadis Abu Hurairah, HR Bukhari, no: 1904, Muslim,
no: 1151.

2. “"Majmu Fatawa wa Magalat Mutanawwi’ah” (15/268-
271)
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sampai keluar mani. Adapun jika sampai keluar mani,
puasanya batal dan ia wajib untuk menggadhanya jika
puasanya wajib. Wallahul muwaffiq.

Pertanyaan: Apa hukum orang vyang berjabat
tangan dengan wanita yang bukan mahram atau
berbincang-bincang dengannya pada siang haridi bulan
ramadhan dan keduanya sedang berpuasa? Apakah
hal itu membatalkan puasa atau mencacatinya?
Mohon pentunjuk untuk kami, apakah ada kaffarah?’

awaban: Berjabat tangan dengan wanita yang

bukan mahram tidak boleh. Rasulullah shallallahu
‘alahi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya aku tidak
berjabat tangan dengan wanita.”? Aisyah radhiyallahu
‘anha berkata, “Demi Allah, tangan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah sekali pun
menyentuh tangan wanita, beliau membaiat mereka
hanya dengan perkataan.” Maksudnya, para wanita
yang bukan mahram. Adapun mahram seperti saudara
perempuan, bibi, tidak apa-apa berjabat tangan
dengannya.

Adapun berbincang dengan wanita yang bukan
mahram, hal ini tidak apa-apa jika perbincangannya
mubah, tidak ada tuduhan dan keraguan, seperti
bertanya tentang anak-anaknya, bertanya tentang
ayahnya atau bertanya tentang kebutuhan sebagai
tetangga atau kerabat. Semua itu tidak apa-apa.
Namun jika perbincangannya mengarah kepada
kerusakan dan zina, atau janji-janji perzinahan, atau
dengan syahwat dan membuka keindahan dari

1. “Majmu Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah” (15/269)

2. HR Ahmad dari Hadis Umaimah binti Ragigah (6/357),
An Nasa'i, no: 4181, Ibnu Majah, no: 2874, dishahihkan
oleh al Albani dalam “Al Shahihah” no: 1866.
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tubuhnya agar terlihat oleh laki-laki, semua ini tidak
diperbolehkan.

Jika perbincangannya dilakukan dengan menjaga
hijab, jauh dari prasangka dan tidak dengan syahwat,
tidak apa-apa bagi keduanya melakukan hal itu. Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam juga berbincang dengan
kaum wanita dan mereka pun berbincang dengan
beliau. Tidak apa-apa dalam hal itu. Puasanya sah
dan berjabat tangan serta berbincang-bincang tidak
membatalkannya jika tidak sampai keluar mani
dengan sebab itu. Jika sampai keluar mani, maka ia
wajib mandi dan puasanya batal, serta ia wajib untuk
mengqgadha jika puasanya waijib.

Wajib atas orang yang beriman untuk berhati-hati
dari perbuatan yang diharamkan oleh Allah, tidak
berjabat tangan dengan wanita yang tidak halal
untuknya, tidak berbincang-bincang dengan syahwat
atau melihat keindahan tubuhnya. Allah berfirman,

- > o (AL o A s >q2¢
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“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
«Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan
memelihara kemaluannya; yang demikian itu
adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang mereka
perbuat.” (an Nur: 30)

Menjaga diri dari faktor-faktor yang akan
menyebabkan keburukan wajib atas setiap orang
yang beriman dalam keadaan apa pun. Kita memohon
kepada Allah keselamatan dari segala keburukan
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untuk kita dan seluruh kaum muslimin. Ini yang bisa
disampaikan, semoga shalawat dan salam senantiasa
tercurah kepada Nabi kita Muhammad, kepada para
keluarganya dan seluruh para sahabatnya.

Zakat Fitri satu sha™ dari jenis
makanan pokok negeri

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam atas
Rasulullah, atas keluarga, pada sahabat dan orang
yang mengikuti petunjuknya, amma ba’du:

ertanyaan:Telah banyak pertanyaan seputar

mengeluarkan zakat dengan beras pada zakat fitri?
Juga tentang mengeluarkan zakat dalam bentuk uang
sebagai pengganti makanan?'

J awaban: Valid dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa
sallam bahwa beliau, “Mewajibkan zakat fitri atas
kaum muslimin sebesar satu sha® dari jenis kurma,
atau satu sha’ dari gandum. Beliau memerintahkan
untuk ditunaikan sebelum orang-orang keluar untuk
shalat.”? Maksudnya shalat ied.

Dalam shahih Bukhari dan Muslim dari Abu Sa’id al
Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Kami dahulu
mengeluarkan zakat fitri di zaman Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam satu sha™ makanan, atau satu sha’

1. Majmu Fatawa Samahatu Syaikh Abdulaziz bin Baz (5/92,
93), dengan kompilator Ath Thayyar, Ahmad al Baz, dan
juga dalam “Majmu Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah”
(14/200).

2. Muttafaqg ‘alaih dari hadis Ibnu Umar, HR Bukhari, no:
1503, Muslim 984
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gandum, atau satu sha” dari kurma, atau satu sha’
keju, atau satu sha® anggur kering.” Banyak para
ulama menafsirkan makanan dalam hadis ini sebagai
burr (gandum lembut). Sebagian lagi menafsirkan
bahwa yang dimaksud makanan adalah makanan
pokok yang biasa dimakan oleh penduduk suatu
negeri, baik itu gandum, jagung atau yang lainnya.

Inilah yang benar, karena zakat adalah agar orang-
orang kaya menyenangkan orang-orang miskin. Maka
tidak wajib bagi seorang muslim dalam hal menghibur
dan menyenangkan melainkan dengan makanan
pokok negerinya. Tidak diragukan bahwa beras adalah
makanan pokok di Kerajaan Saudi Arabia, makanan
yang baik dan berharga, ia lebih utama dari gandum
yang terdapat dalam teks (hadis). Dengan demikian,
tidak apa-apa mengeluarkan beras dalam zakat fitri.

Yang wajib adalah satu sha”™ untuk seluruh jenis
dengan ukuran sha™ Nabi shallallahu “alaihi wa sallam,
yaitu seukuran empat kali dua tangan penuh yang
sedang. Sebagaimana dalam kamus dan referensi yang
lain. Jika dikonversi dengan timbangan sekitar 3 kg.
Jika seorang muslim mengeluarkan satu sha® beras
atau yang lainnya dari jenis makanan pokok negerinya,
maka zakatnya sah, walaupun tidak dengan jenis-
jenis yang disebutkan dalam hadis, menurut pendapat
yang benar dari kalangan para ulama. Diperbolehkan
mengeluarkan dengan timbangan sekitar 3 kg.

Wajib mengeluarkan zakat untuk anak-anak, orang
dewasa, laki-laki, wanita, orang merdeka, dan hamba
sahaya dari kalangan kaum muslimin. Adapun janin,
tidak waijib dikeluarkan zakatnya dengan kesepakatan
paraulama, akan tetapidisunnahkan saja, sebagaimana
yang dilakukan oleh Utsman radhiyallahu “anhu.
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Wajib juga mengeluarkan zakat sebelum shalat
ied, tidak boleh ditunda sampai waktu setelah shalat
ied. Tidak mengapa mengeluarkannya satu atau dua
hari sebelum hari ied. Dengan demikian, awal waktu
pengeluaran zakat menurut pendapat yang paling kuat
adalah malam 28, karena satu bulan terkadang 29
hari dan terkadang 30 hari. Para sahabat Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam juga dahulu mengeluarkan
zakat satu atau dua hari sebelum hari ied.

Orang yang berhak menerimanya adalah orang-
orang fakir dan miskin. Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah
mewajibkan zakat fitri untuk mensucikan orang yang
berpuasa dari perbuatan sia-sia dan buruk, serta untuk
memberi makan orang-orang miskin. Barangsiapa yang
menunaikannya sebelum shalat, maka ia adalah zakat
yang diterima. Dan barang siapa yang menunaikannya
setelah shalat, maka ia hanya bagian dari sedekah.”

Tidak boleh mengeluarkan zakat dalam bentuk uang
menurut mayoritas para ulama, dan ini adalah yang
benar secara dalil. Wajib mengeluarkan zakat dalam
bentuk makanan sebagaimana yang dilakukan oleh
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabat
radhiyallahu ‘anhum. Pendapat inilah yang dipegang
oleh mayoritas umat.

Kita memohon kepada Allah agar Dia berkenan
memberi taufik kepada kita dan seluruh kaum
muslimin untuk memahami agama-Nya dan teguh
diatasnya, dan agar Dia berkenan memperbaiki hati
dan amal kita, sesungguhnya Dia Mahapemurah dan
Mahamulia. Wa shallallahu wa sallam ‘ala nabiyyinaa
Muhammad wa ‘alaa aalihi wa shahbihi.
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ZIARAH KE MASJID DAN
MAKAM NABI ()

Disunnahkan menziarahi Masjid Nabi (), baik
sebelum atau sesudah haji, berdasarkan hadits-hadits
berikut ini:

Hadits Abu Hurairah di dalam Shahih al-Bukhari
dan Muslim: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah
(#) bersabda:

]
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“Satu kali shalat di masjidku ini adalah lebih baik

dari- pada seribu kali shalat di masjid-masiid
lainnya, kecuali di Masjidil Haram.”

Hadits Ibnu Umm: Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi (&)
besabda:

Y e U 355 il e Jabl 0B gzl 3 39D

(2l A Lo
“Satu kali shalat di masjidku ini adalah lebih
utama dari- pada seribu kali shalat di masjid-

masjid lainnya, kecualidi Masjidil Haram.”
(Diriwayatkan oleh Muslim)

Hadits Abdullah bin az-Zubairi Dari Abdullah bin az-
Zubair, ia berkata: Rasulullah (#&) bersabda:
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(RSN
“Satu kali shalat di masjidku ini lebih utama
daripada seribu kali shalat di masjid lainnya,
kecuali di Masjidil Haram. Sedang satu kali
shalat di Masjidil Haram adalah lebih utama
daripada seratus kali shalat di masjidku ini.”
(Diriwayatkan oleh Al-lImam Ahmad bin Hanbal,
Ibnu Khuzaimah dan lbnu Hibban)

Hadits Jabir: Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, bahwa
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam- bersabda:

V) oy U 53D il e Jladl 10a (st b 5D
S e o LT o 21 3 3905 ¢ A1)

Gl Led 35D
“Satu kali shalat di masjidku ini adalah lebih
utama dari- pada seribu kali shalat di masjid-
masjid lainnya, keccuali di Masjidil Haram.
Sedang satu kali shalat di Masjidil Haram adalah
lebih utama daripada seratus kali shalat di

masjid-masjid lainnya.” (Diriwayatkan oleh Al-
Imam Ahmad Ibnu Hanbal dan Ibnu Majah)
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Hadits-hadits yang bermakna dengan hadits-hadits
di atas adalah banyak.

Jika seorang peziarah telah sampai di depan pintu
Masjid Nabawi, disunnahkan baginya saat akan
memasukinya, menda- hulukan kaki kananya seraya
mengucap:

olaall il 3521 bl Jply e SIS B bl ol



Ziarah ke Masjid dan Makam Nabi (i) 127

o o O ol il S g

(i DI J sl
“Dengan Nama Allah semoga shalawat dan
salam sejahtera senantiasa terlimpah kepada
Rasulullah. Aku berlindung kepada Allah Yang
Maha Agung, di bawah Wajah-Nya Yang Mulia,
dan kekuassan-Nya yang Abadi, dari syaitan

yang terkutuk. Ya Allah, bukakanlah untukku
pintu-pintu rahmat-Mu.”

Bacaan ini juga diucapkan saat memasuki masjid
manapun. Tidak ada do’a maupun dzikir khusus untuk
memasuki Masjid Nabawi.

Setelah masuk masjid, hendaknya ia lakukan
shalat dua rakaat seraya berdo’a di dalam shalat itu
memohon kebaikan di dunia dan di akhirat. Adalah
lebih utama, jika ia lakukan shalat itu di Raudhah. Ini
berdasarkan sabda Nabi (&):

Tl 2 e R0 s e )
“Bidang antara rumahku dan mimbarku adalah
sebuah taman dari taman-taman surga.”

Kemudian, setelah melakukan shalat di Raudhah,
hendaknya ia menziarahi makam Nabi s.a.w. dan
makam kedua sahabat beliau. Abu Bakar dan Umar,
radhiyallahu ‘anhuma.

Hendaknya ia berdiri menghadap ke arah makam
Nabi s.a.w. dengan sopan dan merendahkan suara,
kemudian mengucap- kan salam kepada beliau-beliau
—alaihish shalatu wassalam-:
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(S0 575 bl a3 bt 23 il S5l
“Semoga salam sejahtera, rahmat Allah dan

keberkahan dari-Nya, senantiasa terlimpah
kepada engkau, wahai Rasulullah.”

Hai ini berdasarkan hadits yang tertera di dalam
Sunan Abu Daud, dengan sanad yang dinyatakan
hasan:

4.\,\.5-3? ‘L;’-j‘)“;b‘w\.)‘)y‘g;l&wb‘&u
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“Tidaklah  seseorang mengucapkan salam
kepadaku kecuali Allah mengembalikan rohku
kepadaku hingga aku memba- las salamnya.”

Dalam mengucapkan salam kepada beliau, tidak
mengapa pen- ziarah mengucapkan:

il Do db) 55,50 Ule LN 53 G elile SSLin
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“Semoga salam sejahtera senantiasa terlimpah
kepada engkau, wahai Nabi Allah. Semoga
salam sejahtera senan- tiasa terlimpah kepada
engkau, wahai pilihan Allah di antara seluruh
mahluk-Nya. Semoga salam sejahtera senantiasa
terlimpah kepada engkau, wahai Penghulu para
rasul, pemuka orang-orang yang taqwa. Aku
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bersaksi, bahwa engkau telah menyampaikan
risalah Allah, menun aikan amanat, member
nasehat kepada umat, dan berjihad di jalan Allah
dengan jihad yang sebenar-benarnya.”

Ucapan salam seperti ini tidak mengapa diucapkan,
karena sifat- sifat yang tertera di dalamya adalah
sifat-sifat beliau ().

Hendaknya ia lanjutkan dengan membaca shalawat
untuk beliau —‘alaihish shalatu wassalam- dan berdo’a
untuk beliau.

Perpaduan antara mengucap shalawat dan
mengucapkan salam ini berdasarkan ketentuan
syari’at, sebagai pengamalan firman Allah:

et % 22 17 /.«/} }// T
12 ol LrLuJ\Ja‘, \u\%
/ HE A 3
% ,.L.» adef s
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya
bersha- lawat untuk Nabi. Wahai orang-orang
yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi

dan ucapkanlah salam penghormatan kepada-
va.” (Q.S. Al-Alzab: 56)

Kemudian hendaknya mengucapkan salam untuk
Abu Bakar dan Umar -radhiyallahu ‘anhuma- dan
mendo’akan mereka berdua serta memohonkan
keridhaan Allah untuk mereka.

Abdullah, putra Umar, jika mengucapkan salam
kepada Rasulullah (%) dan kepada kedua sahabat
beliau, biasanya hanya mengucapkan:

Semoga salam sejahtera terlimpah kepada engaku,
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wahai Rasulullah. Semoga salam sejahtera terlimpah
kepadamu, wahai Abu Bakar. Semoga salam sejahtera
terlimpah kepadamu, wahai ayahku Setelah itu
hendaknya berlalu.

Ziarah kubur ini hanyalah disyari’atkan untuk
orang-orang lelaki saja. Wanita tidak diperkenankan
menziarahi kubur manapun, sebagaimana tertera
dalam hadits shahih:

Dari Nabi (%), bahwasanya beliau melaknat para
wanita peziarah kubur, orang-orang yang membangan
masjid di atas pekuburan dan orang-orang yang
memasang lampu-lampu di atas kubur.

Adapun bertujuan ke Madinah untuk melakukan
shalat di Masjid Rasul (#), berdo’a di sana dan
melakukan amalan semacamnya vyarrg disyariatkan
juga di masjid-masjid lainnya, adalah disyari’atkan
untuk semua, baik lelaki maupun wanita, berdasarkan
hadits-hadits di muka tadi.

Disunnahkan bagi peziarah Masjid Nabawi
melakukan shalat lima waktu di Masjid Rasul (#) ini dan
memperbanyak dzikir, do’a dan shalat sunnah, untuk
meraih pahala yang melimpah. Disunnahkan pula ia
memperbanyak melakukan shalat sunnat di Raudhah,
berdasarkan hadits shahih yang menunjukkan
keutamaanya, yaitu sabda Nabi s.a.w.:

Bl G2y o 235 5 22 O W)
“Ruang antara rumahku dan mimbarku adalah
sebuah taman dari taman-taman surga.”

Untuk shalat fardhu, baik peziarah Madinah
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maupuan selain peziarah, seyogianya maju ke depan
dan berupaya sedapat mungkin untuk senantiasa
menempati shaf pertama, meskipun hal itu masuk
areal perluasan masjid.

Ini berdasarkan hadits-hadits shahih Nabi s.a.w.
yang menganjurkan memilih shaf pertama dalam
shalat, seperti sabda Nabi ():

OV Vsl &0 &5 D591 il o0 3 G 1 U 30
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“Seandainya orfing-orang mengetahui besarnya
keutamaan pada adzan dan shaf pertama,
kemudian hal itu tidak dapat diperoleh kecuali
dengan berundi, niscaya mereka akan berundi
(untuk memperolehhnya).” (Hadits muttafaqg
‘alaihi)

Seperti sabda Nabi (#) kepada para sahabat beliau:

S e 0I5 Y5 /S5 G oS @G e 15550 15000
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“Majulah kalian, bermakmumlah kalian kepadaku,
dan agar orang-orang Vyang setelah kalian
bermakmum kepada kalian. Seseorang ada yang
senantiasa memilih barisan belakang hingga
Allah menempatkannya di deratan belakang,

(baik di segi ilmu maupun deraiat ukhrawi).”
(Diriwayatkan oleh Muslim)
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Abu Daud juga meriwayatkan, dengan sanad yang
berperingkat hasan, dari Aisyah-radhiyallahu, ‘anha-
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bahwa Nabi (£) bersabda:

QU b bl o},eiuz;fwu,;ﬂg;}g&;wb; ¥y
“Masih saja seseorang memilih menempati
tempat di belakang jauh dari shaf depan hingga

Allah menempat- kannya di deretan belakang di
neraka.”

Tertera juga di dalam hadits shahih: Dari Nabi (),
bahwasanya beliau bersabda kepada pera shahbat
beliau:

V) 05250 11506 ) e aSoMA)) Caas S & yaas YD)
ISV G yaall O pan 1B S dle ISEMAN Caas CalS

(el b ur;\fj
“Tidak inginkah kamu sekalian berbaris seperti
ber- barisnya para malaikat di hadapan Tuhan-
nya?” Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah,
bagaimanakah berbarisnya para malaikat di
hadapan  Tuhannya?” Beliau menjelaskan:
“Mereka menyempurnakan shaf-shaf pertama

dan rapat rapi dalam barisan shaf.” (Diriwayatkan
oleh Muslim)

Hadits-hadits yang semakna dengan hadits-hadits
yang tertera di atas jumlahnya banyak. Secara umum
maksud hadits itu adalah bersembahyang di Masjid
Nabi (#£) dan masjid-masjid lainnya, baik sebelum
perluasan maupun sesudahnya.

Dalamriwayat yang shahih dariNabi (£) bahwasanya
beliau senantiasa menganjurkan kepada para sahabat
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beliau agar menempati shaf-shaf kanan. Padahal, telah
diketahui bahwa, shaf kanan di Masjid beliau (4) yang
asli adalah di luar Raudhah. Dengan demikian berarti,
bahwa mementingkan shaf-shaf awal dan shaf-shaf
kanan harus lebih diutamakan daripada mementingkan
mencari tempat di Raudhah, dan bahwasanya upaya
untuk menempati shaf pertama dan shaf kanan dalam
shalat berjama’ah lebih utama daripada selalu memilih
tempat untuk shalat jama’ah di Raudhah. Hal ini
jelas sekali bagi orang yang memperhatikan hadits-
hadits tentang masalah ini secara seksama. Wallahu-
[-Muwaffiq.

Di dalam menziarahi makam Rasulullah (&),
seseorang tidak diperkenankan mengusap-usap atau
mencium dinding makam atau berthawaf mengelilingi
dinding makam itu. Karena semua itu tidak pernah
dilakukan para ulama salaf. Bahkan itu justru perbuatan
bid’ah yang mungkar.

Juga, seseorang tidak diperkenankan memanjatkan
permohonan kepada Rasulullah s.a.w. agar beliau
mengabulkan hajatnya menghilangkan kesedihannya,
menyembuhkan seseorang yang sakit, atau hal-
hal yang semacam itu. Karena semua itu tidak- lah
semestinya semestinya dimohonkan kecuali kepada
Allah Subhanahu.

Memohon hal-hal tersebut kepada orang-orang
yang telah mati adalah syirik (penyekutuan) terhadap
Allah dan ibadah (pengharmbaan) kepada selain Allah.
Karena Agama Islam dilandaskan atas dua dasar:

Pertama: Tidaklah disembah kecuali Allah Semata.

Kedua: Cara menyembah Allah harus sesuai dengan

N
Q.
Q
)
>
®
S
2,
Q
&
S
S
P
)
3
S
ISy
N—




N
Q.
Q

=7
>
®

S
2,
Q
&
S

S
=
Q

3

S
ISy
N—

134 Ziarah ke Masjid dan Makam Nabi (i)
apa yang disyariatkan oleh Rasulullah s.a.w.

Inilah makna:

QAN J 5y Aasen (1Y) Q) Y
Demikian halnya, seseorang tidak diperkenankan
memohon syafa’at kepada Rasulullah (%) Karena
syafa’at itu adalah hak Allah subhanahu. Karenanya,
tidaklah layak memohon kecuali kepada Allah. Hal ini
berdasarkan firman Allah:

‘\"} - A 4 2 z. A
# Lo 221 Js%
“Katakanlah, hanya hak Allah Semata syafa’a
itu semuanya.”

Karenanya, sebaiknya Anda mengucapkan:

‘Wﬁ.}\_‘.ﬂ.&j &:ﬁwg@wﬁ.\}\ "L“’@C"“g‘-@m»

(b Js\ P C.w H‘U‘
“Ya Allah, Kepada Nabi-Mu izin (perkenan)
memberkan syafa’at kepadaku. Ya Allah,
berkanlah kepada para malaikat-Mu dan para
hambaMu yang mu’min izin (perkecnan) member
syafa’at kepadaku. Ya Allah, beikanah kepada
anak-anakhu yang sebelum lahir izin (perkenan)
memberi syafa’at kepadaku.”

Atau kalimat-kalimat serupa.

Adapun orang-orang yang telah mati, tidaklah
layak dimintai suatu apapun, baik syafa’at maupun
lainnya, baik yang telah mati itu nabi atau bukan nabi.
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Karena hal itu tidak dis- yari‘atkan, dan karena orang
yang telah mati itu telah terputus amalnya, kecuali
amal-amal yang dikecualikan oleh Rasulullah s.a.w.
Di dalam shahih Muslim tertera hadits: Dari Abu
Hurairah-radhiyallahu ‘anhu-, ia berkata: Rasulullah
s.a.w. bersabda:

ol 51 815 sl fa V) alis 23T 551 GG 3P

0 g o W3 5 s
“Jika anak Adam (manusia) iz:u mati, maka
terputuslah amalnya, kecuali dari tiga hal:
shadaqah jariyah, ilmu yang diambil manfa’atnya

oleh orang lain, dan anak shaleh yang mendo
‘akannya.”

Dibolehkannya meminta syafa’at kepada Nabi
s.a.w. semasa hidup beliau dan pada hari Kiamat,
tidak lain, adalah karena beliau mampu melakukannya.
Karena beliau dapat memohonkan kepada Allah untuk
orang yang meminta syafa’at. Ketika masih hidup di
dunia, permintaan syafa’at itu jelas dibolehkan. Dan
hal itu tidak khusus bagi Nabi saja, melainkan orang
yang bukan Nabi juga dapat melakukannya.

Karenanya, seorang muslim mengatakan boleh
mengatakan pada saudaranya: Syafa’atilah aku
kepada Tuhanku dalam hal ini dan itu.

Ungkapan ini sama artinya dengan: Berdoalah
kepada Allah untukku.

Orang yang dimintai syafa’atnya boleh memohon
kepada Allah dan mensyafa’ati (membantu
mendoakan) saudaranya itu, selagi yang dipinta itu
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136 Ziarah ke Masjid dan Makam Nabi (i)
hal-hal yang dibolehkan oleh Allah.

Sementara pada hari kiamat, tidak seorangpun
yang dapat mem- beri syafa’at, kecuali setelah diberi
izin oleh Allah Subhanahu, sebagaimana dimaksud
dalam firman-Nya:

% ‘9‘3;5}’ \?L?;‘:\Lg }é_..!:j QS;\ST 15 u:
“Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah
tanpa seizin-Nya.” (Q.S. Al-Bagarah: 255)

Keadaan mati adalah keadaan khusus, tidak dapat
disamakan dengan keadaan manusia sebelum mati,
atau dengan keadaan setelah ia dibangkitkan dan
dikumpulkan (di akhirat), karena telah terpufusnya
amal orang yang mati dan karena saat itu ia terikat
dan dimintai pertanggungjawaban atas segala perbua-
tannya. Hanya amal-amal yang dikecualikan oleh
Rasul (#) itu saja yang tidak terputus. Sedangkan
meminta syafa’at kepada orang-orang yang telah mati
tidak termasuk yang dikecualikan dalam hadits itu.
Karenanya, meminta kepada orang mati tidak dapat
dikiaskan (dianalogkan) kepada hal-hal yang dikecuali-
kan itu.

Tidak diragukan bahwa Nabi (#) setelah wafat,
beliau hidup di alam barzakh dengan kehi dupan yang
jauh lebih sempuna dari kehidupan para syuhada’.
Tetapi kehidupan beliau itu tidak serupa dengan
kehidupan beliau sebelum wafat, juga tidak serupa
dengan kehidupan beliau pada hari Kiamat. Tiada
yang mengetahui hakekat dan bagaimana kehidupan
beliau di alam barzakh kecuali Allah subhanahu. Oleh
karena itu beliau bersabda:
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e 31 R sy Gle i 359) e i T e o
(((‘M\
“Tidak ada seorang yang mengucapkan salam

kepadaku, kecuali Allah mengembalikan rohku
pada jasadku hingga kusambut salamnya.”

Hadits ini menunjukkan bahwasanya beliau telah
wafat dan bahwa roh beliau telah pisah dari jasad
beliau hanya saja roh itu dikembalikan ke jasad beliau
saat beliau menjawab salam.

Nash-nash al-Qur’an dan Sunnah yang menunjukkan
bahwa beliau wafat telah dimaklumi semua, dan itu
adalah hal yang disepakati para ulama. Hanya saja
kematian beliau itu tidak menutupi kehidupan beliau di
alam barzakh, sebagaimana kematian para syuhada’
tidak menutupi kehidupan mereka di alam barzakh,
yang disebut di dalam firman Allah:

e
\

X &b"ﬁ&:‘-ﬂéb@'ﬁw%%

“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang
yang gugur di jalan Allah itu mati. Tetapi mereka
itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat
rizki.” (Q.S. Al-lmran: 169)

Kami jelaskan masalah ini panjang lebar karena
hal itu diperlukan, sebab banyak orang vyang
mengkaburkan masalah ini seraya mengajak orang
lain untuk melakukan kemusyrikan dan menyembah
kepada orang-orang vyang telah mati, dengan
mengesampingkan penyembahan kepada Allah. Kita
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138 ___ Zjarah ke Masjid dan Makam Nabi ()

memohon kepada Allah untuk kita dan untuk umat
Islam seluruhnya agar terhindar dari segala yang
bertentangan dengan syari’at-Nya. Wallahu A’lam.

Adapun mengeraskan suara dan berdiri lama di
dekat makam Nabi s.a.w., seperti yang dilakukan
sebagian peziarah, adalah menyalahi syari’at. Karena
Allah melarang umat Islam menge- raskan suara
mereka melebihi suara Nabi s.a.w., dan melarang
berkata lantang kepada beliau seperti lantangnya
suara sebagian mereka kepada sebagian yang lain. Di
samping itu Allah men- ganjurkan kepada mereka agar
merendahkan suara di hadapan Rasulullah s.a.w.,
sebagaimana dalam firman Allah:

,— 7L // ’{ P

Y/J/&j\ 9o o_)z _,.,o \)a.s_,:Y \e d.,\ﬁ e
Ao

) }/‘r’/ //’ o > 2o
A s s2% < ﬂ}/ - 322 s 8872 4 AR
J J\.c('.@.:_,—,o\ Ogvany «J"' \QL OJ‘M Y,M\_)

> C >3 L ///‘Pl/wl///:g

258 5ad 0 R B ST Gl A
# ke

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu meninggikan suaramu melebihi suara Nabi,
dan jangan lah kamu berkata kepadanya dengan
suara keras sebagai-mana kerasnya suara
sebagian kamu terhadap sebagian yang lain,
supaya tidak terhapus (pahala) amalmu sedang-
kan kamu tidak menyadari. Sesungguhnya
orang-orang yang merendahkan suaranya di
dekat Rasulullah, mereka itulah orang-orang
yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk

o 8
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bertagwa. Bagi mereka ampunan dan pahala
yang besar.” (Q.S. Al-Hujurat: 2-3)

Disamping itu, karena berdiri lama di hadapan
makam beliau dan mengulang-ulangi salam kepada
beliau mengakibatkan orang berjejal-jejal, hiruk pikuk
teriakan dan kegaduhan suara di dekat makam baliau
s.a.w., sedangkan itu bertentangan dengan apa yang
disyari‘atkan Allah untuk umat Islam.

Nabi (#) adalah mulia dan terhormat di kala hidup
maupun setelah wafat, maka tidak seyogianya
seorang mukmin mel- kukan hal-hal yang bertentangan
dengan tatakrama syari’at di makam beliau. Demikian
halnya mengharuskan diri senantiasa berdo’a di dekat
makam beliau dengan menghadap kubur seraya
menengadahkan kedua tangan ke atas sambil meman
jatkan do’a. Ini semua adalah tidak sesuai dengan
apa yang dilakukan oleh para ulama salaf, yaitu para
sahabat Rasulullah s.a.w. dan para pengikut mereka
dengan baik. Bahkan perbuatan ini tergolong bid'ah
yang diada-adakan. Rasulullah (#) bersabda:

(5 G et paai L EL) AL (S

DA SIS (ST a0 e Lpdee s g 1SS

B
- -

(Wil )5, i Basa Js o6
“Pengang teguhlah oleh kamu sekalian sunnahku
dan sunnah para Khalifah Rasyidin yang
dibimbing untuk tetap pada garis kebenaran
setelahku, peganglah ia erat-erat, dan gigitlah
dengan gigi geraham. Jauhilah perkara-perkara
yang diada-adakan. Karena setiap perkara yang
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140 ______ Zjarah ke Masjid dan Makam Nabi ()

diada-adakan itu adalah bid’ah, sedang setiap
bid’ah adalah sesat.” (Diriwayatkan oleh Abu
Daud dan An-Nasa’i dengan sanad berperingkat
hasan)

Rasulullah (#) bersabda:

) 5t ain I GIda 5T 3 &A1 S0
“Barangsiapa mengada-ada sesuatu yang baru
dalam kami urusan (Agama) kami ini, yang tidak
kami perintahkan, maka hal itu ditolak.” (Hadits
ini diriwayatkan oleh al-Bukhari)

Menurut riwayat Muslim:

(5558 ale I s o
“Barangsiapa mengerjakan suatu pekerjaan yang

tidak cocok dengan syariat kami, maka hal itu
ditolak.”

Ali bin al-Husayn (Zainal-"Abidin) radhiyallahu
‘anhuma melihat seseorang berdoa di dekat makam
Nabi (#), maka ia melarangnya melakukan itu dan
berkata: Sukakah kamu kusampaikan kepadamu
sebuah hadits yang kudengar dari ayah dari kakekku
dari Rasulullah (4), bahwasanya beliau bersabda:

SO0 e 15055 1558 4S54 Y5 e (0,3 1,055 W)
(@5 LT A
“Janganlah kamu jadikan kuburku sebagai tempat

perayaan, dan janganlah kamu jadikan rumah-
rumah kamu sebagai kuburan. Bershalawatlah
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kepadaku (seraya mengucap salam kepadaku),
karena sesungguhnya ucapan  salammu
sampai kepadaku di manapun kamu berada.”
(Diriwayatkan oleh al-Hafizh Muhammad bin Abd
al-Wahid al-Maqdisi dalam kitab Al-Mukhtarah)

Demikian halnya meletakkan tangan kanan di
atas tangan kiri menempel di atas atau bawah dada
sebagaimana yang dila- kukan sebagian peziarah
pada saat mengucap salam kepada Rasulullah s.a.w.,
bagaikan seorang yang sedang shalat. Sikap berdiri
seperti ini tidak boleh dilakukan saat mengucapkan
salam kepada Rasulullah s.a.w. ataupun kepada selain
beliau, seperti raja pembesar dan lainnya. Karena sikap
itu adalah sikap kerendahan, ketundukkan dan tanda
penghambaan yang tak layak dipersembahkan kecuali
kepada Allah, seperti keteran- gan yang dinukil oleh
al-Hafizh Ibnu Hajar-rahimahullah-dalam Kitab Fathul-
Bari dari para ulama.

Masalah ini sangat jelas dan gamblang bagi orang
yang mau mengkaji dan bertujuan mengikuti ajaran
para ulama salaf. Sedangkan orang yang telah
dikuasai oleh rasa kefanatikan, hawa nafsu, sikap
meniru secara buta (taglid a’'ma) dan prasangka buruk
kepada para panganjur ajaran salaf, urusan orang
seperti ini kita serahkan kepada Allah. Kita memohon
kepada Allah, semoga kiranya Dia mengaruniakan
kepada kita dan kepadanya hidayah dan taufiq untuk
mampu mengutama- kan yang benar di atas yang lain.
Sesungguhnya Allah Subhanahu Sebaik-baik Dzat
yang kepada-Nya kita panjatkan permohonan.

Ada lagi jenis bid’ah seperti halnya di atas, yang
dilakukan oleh. sebagian orang, vyaitu: dari kejanhan
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142 _____ Zjarah ke Masjid dan Makam Nabi ()

ia hadapkan diri ke arah makam Nabi () sambil
menggerakkan bibir seraya mengucapkan salam
atau memanjatkan do’a. Ini semua terma- suk bid'ah
yang diada-adakan, sebagaimana yang disebutkan
terdahulu. Tidak seyogianya seorang muslim
mengadaadakan dalam agama ini hal-hal yang tidak
dibenarkan dan tidak diizinkan oleh Allah. Sebenarnya
dia, dengan bid'ah yang diada- adakannya itu, justru
lebih dekat kepada sikap ketidak-loyalan daripada ke
sikap keloyalan dan ketulusan cinta.

Imam Malik -rahimallah- menegur keras dan
menyatakan kesalahan perbuatan inidan semacamnya.
Beliau mengatakan: generasi akhir umat ini tidak
akan menjadi shaleh, kecuali dengan nilai yang telah
menjadikan shaleh generasi pertama umat ini.

Telah diketahui, bahwa sikap yang melahirkan
generasi per- tama Umat Islam menjadi generasi yang
shaleh (religious dan handal) adalah sikap konsis pada
minhaj Rasul s.a.w., Khulafa’ Rasyidin, para sahabat
dan para pengikut mereka dengan baik.

Selanjutnya, tidak akan ada suatu sikap yang dapat
mengang- kat generasi akhir umat ini menjadi generasi
yang shaleh (religius dan handal), kecuali sikap komit
dan konsis pada minhaj Rasul s.a.w.

Semoga Allah melimpahkan taufig-Nya kepada
Umat Islam untuk dapat meniti jalan keselamatan,
kebahagiaan dan kejayaan di dunia dan Akhirat.
Karena Allah Maha Pengarunia lagi Maha Mulia.

Ziarah ke makam Nabi s.a.w. bukanlah wajib dan
bukan pula syarat di dalam haji, sebagaimana dugaan
orang-orang awam dan semacamnya. Akan tetapi
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hukumnya adalah sunnah bagi orang yang berziarah
ke Masjid Rasul s.a.w. atau orang yang dekat dari situ.
Adapun orang yang jauh dari Madinah, tidak- lah perlu
mengupayakan kendaraan untuk tujuan menziarahi
makam. Tetapi disunnahkan baginya mengupayakan
kenda- raan untuk menuju Masjid Nabawi. Setelah
sampai di sana hendaknya ia berziarah ke makam
beliau dan makam kedua sahabat beliau, Abu Bakar
dan Umar. Dengan demikian ziarah ke makam Nabi
s.a.w. dan makam Abu Bakar dan Umar masuk dalam
rangkaian ziarah ke masjid Nabi s.a.w.

Ini berdasarkan hadits di Shahih al-Bukhari dan
Muslim, bahwa Nabi (i) bersabda:

- I

Gy 2 Al A L 36 ) V) IS 15 )
(oaBY) donddls I

“Pelana di pungung kuda tidak dikencangkan
(disiapkan untuk bepergian) kecuali untuk menuju
tiga masjid yaitu: Masjidil Htram, Masjidku ini,
dan, Masjidil Agsha.”

Seandainya menyiapkan kendaraan untuk
menuju makam Nabi s.a.w. atau makam lainnya
itu disyari’atkan. tentu Rasulullah (%) memberikan
petunjuk kepada umat Islam untuk melakukannya dan
menerangkan keutamaannya. Karena beliau adalah
manusia yang paling tulus lagi pengajak kebaikan,
dan beliau adalah yang paling mengerti tentang
Allah dan yang paling takut kepada-Nya. Beliau telah
menyampaikan ajaran dengan sebenar-benamya dan
sejelas-jelasnya dan telah memberkan petunjuk kepada
umatnya akan segala kebaikan dan men- gingatkan
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144 ____ Zjarah ke Masjid dan Makam Nabi ()

mereka dari segala keburukan. Lihatlah, beliaupun,
jauh-jauh, telah menyampaikan peringatan keras dari
mengu- payakan dan menyiapkan kendaraan untuk
ditujukan ke selain tiga masjid tersebut di atas, dan
beliaupun besabda:

OB e 15ho) )55 r&y Vi e g3 1pdss W)
207 P }’o}”/
“(:-:*5 Eom .Zl;s @.i;vw

-

%\

1

“Janganlah kamu jadikan kuburku sebagai
tempat pera- yaan, dan janganlah kamu jadikan
rumah kamu sebagai kuburan. Bershalawatlah
(seraya mengucap Ssalam kepa- daku), karena
sesungguhnya itu sampai kepadaku di manapun
kamu berada.”

Pendapat yang mengatakan bahwa menyiapkan
kendaraan untuk menziarahi makam Nabi (&) itu
disyari’atkan, akan berdampak dijadikannya makam
Nabi sebagai tempat pera- yaan, dan munculnya sikap
berlebihan dan pengkultusan yang dikhawatirkan
terjadi pada Nabi (%), sebagaimana banyak orang
telah terjerumus dalam hal itu disebabkan keyakinan
mereka akan disyari’atkannya bepergian untuk tujuan
menziarahi makam beliau ().

Adapun hadits-hadits yang diriwayatkan dalam
masalah ini, yang sering digunakan sebagai hujjah oleh
orang yang berpen-dapat disyari’atkannya bepergian
untuk menuju makam beliau (%), hadits-hadits itu
adalah dha’if (lemah) sanadnya, bahkan maudhu’
(hadits-hadits palsu), sebagaimana telah ditegaskan
oleh para huffazh hadits, seperti ad-Daruquthni, Al-
Baihaqi, al-Hafizh Ibnu Hajar dan para huffazh lainnya.
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Karenanya, hadits-hadits itu tidak dapat dijadikan
pembanding untuk mengalahkan hadits-hndits
shahih yang menunjukkan kehara- man menyiapkan
kendaraan untuk tujuan ke selain tiga masjid (Masjid
Haram, Masjid Nabawi, Masjid Agsha).

Ada baiknya kami tuturkan kepada para pembaca
yang budi- man sejumlah hadits-hadits maudhu’ (palsu)
tentang hal ini, agar pembaca dapat mengetahuinya
dan selanjutnya berhati-hati agar tidak tergiur oleh hal
itu. Hadits pertama:

“Barangsiapa yang beribadah haji sedang ia
tidak tidak menziarahiku, maka benar-benar ia telah
memutuskan hubungan denganku.”

Hadits kedua:

“Barangsiapa menziarahiku setelah wafatku,
maka seakan- akan ia menziarahiku pada masa
hidupku.”

Hadits ketiga:

“Barangsiapa menziarahiku dan menziarahi
leluhurku, Nabi Ibrahim, dalam tahun yang sama,
maka kujamin di hadapan Allah ia masuk surga.”

Hadits keempat:

“Barangsiapa menziarahi kuburku, maka pastilah
ia mem- peroleh syafa’atku.”

Hadits-hadits di atas dan hadits-hadits serupa tidak
ada satupun yang shahih dari Nabi s.a.w.

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam kitabnya,
At-Talkhishu-I- Kabir fi Takhriji Ahaditsi-r-Rafi‘iyy al-
Kabir, setelah memaparkan sejumlah besar riwayat
hadits semacam ini: “Jalur-jalur sanad hadits ini,
semuanya, dha’if (lemah).”
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Al-Hafzh Al-"Uqgaili mengatakan: Tidak ada satu
haditspun, tentang masalah ini, yang shahih.

Syaikul Islam Ibnu Taimiah menyatakan dengan
tegas dan pasti, bahwa hadits-hadits ini semuanya
adalah maudhu’ (palsu). Anda cukup tahu kapasitas
kailmuan, peringkat ke-hafizh-an dan keunggulan
telaah Ibnu Taimiah, yang komentarnya ten- tang
hadits patut diikuti.

Seandainya dari sekian hadits tadi ada yang shahih
dan benar dari Rasulullah s.a.w., tentunya para sahabat
lebih mendahului yang lain untuk mengamalkannya,
menjelaskannya kepada umat dan mengajak mereka
menuju pengamalan hadits itu. Karena mereka adalah
sebaik-baik manusia setelah para Nabi, yang paling
mengerti tentang ketentuanketentuan dan syari’at
Allah untuk para hamban-Nya dan yang paling tulus
berbuat untuk Allah dan untuk mahluk-Nya. Oleh
karena tidak pernah dinukil dari mereka bahwa mereka
melakukan semacam itu, maka berarti hal itu tidak
disyari'atkan.

Seandainya dari sekian hadits tentang ziarah
ke makam Nabi s.a.w. itu ada yang shahih, untuk
memadukannya dengan hadits lain, haruslah kita
giring hadits ziarah itu ke arti ziarah yang syar’i
(sesuai dengan ketentuan syari’at), yaitu ziarah yang
tanpa penyiapan kendaraan hanya semata-mata
untuk tujuan ziarah ke makam. Wallahu Subhanahu
wa Ta'ala A'lam.
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Ziarahi Masjid Quba’

Disunnahkan bagi peziarah ke Madinah menziarahi
Masjid Quba’ dan melakukan shalat sunnah di masjid
itu. Ini berda- sarkan pada hadits di Shahih al-Bukhari
dan Muslim dari Ilbnu Umar: Dari lbnu Umar, ia berkata:

(0385 4 e Gi) U155 53 88 201 5160
“Adalah Nabi (%) mengunjungi Masjid Quba’,
baik dengan berkendaraan maupun berjalan

kaki, dan beliau melakukan shalat dua raka’at
(sunnat) di masjid itu.”

Dad hadits Sahl bin Hunaif: Dari Sahl Ibnu Hunaf
—radhi- yallahu ‘anhu- ia berkata:

SR IS . L Tl 2 o el o Lellen
fSUQSAWj\%u@iuW@\(@%@J@J@UA»
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“Barangsiapa bersuci di rumahnya, kemudian
datang le Masjid Quba’ lalu melakukan shalat
(sunnah) di masjid itu, maka baginya seperti
pahala umrah.” (Diriwayatkan oleh Al-Imam
Ahmad bin Hanbal, An-Nasa’i, Ibnu Majah dan
Al-Hakim. Lafazh hadits dari Ibnu Majah)

Disunnahkan juga menziarahi pekuburan Baqi’ dan
peku- buran para syuhada’ serta makam Hamzah -
radhiyallahu “anhu-, karena Nabi s.a.w. juga menziarahi
mereka dan mendoakan mereka. Juga, berdasarkan
sabda Nabi (£):

«2}.3}\ éSjSJ: L@Jb J,’;;!\ Ujﬁj”
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“Berziarahlah ke kubur. Karena ia mengingatkan
kamu akan hari Akhirat.”

Nabi (#2) mengajari para sahabat beliau, jika mereka
menziarahi kubur, agar mengucapkan:

s o s

;:'Ol l M\jwﬂ\wjbﬁ\&\&fw\
wu\@juw\du ofv-})(«&u\

“Salam sejahtera untuk kamu, wahai penghuni
pekuburan ini, yang mukmin dan yang muslim.
Kami -insya Allah-akan menyusul kamu. Kami
pohonkan kepada Allah kesejahteraan untuk
kami dan untuk kamu.” (Diriwayatkan Muslim
dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya)

1

Hadis di atas juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dari Ibnu Abbas -radhiyallahu ‘anhuma-, ia berkata:
Nabi s.a.w. melintasi pekuburan Madinah, lalu beliau
menghadapkan wajah beliau ke (kubur) mereka,
seraya mengucapkan:

N
Q.
Q

=7
>
®

S
2,
Q
&
S

S
=
Q

3

S
ISy
N—

oo bl g:;;\fgg;uw;g;;w;a\y\g{x e 2SI
«{j‘yL,:

“Salam sejahtera untuk kamu, wahai para
penghuni kubur ini. Semoga Allah melimpahkan
maghfirah: ampunan kepada kami dan kepada
kamu. Kamu pendahulu kami (menghadap Allah)
Sedang kami setelah kamu.”

Berdasarkan hadits-hadits di atas dapat dikatakan
bahwa ziarah kubur sejalan dengan tuntunan syari‘ah
(ziarah syari'yyah) ialah harus ditujukan untuk
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mengingatkan Akhirat, mela- kukan kebaikan untuk
mereka yang telah mati, mendo’akan dan memintakan
rahmah Allah untuk mereka.

Adapun jika mereka menziarahi kubru-kubur itu
untuk tujuan memanjatkan do’a di dekat kubur mereka
menetap seraya ber-ibadah di situ, untuk tujuan
memohon kepada orang-orang yang dikubur itu agar
meluluskan aneka hajat atau menyem- buhkan orang-
orang yang sedang sakit, atau memohon kepada Allah
melalui perantaraan mereka atau melalui perantaraan
derajat tinggi (jah) mereka dan semacamnya; ziarah
semacam ini adalah ziarah bid’ah lagi mungkar, dan
tidak disyari'atkan oleh Allah maupun Rasul-Nya,
tidak juga dilakukan oleh para ulama salaf -radhyallahu
‘anhu-. Bahkan ini tergolong ucapan hujran yang
dilarang oleh Rasulullah s.a.w. dalam sabda beliau:

(\ma 1355 95 9l 15553
“Ziarahilah  kubur dan  janganlah  knmu

mengucapkan hujran (ucapan yang menyebabkan
tersakitinya para pen- ghuni kubur).”

Hal-hal tersebut di atas semuanya adalah bid’ah.
Hanya saja tingkatannya berbeda-beda:

Sebagian adalah bid’ah dan bukan syirik, seperti;
berdoa kepada Allah Subhanahu di dekat kuburan, dan
memohon kepada Allah dengan melalui perantaraan
haknya orang yang mati itu atau dengan perantaraan
kemuliaanya (seperti mengucap: bi haqqi fulan ... bi
iahi fulan) dan semacamnya.

Sebagian lagi adalah syirik besar, seperti; menyeru
seraya memohon kepada orang-orang yang di kubur
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itu dan men- gharap pertolongan, dari mereka dan
semacamnya.

Hal ini telah diterangkan secara rinci dalam
pembahasan terda- hulu. Karenanya, sepatutnya
Anda menaruh perhatian, berhati-hati dan memohon
kepada Allah kiranya Dia melim -pahkan taufiq dan
hidayah-Nya untuk menuju kebenaran. Dialah Semata
Maha Pengarunia taufiq dan hidayah.

Tiada Sembahan Yang Haq Kecuali Dia
Tiada Tuhan Yang Sebenarnya selain Dia.

Demikian apa yang dapat kami utarakan. Segala
puji bagi Allah sebelum dan sesudahnya. Semoga
Allah senantiasa melimpah- kan shalawat dan salam
sejahtera kepada Nabi Muhammad, hamba dan Rasul-
Nya, serta insan pilihannya di antara segenap makhluk-
Nya, juga kepada sanak keluarga dan para sahabat
beliau, serta orang-orang yang mengikuti jejak mereka
dengan baik sampai hari kiamat.
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Kewajiban Amar Ma'ruf, Nahe
Mungkar

Keawajiban paling agung bagi jamaah haji dan
Umat Islam pada umumnya adalah ber-amar ma’ruf
dan ber-nahi mungkar, serta memelihara shalat lima
waktu berjama’ah, sebagaimana yang diperintahkan
Allah dalam kitab-Nya dan melalui lisan Nabi s.a.w.

Adapun melakukan shalat di rumah-rumah dan
mengosongkan masjid, seperti yang dilakukan
kebanyakan orang, baik penduduk Mekah atau daerah-
daerah lainnya adalah suatu kesalahan besar dan
menyalahi syari’at. Karenanya, perbuatan itu wajib
dilarang, dan mereka diperintahkan shalat dengan
berjama’ah di masjid.

Ini berdasarkan hadits shahih: Dari Nabi s.a.w.
bahwasanya beliau bertanya kepada Ibnuu Ummi
Maktum, tatkala ia memo- hon kepada beliau untuk
diizinkan melakukan shalat (fardhu) di rumahnya,
dengan alasan bahwa ia buta lagi pula rumah- nya
jauh dari masjid:

RN N s AT WANANE] s Jo

GLad)
“Apakah kamu mendengar adzan untuk shalat”,
“Ya”, jawab Ibnuu Ummi Maktum. Rasulullah
s.a.w. kemudian bersabda kepadanya: “Kalau
begitu, sambutlah (seruan itu)”. Dalam riwayat
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lain “Aku tidak menemukan bagimu rukhshah
(keringanan).”

Juga berdasarkan sabda beliau: Rasulullah
bersabda:

- J-’w.

ﬁ.: uuU\f}AJM}JJA\ﬁ) rw be\o\w.ul))
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“Sunggguh aku berkehendak memerintahkan
agar shalat didirikan, kemudian kuperintahkan
seseorang agar mengi- mami orang-arang.
Setelah itu aku berangkat menuju orang-orang
yang tidak menghadiri shalat jama’ah, akan
kubakar rumah-rumah mereka dengan api.”

Tertera di dalanr sunan Ibnu Majah dan kitab lainnya:
Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi s.a.w. bersabda:

«ig;fy;a;m%‘ggp;;w ol )
“Barangsiapa mendengar seruan adzan sedang
ia tidak mendatangi (shalat jama’ah), maka
tidaklah sah shalatnya, kecuali karena ada ‘udzur
(syar’i).”

Tertera di dalam Shahih Muslim: Dari lbnu Mas’ud,
ia berkata: Barangsiapa senang berjumpa Allah
besok (di akhirat) dalam keadaan muslim, hendaklah
ia memelihara shalat (lima waktu) di manapun
adzan untuk shalat dikumandangkan. Karena
Allah mensyariatkan untuk Nabimu Sunan al-Huda
(jalan-jalan kebena- ran untuk menuju Allah). Dan,
sesungguhnya shalat lima waktu ini termasuk sunan
al-Huda. Jikalau kamu melakukan shalat-shalat ini di
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rumah-rumah kamu, seperti shalatnya orang yang
berdiam di rumahnya itu, maka benar-benar kamu
telah mening- galkan sunnah Nabimu. Dan, jikalau
kamu tinggalkan sunnah Nabimu, maka niscaya
kamu akan sesat. Tidak ada seseorang yang bersuci
dengan sempurna, kemudian ia menuju ke salah
satu dari masjid-masjid ini, kecuali Allah mencatat
untuknya, dengan setiap langkah yang ia jejakkan itu,
satu pahala kebajikan, mengangkat kemuliaan-nya
dengan itu satu derajat, dan dibebas- kannya ia dari
satu keburukan. Sungguh kami perhatikan, tidak ada
orang yang malas menghadiri shalat jama‘’ah kecuali
orang munafik yang benar-benar munafik Padahal ada
seorang yang dibawa hadir (ke masjid) dalam keadaan
dipapah oleh dua orang sampai ia ditempatkan di
dalam deretan shaf.

Jamaah haji dan umat Islam pada umumnya wajib
menjauhi larangan-larangan Allah dan mempunyai
rasa takut untuk melakukannya seperti: Zina. Liwath
(homo-seksual), mencuri, memakan ribg memakan
harta anak yatim, curang di dalam Mu’amalat (jualbeli
dan transaksi-transaksi lainnya), khianat dalam
mengemban amanat, meminum minuman keras,
meng- hisap rokok, dan memanjangkan pakaian, baik
jubah maupun celana (untuk lelaki) sampai ke bawah
matakaki.

Demikian halnya seperti: sifat takabbur (sombong),
dengki, riya’, mengadu domba, dan mengejek sesama
muslim.

Begitu jugq bermain kartu, catur, berjudi, dan
melukis benda-benda bernyawa, baik itu manusia
atau lainnya.
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Semua ini adalah tergolong kemungkaran yang
diharamkan oleh Allah kepada para hamba-Nya,
kapan saja dan di mana saja. Karenanya, hendaklah
para jama’ah haji takut melakukan- nya. Lebih-lebih
penduduk sekitar Masjidil Haram, mereka wajib
lebih takut melakukannya di banding orang-orang
lain. Karena, berbuat maksiat di negeri yang aman
ini, di tanah haram ini, dosanya lebih besar dan
siksaannyapun lebih dahsyat.

Allah berfirman:

i P .3 -
§ PG5 L Sl s 5,355
“Dan siapa yang berniat, di tanah haram ini, untuk
mela- kukan tindak buruk dan dengan sengaja
akan melakukan kezhaliman (kemusyrikan
dan kemaksiatan), niscaya akan kami rasakan
kepadanya siksa yang pedih.” (Q.S. Al-Hajj: 25)

Jika Allah mengancam orang yang hanya berniat
akan mela- kukan tindak buruk di tanah haram dengan
melakukan kezhali- man (baik kemusyrikan atau
kemaksiatan), tak dapat dibayan- gkan bagaimana
siksaan bagi orang yang benar-benar melaku- kannya.
Tidak diragukan, bahwa siksaan itu lebih besar dan
lebih menakutkan. Karenanya, kita wajib menghindari
tindak buruk dan maksiat-maksiat itu.

Kemabruran tidaklah terwujud bagi jamaah haji,
begitu pula dosa mereka tak terampuni, kecuali
dengan menghindari maksiat-maksiat ini dan maksiat-
maksiat lain yang tergolong diharamkan Allah atas
mereka, sebagaimana dimaksud dalam hadits: Dari
Nabi s.a.w., bahwasanya beliau bersabda:
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BN 58 o SRR 5 LS5 A gt L
“Barangsiapa melakukan haji, kemudian tidak
melakukan rafats (kata dan tindak kotor dan
bersebadan dengan isteri) dan tidak pula
melakukan kefasikan (kemaksiatan), maka ia
akan kembali dalam keadaan seperti pada hari ia
dila- hirkan oleh ibunya.”

Kemungkaran yang lebih besar dan lebih berat
daripadasemuaituialah, memujadan memohon kepada
orang-orang yang telah mati, meminta pertolongan
dan keselamatan kepada mereka, bernadzar dan
menyembelih sembelihan karena mereka. Mereka
melaknkan hal itu agar orang-orang mati yang mereka
seru itu dapat memberi syafa’at untuk penyerunya
di hadapan Allah, dapat menyembuhkan orang
yang sakit di kalangan mereka, dapat memulangkan
kembali orang yang pergi jauh di antara mereka, atau
permohonan-permohonan lainnya.

Ini semua adalah tergolong syirik besar yang
diharamkan oleh Allah, dan ini merupakan kebiasaan
agama vyang dianut orang-orang musyrik pada
zaman Jahiliyah. Allah telah mengutus para Rasul
dan menurunkan kitab-kitab untuk menyatakan
kebathilannya dan untuk melarangnya. Karenanya,
setiap indi- vidu jama’ah haji dan lainnya wajib
menghindarinya dan ber- taubat kepada Allah dari
kemusyrikan yang sudah telanjur dilakukan. Dan
hendaknya memulai suatu amalan haji yang baru
setelah bertaubat dari kemusyrikan itu. Karena, syirik
besar itu menggugurkan semua amal perbuatan baik,
sebagaimana difirmankan oleh Allah:
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“Seandainya mereka mensekutukan Allah
(syirik), niscaya lenyaplah dari mereka amalan
yang telah mereka kerjakan.” (Q.S. Al-An’am:
88)

Adapun syirik kecil, diantaranya ialah: bersumpah
dengan selain Allah, seperti; bersumpah demi Nabi
dan Ka’'bah, juga bersumpah atas nama amanat dan
sejenisnya. Termasuk syirik kecil juga, riya’ (berbuat
baik untuk tujuan mendapat pujian orang) dan sum’ah
(untuk mencari popularitas).

Demikian halnya, ucapan:

“Masya’ Allahu Wa Syi’ta”

(atas kehendak Allah dan kehendakmu, ini terwujud)
“Law Lallahu Wa Anta”

(andaikan bukn lantaran Allah dan knmu)

“Hadza Minallahi Waminka”
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(ini semua dari Allah dan dari kamu)

Karenanya, wajib bagi mereka mewaspadai bentuk-
bentuk kemungkaran yang bermuatan kemusyrikan
ini.

Hal ini berdasarkan hadits shahih dari Nabi s.a.w.:
Dari Nabi (), bahwa beliau bersabda:

((ﬂﬁ\j\jasw?b\ﬂ%y»
“Barangsiapa  bersumpah dengan selain
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Allah, sungguh ia telah kafir atau musyrik.”
(Diriwayatkan oleh al-lmam Ahmad bin Hanbal,
Abu Daud dan at-Tirmidzi dengan sansd shahih)

Tertera juga dalam hadits shahih: Dari Umar
radhiyallahu ‘anhu ia berkata: Rasulullah -shallallahu
‘alaihi wa sallam- bersabdo:

(Canad 51 4l Ciloils W 018 50

“Barangsiapa bersumpah, hendaknya bersumpah
demi Allah, atau sebaiknya diam.”

Rasulullah s.a.w. bersabda:

(e ’,A.gb/: SLYL e S

“Barangsiapa bersumpah dengan atas nama
amanat, ia bukan termasuk golongan kami.”
(Diriwayatkan oleh Abu Daud)

Rasulullah s.a.w. bersabda:

G 520 STle GG Gash
“Yang kukhawatirkan terhadap kamu sekalian
adalah syirik kecil (tidak tampak).”

Beliauditanya syirik kecil itu, maka beliau menjawab:
“ialah riya’.” Rasulullah s.a.w. juga bersabda:

(:j‘“i";uﬂu:‘ﬂﬁ@}@%lﬁij&\iuuz\j}jﬁy»
O La

“Jangan kamu mengucapkan: Masya’ Aliah Wa
Sya’a Fulan (atas kehendak Allah dan kehendak si
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anu, ini ter- wujud), akan tetapi, ucapkanlah: Masya’
Allah Tsumma Sya’a Fulan (atas kehendak Allah, ini
terwujud, kemu- dian atas kehendak si anu).”

An-Nasai meriwayatkan: Dari Ilbnu Abbas,
bahwasanya seseorang berkata: Wahai Rasulullah,
Masya’ Allah Wa Syita (atas kehendak Allah dan
kehendak Anda, ini terwujud). Maka beliau bersabda:

Gy i La G s 05 b slash
“Pantaskah kamu jadikan aku sepadan dengan
Allah. Akan tetapiucapkan-lah: Masya’ Allah Wahdahu

(atas kehen-dak Allah semata, ini terwujud).”

Hadits-hadits ini mennjukkan bahwa Nabi (&).
sangat melin- dungi nilai-nilai Tauhid, disamping
mengingatkan umatnya dengan keras agar menjauhi
syirik, baik syrrik besar maupun kecil. Hadits ini juga
menunjukkan bahwa beliau sangat mengi- nginkan
keselamatan iman mereka dan keterhindaran mereka
dari adzab Allah dan dari hal-hal yang menyebabkan
kemukaan- Nya. Semoga Allah membalas beliau,
atas semua ini, dengan balasan yang paling utama.
Sungguh beliau telah menyampaikan da’wah dan
memberikan peringatan serta menunjukkan ketu-
lusan tindaknya untuk Allah dan untuk para hamba-
Nya. Semoga Allah senantiasa melimpahkan kepada
beliau shalawat dan salam sejahtera yang tak henti-
hentinya sampai hari kiamat.

Yang wajib bagi orang-orang yang berilmu di
kalangan jama’ah haji, penghuni negeri Allah yang
aman ini, dan juga di kalan- gan penghuni kota Nabi-
Nya, Madinah, ialah agar mereka mengajarkan kepada
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masyarakat apa yang disyari‘atkan Allah kepada
mereka dan menyampaikan peringatan kepada mereka
apa yang diharamkan Allah atas mereka, berupa
kemusyrikan dan segala macamnya dan maksiat
dengan segala coraknya. Dan hendaknya mereka
jelaskan itu dengan penjelasan yang tuntas dan
tandas, agar kiranya dapat mengeluarkan mereka dari
kegelapan menuju cahaya, dan merekapun, dengan
itu, dapat menunaikan tugas menyampaikan da’wah
dan memberikan penjelasan yang diwajibkan Allah
atas mereka. Allah berfirman:
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“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji
dari orang- orang yang telah diberi kitab,
(yaitu): Hendaknya kamu menerangkan isi

kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu
menyembunyikannya.” (Q.S. Ali-Imran: 187)

Maksud pemaparan ini ialah penyampaian
peringatan kepada ulama Islam agar tidak mengambil
jalan orang-orang zhalim, vyaitu ahli kitab dalam
sikap mereka merahasiakan kebenaran lantaran
mementingkan kehidupan duniawi daripada kehidupan
ukhrawi. Allah berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang
menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan
berupa keterangan-keterangan (yang jelas)
dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya
kepada manusia dalam al-Kitab, mereka itu
dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua
(mahluk) yang dapat melaknati. Kecuali mereka
yang telah taubat dan mengadakan perbaikan
dan menerangkan (kebenaran), maka terhadap
mereka itu aku menerima taubat mereka,
dan Aku-lah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang.” (Q.S. Al-Bagarah: 159-160)

Avyat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits nabawi
menunjukkan bahwa, dakwah kepada Allah dan
mengarahkan serta membim- bing umat untuk ibadah
(penghambaan diri) kepada Allah yang merupakan
tujuan dari penciptaan manusia, adalah jenis ketaatan
yang paling utama dan kewajiban yang terpenting.
Di samping bahwa hal ini adalah jejak para rasul dan
para pengi- kut mereka sampai hari kiamat. Allah
-subhanahu- berfirman:
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“Siapakah yang lebih baik perkataanya daripada
orang vang menyeru kepada Allah, melakukan
perbuatan yang shaleh dan berkata: Sesungguhnya

aku termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah).” (Q.S. Fuhshilat: 33)



Kewajiban Amar Ma 'ruf, Nahe Mungkar 161

Allath ‘Arza wa Jalla berfirman:

< T
/f’ P °/ P
.-

e e 5%
ol a5 B s Jo AT QTR ol i 8 3

~

_—y.
\\(> x

§ SN0 Mo
“Katakanlah: Inilah jalan (agama) ku. Aku dan
orang-orang yang mengikutiku mengajak menuju
Allah dengan hujjah yang nyata. Maha Suci
Allah, dan aku tidak terma- suk orang-orang
yang musyrik.” (Q.S. Yusuf: 108)

Nabi s.a.w. bersabda:
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“Barangsiapa menunjukkan kepada suatu
kebaikan, maka baginya (pahala) seperti pahala
orang melakukannya.” (Diriwayatkan oleh
Muslim dalam Shahih-riya)

Rasulullah s.a.w. bersabda kepada Ali radhiyallahu
"anhu:
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“Demi Allah, sekiranya Allah memberikan hidayah
kepada satu orang, (saja) lewat perantaraan
kamu, maka itu adalah lebih baik bagimu dari
onta-onta merah (onta yang paling berharga).”
(Hadits ini disepakati keshahihannya)

Ayat-ayat dan hadits-hadits tentang hal ini
jumlahnya banyak. Karenanya, sepatutnyalah para
mukmin yang berilmu berupaya secara maksimal untuk
berdakwah menuju jalan Allah, menga- rahkan dan
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membimbing umat menuju jalan-jalan keselamatan dan
memperingatkan mereka dari jalan jalan kehancuran.
Upaya ini sepatutnya ditingkatkan, lebih-lebih dizaman
yang pikiran dan keinginan manusia lebih dominan,
dan ajaran-ajaran yang merusak (destructive) serta
slogan-slogan yang menyesatkan tersebar luas,
sementara sedikit sekali Da’i Islam (pengajak kepada
al-Qur’an dan as-Sunnah), sedangkan di sisi lain para
propagandis atheisme, premissivisme, dan kebebasan
dari tata- nan agama semakin merajalela. Allah jua
yang kita pohonkan kepada-Nya pertolongan-Nya.
Tiada daya (untuk menang-gulangi kemaksiatan)
kecuali dengan taufiqg dan ma’unah Allah Yang Maha
Luhur lagi Maha Agung.
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Disyariatkan salam dan menjawabnya
dan do’a bagi orang yang bersin serta
do’a ketika menjenguk orang sakit

Dari Abdullah bin * Amr bin ‘Ash () bahwa seorang
laki-laki bertanya kepada Rasulullah (#): “Ajaran Islam
mana yang baik? Rasulullah (#£) menjawab:
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“Engkau memberi makan, dan mengucapkan
salam (Assalimu ‘alaikum wa rahmatullahi wa
barakatuh) kepada orang yang engkau kenal dan
tidak mengenalnya.” (Muttafaq alaih)

Dari Abu Hurairah (<) ia berkata, Rasulullah (&)
bersabda:
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“Kalian tidak masuk surga sehingga kalian
beriman, dan kalian tidak beriman dengan
sempurna sehingga kalian saling mencintai,
maukah kalian aku tunjukkan kepada sesuatu
jika kalian lakukan, maka kalian akan saling

mencintai, sebarkanlah salam di antara kalian.”
(HR Muslim)
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Dari Abu Hurairah (<) ahwa Rasulullah (4) bersabda:
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“lima hal wajib bagi seorang Muslim atas
saudaranya Muslim: Menjawab salam,
mendo’akan yang bersin, memenuhi panggilan,
menjenguk orang sakit, dan mengantarkan
Jjenazahnya.” (Muttafaq alaih)

Dari Abu Hurairah (<) dari Rasulullah () bahwa
beliau bersabda:
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“Hak seorang Muslim atas saudaranya Muslim
ada enam: Jika engkau berjumpa kepadanya,
maka ucapkanlah salam, dan jika ia minta nasihat
kepadamu, maka nasihatilah, jika ia bersin dan
membaca alhamau lillah, maka do’akanlah, jika
ia sakit, maka jenguklah, dan jika ia mati, maka
ikutilah (antarkanlah) Janazahnya.” (HR Muslim)
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Dari Abu Hurairah () dari Rasulullah () ia berkata:
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“Sesungguhnya Allah mencintai bersin dan
benci menguap, dan jika seseorang bersin
kemudian membaca  Alhamdulillah  maka
wajib atas saudaranya yang mendengar untuk
mendo’akannya (yarhamukallah artinya: semoga
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Allah merahmatimu). Adapun menguap itu dating
dari setan, maka hendaknya ia mencegahnya
dengan sekuatnya. Dan jika ia mengucapkan
ha’, maka setan mentertawakannya.” (Muttafaq
alaih)

Dari Abu Hurairah (s#) juga bahwa Rasulullah (&)
bersabda:
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Munguap itu dari setan, Jika seseorang dari

kalian menguap, maka hendaknya mencegahnya
dengan sekuatnya.” (HR Muslim)

Dari Abu Said Al-Khudri (<) ia berkata, Rasulullah
(%) bersabda:
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“Jika seseorang dari kalian menguap, maka
hendaknya ia menutup mulutnya dengan
tangannya, karena setan masuk (darinya).” (HR
Muslim)
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Dari Abu Hurairah (#) ia berkata:
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“Jika seseorang dari kalian bersin, maka
hendaknya ia mengucapkan: Alhamdulillah
(segala puji mifik Allah) dan hendaknya saudara
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dan kawannya mengucapkan kepadanya:
Yarhamukallah (semoga Allah merahmatimu),
dan hendaknya ia mengucapkan (kepada saudara
dan kawan tadi) yahdikumullah wa vyushlihu
baalakum (semoga Allah memberimu hidayah
dan memperbaiki keadaanmu).” (HR Al-Bukhari)

Abu Musa Al-Asy’ari («) berkata, Aku mendengar
Rasulullah (#) bersabda:
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“Jika seseorang dari kalian bersin kemudian
membaca Alhamdulillah maka doa’kanlah
(dengan mengucapkan yarhamukallah) dan
Jika ia tidak mengucapkan Alhamdulillah, maka
jangan engkau mendo’‘akannya.” (HR Muslim)
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Dzikir dan Doa

Dzikir dan Doa yang Disyariatkan
Ketika Hendak Tidur dan Bangun
Tidur

1. Dari Hudzaifah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata,
“Jika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam hendak
tidur, biasanya beliau meletakkan tangannya di bawah
pipinya, kemudian mengucapkan,
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“Bismika allaahumma amuutu wa ahyaa”

dan saat beliau bangun beliau mengucapkan,
“Alhamdulillaahil ladzii ahyaanaa ba’damaa
amaatanaa wa ilaihin nusyuur.” (HR Bukhari, hadis
ini juga diriwayatkan dari sahabat Abu Dzar. Dan
Muslim meriwayatkan dari sahabat al Bara™ bin ‘Azib
radhiyallahu ‘anhu seperti hadis Hudzaifah yang telah
disebutkan)

2. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, Nabi shallallahu
‘alahi wa sallam jika hendak tidur setiap malam
merapatkan kedua tangannya, lalu meniupnya dan
membaca pada keduanya, “Qul huwallaahu ahad...
dst” , “Qul a’uudzu birabbil falag...dst” dan “Qul
a’uudzu birabbinnaas...dst” lalu mengusapkan kedua
tangannya tersebut pada bagian jasad beliau yang
dimungkinkan, dimulai dari kepala, wajah, dan tubuh
bagian depan. Beliau mengulangi hal itu sebanyak tiga
kali.” Muttafaq ‘alaihi.
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3. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, telah
datang kepada kepadanya seseorang untuk mencuri
harta sedekah. Saat itu ia ditugaskan oleh Nabi
shallallahu “alaihi wa sallam untuk menjaganya pada
malam kedua. Pada malam ketiganya, (orang itu
datang lagi) dan Abu Hurairah pun berkata, “Sungguh
aku akan melaporkanmu kepada Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam.” Orang itu berkata, “Aku akan
ajarkan kepadamu beberapa kalimat yang Allah
akan berikan manfaat kepadamu dengannya.” Aku
berkata, “Apa itu?” orang itu berkata, “Jika engkau
hendak mendatangi tempat tidurmu, maka bacalah
ayat kursi, “Allaahu laa ilaaha illaa huwal hayyul
gayyuum..” sampai ia menyelesaikan ayat tersebut.
(Jika engkau membacanya) maka engkau akan selalu
mendapat penjagaan dari Allah dan setan tidak akan
mendekatimu sampai pagi.” Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda, “la telah berkata jujur kepadamu,
padahal ia adalah pendusta, ia adalah setan.” (HR
Bukhari)

4. Dari Abu Mas’ud al Anshari radhiyallahu
‘anhu, dari Nabi beliau berkata, “Barangsiapa yang
membaca dua ayat terakhir dari surat al-Bagarah pada
setiap malam, maka keduanya akan mencukupinya.”
Muttafaq ‘alaih.

5. Dari Al-Barra® bin ‘Azib radhiyallahu ‘anhu
berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Apabila engkau hendak tidur maka
berwudlulah seperti wudlumu untuk shalat, kemudian
berbaringlah di atas sisi kananmu lalu ucapkanlah:
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‘Allahumma aslamtu wajhii ilaika wa fawwadltu
amrii ilaika, wa alja " tu dhahrii ilaika, raghbatan
wa rahbatan ilaika, laa malja "a wa laa manjaa " a
minkaillaailaika, Allahumma aamantu bikitaabikal
ladzii arsalta.”

(Ya Allah, aku berserah diri kepada-Mu, aku
hadapkan wajahku kepada-Mu, aku letakkan urusan-
urusanku kepada-Mu, kusandarkan punggungku
kepada-Mu, seraya berharap rahmat-Mu dan takut
akan siksa-Mu, tidak ada tempat berlindung dan
tidak ada tempat menyelamatkan diri dari siksa-Mu
melainkan kepada-Mu, Ya Allah, aku beriman kepada
Kitab-Mu yang Engkau turunkan dan kepada Nabi-
Mu yang engkau utus) Jika engkau mati pada malam
hari itu, engkau berada diatas fitrah, maka jadikanlah
ucapan tersebut akhir dari ucapanmu. Muttafaq ‘alaih.

6. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi
bahwa jika beliau hendak tidur mengucapkan,
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‘Allahumma, Rabbas samawati, wa rabbal
ardhi, wa rabbal ‘arsyil ‘adhiim, rabbana wa
rabba kulli syai'in, faaligal habbi wan nawaa,
wa munzilat-taurati wal injiila wal furqgan,
a ‘udzubika min syarri kulli syai " in, anta aakhidun
binashiyatihaa, Allahumma antal awwalu fa
laisa qablaka sya iun, wa antal-akhiru falaisa
ba daka syaiun, wa antadh-dhahiru falaisa
fauqaka sya'iun, wa antal bathinu falaisa
duunaka sya "iun iqdli ~annad-daina wa aghnina
minal faqr’.

(Ya Allah, Rabb langit dan Rabb bumi dan Rabb
Arsy yang agung, Wahai Rabb kami, Rabb segala
sesuatu, yang menciptakan biji-bijian dan benih
tanaman,. Yang menurunkan Taurat dan Injil serta
Al-Furgan (Al-Quran), aku berlindung kepada-Mu
dari kejahatan segala sesuatu yang mana Engkau-lah
yang memegang ubun-ubunnya. Engkau adalah Al-
Awwal, yang tidak ada sesuatu pun sebelum-Mu, dan
Engkau adalah Al-Akhir, yang tidak ada sesuatu pun
setelah-Mu. Engkau adalah Adh-Dhahir, yang tidak
ada sesuatu pun di atas-Mu. Dan Engkau adalah Al-
Bathin, yang tidak ada sesuatu pun di bawah-Mu.
Berilah kami kemampuan untuk melunasi hutang dan
bebaskanlah kami dari kefakiran’).” HR Muslim

7. Dari Hafshah Ummul Mukminin radhiyallahu
‘anha, bahwa jika Nabi hendak tidur, beliau meletakkan
tangan kanannya dibawah pipi kanan, kemudian
berdoa,
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“Allahumma qinii ‘adzaabaka yauma tab’atsu
‘ibaadaka.”

(Ya Allah, lindungilah aku dari azab-Mu, pada hari
Engkau membangkitkan hamba-hamba-Mu) dibaca
tiga kali. (HR Imam Ahmad, Abu Dawud, dengan
sanad yang hasan)

8. Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, beliau
berkata: “Bahwa apabila Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam mendatangi tempat tidurnya, beliau
mengucapkan,
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“Alhamdulillahilladzi ath amanaa wa saqanaa,
wa kafaanaa, wa aawaanaa, fa kam mimman
laa kaafiya lahu walaa mu " wiya”.

(Segala puji bagi Allah yang telah memberi
kami makan, memberi kami minum, memberi kami
kecukupan dan memberi kepada kami tempat tinggal.
betapa banyak orang yang tidak memiliki kecukupan
dan tempat tinggal). HR Muslim.

9. Dari hadits Abdullah bin Umar radhiyallahu
‘anhuma, bahwa ia menyuruh seorang laki-laki yang
hendak mendatangi tempat tidurnya untuk berdoa:
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“Allaahumma khalaqta nafsii wa anta tawaffaha,
laka mamatuhaa wa mahyaahaa, in ahyaitahaa
fahfadzhaa, wa in amattahaa faghfir lahaa,
Allahumma inni as " alukal ‘aafiyah.”

(Ya Allah, sesungguhnya Engkaulah yang telah
menciptakan diriku dan Engkaulah vyang akan
mematikan aku. Engkau memiliki hak menghidupkan
dan mematikan. Jika Engkau menghidupkan diriku,
maka peliharalah ia, dan jika Engkau mematikannya,
ampunilah ia. Ya Allah aku memohon keselamatan
kepadaMu). Maka berkata kepadanya seorang laki-
laki: “Apakah engkau mendengarnya dari Umar?”
la berkata: “Dari orang yang lebih baik dari Umar
radhiyallahu ‘anhu dari Rasulullah shallallahu “alaihi
wa sallam.”

10. Dari hadits Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu
berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Jika salah seorang di antara kalian hendak
beriustirahat di tempat tidurnya, maka hendaklah ia
mengebutkan (menyapu) tempat tidurnya dengan kain
sarung, karena sungguh ia tidak tahu lagi apa yang
terjadi di tempat tidur tersebut setelahnya. Kemudian
hendaklah ia tidur menghadap kearah kanan, kemudian
hendaklah ia membaca doa:
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“Bismika Rabbii wadha tu janbii, wa bika
arfa 'uhu, in amsakta nafsii farhamhaa, wa
in arsaltahaa, fahfadzhaa bima tahfadzu bihi
‘ibaadakash shalihiin.”
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(Dengan menyebut nama-Mu, Ya Rabbi, kuletakkan
tubuh ini, dengan pertolonganMu aku mengangkatnya.
Kalau Engkau mematikan aku, maka berikan rahmatMu
kepadanya, jika Engkau membiarkannya hidup, maka
peliharalah, sebagaimana Engkau memelihara hamba-
hamba-Mu yang shalih). Muttafag ‘alaih, lafadz
Muslim.

11. Ali radhiyallahu ‘“anhu meriwayatkan Fathimah
radhiyallahu ‘anha mendatangi Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam untuk meminta seorang pembantu,
namun Fathimah tidak bertemu dengan beliau. la
pun menceritakan hal itu kepada Aisyah radhiyallahu
‘anha. Ketika beliau datang, Aisyah menceritakannya
kepada beliau: Lalu beliau mendatangi kami sedangkan
kami telah mendatangi tempat tidur kami. Lalu saya
pun bangun, kemudian beliau berkata: Tetaplah
ditempatmu. Kemudian beliau duduk diantara kami,
hingga saya merasakan dinginnya kedua kaki beliau
didadaku.” Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Ketahuilah, aku akan menunjukkan
kepada kalian berdua apa yang lebih baik bagi kalian
berdua daripada seorang pembantu, yaitu jika kalian
berdua mendatangi tempat tidur kalian atau kalian
hendak tidur padanya, maka bertasbih tiga puluh tiga
kali, bertahmid tiga puluh tiga kali dan bertakbirlah
empat puluh tiga kali. Maka ini yang demikian adalah
lebih baik bagi kalian daripada seorang pembantu.”
Muttafaq ‘alaihi. Ali berkata, “Aku pun tidak
pernah meninggakkan amalan tersebut sejak aku
mendengarnya dari Rasulullah.

12. Dari Ubadah bin Shamith radhiyallahu ‘anhu,
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, ia berkata,
“Barangsiapa yang bangun dari malam hari kemudian
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ia mengucapkan, “Laa ilaaha illallaahu wahdahu
laa syariika lahu, lahul mulku wa lahuk hamdu, wa
huwa ‘alaa kuli syai’in gadiir, alhamdulillah, wa
subhaanallaah, wa laa ilaaha illallaah, wallaahu akbar,
wa laa haula wa laa quwwata illaa billaah.” (Tidak
ada yang berhak disembah melainkan Allah saja tidak
ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kerajaan dan milik-
Nya segala pujian, dan Dia Mahaberkehendak atas
segala sesuatu. Segala puji bagi Allah, maha suci
Allah, dan tidak ada yang berhak disembah melainkan
Allah, Allah maha besar, tidak ada daya dan kekuatan
kecuali milik Allah) kemudian berkata, “Allahummagh
fir lii” (Ya Allah, ampunilah aku) atau berdoa, maka
akan dikabulkan untuknya. Jika ia berwudhu dan
shalat, maka akan diterima shalatnya.” HR Bukhari.
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Dzikir Pagi dan Petang

1. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda,
“Barangsiapa yang mengucapkan “Subhaanallaah wa
bihamdihi” (Maha suci Allah, aku memujinya) 100 kali
setiap pagi dan petang, maka tidak akan ada seorang
pun yang datang pada hari kiamat dengan pahala yang
lebih besar dari yang ia datangkan kecuali orang yang
mengucapkan yang sepertinya atau menambahnya.”
HR Muslim

2. Darilbnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, ia berkata,
“Pada petang hari, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
selalu membaca,
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Amsainaa wa amsal mu/ku ////aah/ wal hamdu
lillaah, laa ilaaha illallaah wah dahu laa syariika
lahu, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘alaa
kuli syai’in qadiir, rabbi as aluka khaira maa
fii hadzhil lailah wa khaira maa ba’dahaa, wa
a’uudzu bika min syarri maaf ii hadzihil lailah, wa
syarri maa ba’dahaa, rabbi a’uudzu bika minal
kasali wa suu il kibari, rabbi a’uudzu bika min
‘adzaabin fin naari wa ‘adzaabin fil qabri
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(Kami telah memasuki waktu sore dan kerajaan
hanya milik Allah, segala puji hanya milik Allah. Tidak
ada llah (yang berhak diibadahi dengan benar) kecuali
Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya
kerajaan dan bagi-Nya pujian. Dia-lah Yang Mahakuasa
atas segala sesuatu. Wahai Rabb, aku mohon kepada-
Mu kebaikan di malam ini dan kebaikan sesudahnya.
Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan malam
ini dan kejahatan sesudahnya. Wahai Rabb, aku
berlindung kepada-Mu dari kemalasan dan kejelekan
di hari tua. Wahai Rabb, aku berlindung kepada-Mu
dari siksaan di Neraka dan siksaan di kubur) dan ketika
pagi hari membaca, “Ashbahnaa wa ashbahal mulku
lillaahi...dst” HR Muslim.

3. Dari Syaddad bin Aus radhiyallahu ‘anhu, dari
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, “Sayyidul Istighfar
(Pemimpin Istighfar) adalah,
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Allahumma anta rabbii laa ilaaha illaa anta,
khalaqgtanii wa ana ‘abduka wa ana ‘alaa ‘ahdika
wa wa’dika mas tatha’ta, wa a’uudzu bika min
syarri maa shana’ta, abuu’ u laka bini’'matika
‘alayya wa abuu "u bi dzanbii faghfir lii fainnahu
laa yaghfirudz dzunuuba illaa anta

(Ya Allah, Engkau adalah Rabb-ku, tidak ada llah
(yang berhak diibadahi dengan benar) kecuali Engkau,
Engkau-lah yang menciptakanku. Aku adalah hamba-
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Mu. Aku akan setia pada perjanjianku dengan-Mu
semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan
(apa) yang kuperbuat. Aku mengakui nikmat-Mu
(yang diberikan) kepadaku dan aku mengakui dosaku,
oleh karena itu, ampunilah aku. Sesungguhnya tidak
ada yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau)
“Barangsiapa membacanya dengan yakin di waktu pagi
lalu ia meninggal sebelum masuk waktu sore, maka ia
termasuk ahli Surga. Dan barangsiapa membacanya
dengan yakin di waktu sore lalu ia meninggal sebelum
masuk waktu pagi, maka ia termasuk ahli Surga.” HR
Bukhari

4. Dari Abdullah bin Habib radhiyallahu ‘anhu,
dari ayahnya, ia berkata, “Kami pergi pada suatu
malam yang hujan dan sangat gelap untuk menemui
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, agar beliau
shalat bersama kami. Kami pun berjumpa dengan
beliau, beliau berkata, “Apakah kalian sudah shalat?”
aku tidak berkata apapun. Beliau berkata, “Katakanlah”
aku tidak berkata apapun. Kemudian beliau berkata
lagi, “Katakanlah” aku kembali tidak berkata apapun.
Beliau berkata lagi, “Katakanlah” aku berkata, “Wahai
Rasulullah, apa yang harus saya katakan?” beliau
bersabda, “Qul huwallaahu ahad” dan mu’awwidztain
(Qul a’uudzu birabbil falag... dan Qul a’uudzu birabbin
naas...) saat sore dan pagi hari sebanyak tiga kali,
maka ia akan menjagamu dari segala sesuatu.” HR
Abu Dawud, Tirmidzi dan Nasa i dengan sanad yang
hasan.

5. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Abu
Bakar radhiyallahu ‘anhu berkata, “Wahai Rasulullah,
perintahkan kepadaku kalimat-kalimat yang aku dapat
ucapkan saat pagi dan sore hari. Beliau bersabda,
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“Katakanlah:
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Allahumma ‘aalimal ghaibi wasy sya/vaadaz‘i
faathiras samaawaati wal ardhi, rabba kuli
syai'in wa maliikahu, asyhadu an laa ilaaha
illaa anta, a’uudzu bika min syarri nafsii, wa min
syarrisy syaithaani wa syirkihi wan an aqtarifa
‘alaa nafsii suu ' an aw ajurrahu ilaa mislim

(Ya Allah Yang Mahamengetahui yang ghaib dan
yang nyata, wahai Rabb Pencipta langit dan bumi,
Rabb atas segala sesuatu dan Yang Merajainya.
Aku bersaksi bahwa tidak ada llah (yang berhak
diibadahi) kecuali Engkau. Aku berlindung kepada-
Mu dari kejahatan diriku, syaitan dan sekutunya, (aku
berlindung kepada-Mu) dari berbuat kejelekan atas
diriku atau mendorong seorang muslim kepadanya)
“Ucapkanlah pagi dan petang dan apabila engkau
hendak tidur.” (HR Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi,
Nasa |, Bukharidalam al Adab al Mufrad dengan sanad
shahih, dan ini adalah lafadz Ahmad dan Bukhari)

6. Dari Utsman bin Affan radhiyallahu ‘anhu
ia bekata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Tidaklah seorang hamba mengucapkan
pada pagi setiap hari dan sore setiap malam,
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Bismillaahi laa yadhurru ma’as mihii syai un fil
ardhi wa laa fis samaa i wa huwas samii’ul ‘aliim

(Dengan Nama Allah yang tidak ada bahaya atas
Nama-Nya sesuatu di bumi dan tidak pula dilangit.
Dialah Yang Maha mendengar dan Maha mengetahui)
Tigakali, kemudianadayangdapat membahayakannya.

7. Dari tsauban, pembantu Nabi shallallahu “alaihi
wa sallam, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Tidaklah seorang hamba muslim
berkata ketika pagi dan sore hari tiga kali,

Wl atle Lo ainlh (s a3 () il el
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Radhiitu billaahi rabbaa wa bil islaami diinaa wa bi
muhammadin shallallahu “alaihi wa sallam nabiyyaa

(Akurela (ridha) Allah sebagai Rabb-ku (untukku dan
orang lain), Islam sebagai agamaku dan Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai Nabiku (yang
diutus oleh Allah).” Melainkan hak atas Allah untuk
meridhainya pada hari kiamat. (HR Ahmad, Abu
Dawud, Ibnu Majah dengan sanad hasan. Dan ini lafadz
Ahmad akan tetapi tidak disebutkan nama Tsauban.
Yang menyebutkannya Tirmidzi dalam riwayatnya.
Dikeluarkan juga oleh Nasa i dalam ‘amalul yaum wal
lailah” dengan lafadz Ahmad.)

8. Dalam shahih Muslim dari Abu Sa’id al Khudri
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radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi bersabda, barang
siapa yang berkata,
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Radhiitu billaahi rabbaa wa bil islaami diinaa wa
bi muhammadin nabiyyaa

(Aku rela (ridha) Allah sebagai Rabb-ku (untuk = ku
dan orang lain), Islam sebagai agamaku dan
Muhammad sebagai Nabiku (yang diutus oleh Allah)
Maka wajib baginya surga.

9. Muslim meriwayatkan dalam shahihnya juga
dari Abbas bin Abdulmuththalib radhiyallahu ‘anhu,
bahwa Nabi bersabda, “Akan merasakan iman, orang
yang ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama
dan Muhammad sebagai Rasul.”

10. Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, Nabi bersabda,

“Barangsiapa yang ketika pagi dan sore
mengucapkan, ‘Allahumma innii  ashbahtu
usyhiduka wa usyhidu hamalata ‘arsyika wa
malaa ' ikataka wa jamii’a khalgika annaka
antallaahu laa ilaaha illaa anta, wa anna
Muhammadan ‘abduka wa rasuuluka.”

(Ya Allah, sesungguhnya aku bersaksi kepada-Mu,
bersaksi kepada para malaikat pemikul “arasy-Mu, pada
malaikat-Mu dan seluruh makhluk-Mu, bahwa Engkau
adalah Allah, tidak ada yang berhak disembah kecuali
Engkau, dan bawah Muhammad hamba dan utusan-
Mu) Maka Allah akan membebaskan seperempatnya
dari neraka, barangsiapa yang mengucapkannya dua
kali, Allah akan membebaskan setengahnya dari api
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neraka, barangsiapa yang mengucapkannya tiga
kali, Allah akan membebaskan tiga perempatnya dan
barangsiapa yang mengucapkannya empat kali, Allah
akan membebaskannya dari neraka (HR Abu Dawud
dengan sanad hasan, An Nasa i dalam ‘amal al yaum
wal lailah’” dengan sanad yang hasan dan lafadznya,
“Barangsiapa yang mengatakan ketika pagi hari,
“Allahumma innii usyhiduka wa usyhidu hamalata
‘arsyika wa malaaikataka wa jamii'a khalqgika,
annaka antallaahu laa ilaaha illaa anta wahdaka laa
syariika laka, wa anna Muhammadan ‘abduka wa
rasuuluka.” Allah akan membebaskan seperempatnya
dari api neraka, jika ia mengucapkannya empat kali,
Allah akan membebaskannya pada hari itu dari api
neraka.”

11. Dari Abdullah bin  Ghannam radhiyallahu
‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,

“Barangsiapa yang pada pagi hari mengucapkan,
“Allahumma maa ashbaha bii min ni’matin fa
minka wahdaka laa syariika laka, falakal hamdu
wa lakasy syukru.”

(Ya Allah, tidaklah aku mendapat nikmat pada
pagi hari melainkan itu dari-Mu saja, tidak ada
sekutu bagi-Mu, maka bagi-Mu segala puji dan hanya
bagi-Mu kesyukuran) Maka ia telah menunaikan
kesyukuran pada harinya tersebut. Barangsiapa yang
mengucapkan yang seperti itu pada sore hari, maka
ia telah menunaikan kesyukuran malam harinya.” (HR
Abu Dawud, An Nasa'i dalam ‘amal al yaum wa al
lailah” dengan sanad hasan. Ini adalah lafadznya dan
tidak disebutkan “ketika sore hari” Diriwayatkan juga
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oleh Ibnu Hibban dengan lafadz Nasa " i dari hadis |bnu
Abbas radhiyallahu ‘anhuma.

12. Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma
berkata, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak
pernah meninggalkan doa berikut baik pada pagi dan
juga sore hari,
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“Allaahumma innii as " alukal ‘aafiyata fid dunyaa
wal aakhirah, allaahumma innii as alukal ‘afwa
wal ‘aafiyata fii diinii wa dunyaaya wa ahli
wa maalii, allahummas tur ‘auraatii wa aamin
rau’aatii, Allahummah fadznii min baini yadayya
wa min khalfii wa ‘an yamiinii wa ‘an syimaalii

wa min fauqii, wa a’uudzu bi’adzamatika an
ughtaala min tahtii.”

(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kebajikan
dan keselamatan di dunia dan akhirat. Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon kebajikan dan
ke wselamatan dalam agama, dunia, keluarga dan
harta—ku. Ya Allah, tutupilah auratku (aib dan sesuatu
yang tidak layak dilihat orang) dan tentramkan-lah aku
dari rasa takut. Ya Allah, peliharalah aku dari depan,
belakang, kanan, kiri dan dari atasku. Aku berlindung
dengan kebesaran-Mu, agar aku tidak disambar dari
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bawahku (aku berlindung dari dibenamkan ke dalam
bumi) (HR Ahmad dalam al musnad, Abu Dawud, An
Nasa'l, Ibnu Majah, dishahihkan oleh al Hakim.

13. Dari Abu Hurairahradhiyallahu ‘anhu, Rasulullah
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa
yang mengucapkan, “Laa ilaaha illallaah, wahdahu laa
syariika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa
‘alaa kuli syaiin gadiir.” (Tidak ada llah (yang berhak
diibadahi dengan benar) selain Allah Yang Maha Esa,
tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan
bagi-Nya segala puji. Dan Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu) Barangsiapa yang mengucapkannya sepuluh
kali pada pagi hari, dicatat untuknya dengan kalimat itu
100 kebaikan dan dihapus darinya dengan kalimat itu
100 keburukan. Kalimat itu sebanding dengan pahala
membebaskan satu orang budak sahaya. la juga akan
dijaga pada hari itu sampai sore hari. Barangsiapa
yang mengucapkan yang sepertinya pada sore hari, ia
pun akan mendapatkan yang sepertinya. (HR Ahmad
dalam musnadnya dengan sanad yang hasan)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu juga, Nabi
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa
yang pada sore hari mengucapkan,

«;}/15/- LA;..:U o LB il S, 356D
“A’uudzu bi kalimaatillaahit taammaati min syarri
maa khalaga.”

Tidak akan membahayakannya bisa binatang yang
berbisa pada malam itu.” (HR Ahmad, Tirmidzi dengan
sanad yang hasan)

14. Diriwayatkan  Muslim  dalam  shahihnya
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dari Khaulah binti Hakim radhiyallahu ‘anha, dari
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau bersabda,
“Barangsiapa yang singgah di suatu tempat kemudian
ia berkata,
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“A’uudzu bi kalimaatillaahit taammaati min syarri
maa khalaga.”

Tidak akan ada yang membahayakannya sesuatu
pun hingga ia pergi dari tempat tersebut.”

15. Dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abzaa dari
ayahnyaradhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu “alaihi
wa sallam, beliau pada pagi hari selalu mengucapkan,
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“Ashbahnaa ‘alaa fithratil islam wa ‘alaa kalimatil
ikhlaash wa ‘alaa diini nabiyyinaa Muhammadin
wa ‘alaa millati abiinaa ibraahiima haniifan
musliman wa maa kaana minal musyrikiin.” (HR
Ahmad dalam musnadnya dengan sanad yang
shahih)

16. Dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, ia berkata
kepada ayahnya, wahai ayah, sesungguhnya aku
mendengar engkau berdoa setiap pagi,



Dzikir dan Doa 185

P Al e e 1 i p e ki

(Y)Y

“Allaahumma “‘aafinii fii badanii, allahumma
‘aafinii fii sam’ii, allahumma ‘aafinii fii basharii
laa ilaaha illaa anta.”

(Ya Allah, selamatkanlah tubuhku (dari penyakit
dan dari apa yang tidak aku inginkan). Ya Allah,
selamatkanlah pendengaranku (dari penyakit dan
maksiat atau dari apa yang tidak aku inginkan). Ya
Allah, selamatkanlah penglihatanku, tidak ada llah
(yang berhak diibadahi) kecuali Engkau) Engkau
mengulangnya tiga kali pagi hari dan tiga kali sore
hari. Engkau juga mengucapkan,

i e T 50 e L 3541 3 4t
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“Allahumma innii a’uudzu bika minal kufri wal
faqri, allahumma a’uudzu bika min ‘adzaabil
qabri, laa ilaaha illaa anta.”

(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-
Mu dari kekufuran dan kefakiran. Aku berlindung
kepada-Mu dari siksa kubur, tidak ada llah (yang
berhak diibadahi) kecuali Engkau) Engkau juga
mengulangnya tiga kali pada pagi hari dan tiga kali
pada sore hari. la berkata, “lya, wahai anakku, aku
mendengar Rasulullah berdoa dengannya, dan aku
ingin mengikuti sunnahnya. Rasulullah juga bersabda,
“Doa orang yang dalam kesulitan, “Allahumma
rahmataka arjuu falaa takilnii ilaa nafsii tharfata

eoq uep iyizqg
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‘ain, wa ashlih lii sya nii kullahu laa ilaaha illaa
anta.” (Ya Allah, aku memohon rahmat-Mu, maka
janganlah Engkau serahkan kepada diriku (urusanku)
walau hanya sekejap mata, dan perbaikilah seluruh
urusanku, tidak ada yang berhak disembah kecuali
Engkau) Aku ingin mengikuti sunnahnya. (HR Ahmad,
Bukhari dalam ‘al adab al mufrad’, Abu Dawud, An
Nasa' | dengan sanad hasan.

Juga disyariatkan bagi setiap muslim dan muslimah
setiap pagi hari untuk mengucapkan,
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“Laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lahu,
lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘alaa kuli
syai 'in qadiir”

(Tidak ada llah (yang berhak diibadahi dengan
benar) selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji.
Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu) 100 kali
agar ia terjaga dari setan para hari tersebut sampai
sore. Dari shahihain dari hadis Abu Hurairah, dari Nabi
beliau bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan
‘Laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lahu, lahul
mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘alaa kuli syai’in
gadiir’ dalam satu hari 100 kali, pahalanya sama
dengan membebaskan satu budak sahaya, ditulis
untuknya 100 kebaikan, dihapus darinya 100
kesalahan dan ia akan dijaga dari gangguan setan
pada hari tersebut sampai sore hari. Tidak ada seorang
pun yang melakukan sesuatu yang lebih baik yang ia
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lakukan kecuali orang yang melakukan lebih dari itu.
dan barangsiapa yang mengucapkan ‘Subaahallahu
wa bihamdihi’ dalam satu hari 100 kali, diangkat
kesalahannya, walaupun sebanyak buih di lautan.”
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188 Di dalam hadith shahih

Di dalam hadits shahih dari Nabi (i),
beliau bersabda:

Perkataan yang paling disukai oleh Allah adalah,
empat kalimat:

G STy 0 ¥ ) Y (b A2l Sl
(Subhanallah, Walhamadulillah, Wa La [llaha
lllallah, Wallahu Akbar)

“Maha, Suci Allah, Segala puji bagi Allah, Tiada
Tuhan (Yang Haq) selain Allah, Allah Maha Besar.”

Seyogianya ia memperbanyak dan mengulangulangi
dzikir ini dengan penuh kekhusyukan dan dengan
sepenuh hati. Juga, sebaiknya memperbanyak dzikir
dan do’a yang bersumber dari sunnah untuk setiap
saat, lebih-lebih dari Arafah ini dan pada hari yang
agung ini. Hendaknya memilih dzikir dan do’a yang
memiliki makna yang dalam dan mencakup. Di
antaranya:

«mzj\ D OBl (0da2 s bl Ol
“Maha Suci Allah lagi Maha Terpuji (dengan
ma’uanah-Nya yang mewajibkanku memuji-Nya
kusucikan nama-Nya) Maha Suci Allah Yang
Maha Agung.”
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“Tiada Tuhan (Yang Hag) selain Engkau Maha

Suci Engkau Sungguh aku tergolong orang-orang
yang menganiaya diri.”
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“Tiada Tuhan (Yang Haq) selain Allah Kami
tidak menyem- bah kecuali kcpada-Nya, Dia-
lah yang memiliki karunia, Dia-lah yang memiliki
pemberian lebih, dan hanya bagi-Nya sanjung puji
baik Tiada Tuhan (Yang Haq) selain Alah (Kami
menyembah kepada-Nya) dengan memurnikan

kataa- tan kepada-Nya, meskipun orang-orang
kafir, tidak suka.”
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“Tiada daya (untuk menanggulangi) maksiat,

dan tiada kekuatan (untuk melakukan) ketaatan,
kccuali atas ma’unah dan taufiq Allah.”
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“Wahai Tuhan kami, karuniakan kepada kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat. Dan
peliharalah kami dari adzab api neraka.”
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“Ya Allah, Perbaikilah untukku agamaku yang
ia adalah benteng segala urusanku, perbaikilah



190 Di dalam hadith shahih

urusan duniaku yang padanya terdapat
penghidupanku, dan perbaikilah urusan akhiratku
yang kepadanya tempat kembaliku. Jadikanlah
hidup ini wadah bertambahnya segala kebaikan
bagiku dan jadikanlah mati sebagai titik henti
untukku dari segala keburukan.”
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“Aku berlindung kepada Allah dari bencana yang
dahsyat, kesengsaraan yang sangat, berlakunya

taqdir buruk, dan tawa-riangnya musuh (melihat
apa yang kualami).”
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
kesedihan dan kesusahan, dari kelemahan dan
kemalasan, dari jiwa pengecut dan watak kikir,

dari dosa dan lilitan hutang, dan dari kesewenang-
wenangan orang.”
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“Aku berlindung kepada-Mu, vya Allah, dari

penyakit sopak, gangguan jwa, penyakit Lepra,
dan dari segala penyakit yang mengerikan.”
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“Ya Allah, kumohon kepada-Mu keampunan
dan kese- jahteraan di dunia dan di akhirat. Ya
Allah, kumohon kepada-Mu keampunan dan
kesejahteraan pada Agama dan urusan duniaku,
pada keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutuplah
aib dan celaku, dan ubahlah rasa takutku
menjadi rasa aman damai, Peliharalah aku dari
depan dan dari belakangku, dari kanan dan
kiriku, dan dari atasku. Dan aku berlindung di

bawah kemahaagungan-Mu dari malapetaka
yang ditimpakan kepadaku dari arah bawahku.”
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“Ya Allah, ampunilah kesalahanku,
ketaktahuanku, dan sikap berlebih-lebihanku
dalam urusanku, dan hal-hal yang Engkau
lebih tahu dariku. Ya Allah, ampunilah dosa-
dosaku, vyang kulakukan dengan sungguh-
sungguh dan main-main, ketaksengajaanku dan
kesengajaanku. Semua (sifat kekurangan) itu
ada padaku.”
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“Ya Allah, ampunilah untukku dosa-dosaku
yvang lalu dan yang kemudian, dosa yang tak
kurahasiakan dan yang kutampakkan, dan
dosaku yang Engkau sendiri lebih mengetahuinya
dari pada aku. Engkau-lah yang menem- patkan
hamba-Mu di depan atau di belakang. Dan
Engkau Maha Kuasa berbuat apapun.”
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“Ya Allah, kumohon kepada-Mu keteguhan
dalam segala perkara, kekuatan tekad menepati
kebenaran. Kumohon  kepada-Mu  untuk
mensyukuri ni’'matmu, dan beribadah dengan
baik kepada-Mu Kumohon kepada-Mu hati yang
bersih, lisan yang jujur. Komohn kepda-Mu
kebaikan yang Engkau Maha mengetahuinya.
Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang
Engkau Maha mengeta- huinya. Kumohon ampun
atas apa yang Engkau Maha mengetahuinya.

Karena Engkau Maha mengetahui segala yang
ghaib.”
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“Ya Allah, Tuhan Yang mendidik dan mengayomi
Nabi Muhammad semoga shalawat dan salam
sejahtera senan- tiasa terlimpah kepada beliau,
ampunilah untukku dosaku, hilangkanlah rasa
amarah hatiku, dan hinder kanlah aku dari cobaan

dan ujian yang menyesatkan selama Engkau beri
kesempatan hidup untukku.”
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“Ya Allah, Tuhan Yang Memiliki langit, Tuhan
Yang Memiliki bumi, dan Tuhan Yang Memiliki
‘arsy yang agung. Wahai Tuhan kami, dan
Tuhan segala sesuatu, Yang menumbuhkan
butir tetumbuhan, dan biji buah-buahan, Yang
menurunkan Taurat, Injil dan Al-qur’an, aku
berlindung kepada-Mu, dari kejahatan mahluk-
Mu yang memiliki sifat jahat, yang Engkaulah
yang memegangi ubun-ubunya. Engkau-lah
Yang Maha Awal, tiada sesuatu- pun sebelum

Engkau, Engkau-lah Yang Maha Akhir, tiada
sesuatupun setelah Engkau, Engkau-lah Yang
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Zhahir, tiada sesuatupun di atas Engkau, Engkau-
lah Yang Bathin, tiada sesuatu apapun yang
menghalangi-Mu, Engkau-lah lebih dekat kepada
benda apapun, daripada benda itu sendiri kepada
dirinya, lunaskanlah hutangku, dan cukupilah
aku agar terhindar dari kefakiran.”
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“YaAllah, Karuniakanpadajiwakuketagwaannya.
Suci- kanlah ia, Engkau-lah sebaik-baik yang
mensucikannya Engkau-lah pembimbingnya dan
pengayomnya.”
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
kelemahan dan kemalasan. Aku berlindung
kepada-Mu dari jiwa pengecut, ketuaan yang

lemah, dan watak kikir. Dan aku berlindung
kepada-Mu dari adzab kubur.”
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“Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri,
kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku
bertawakkal, kepada-Mu aku cenderung hati

untuk kembali kepada-Mu dengan-Mu aku
berhujjah dan membela diri aku berlindung di
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bawah kemahaperkasaan-Mu semoga kiranya
tidak Engkau sesat- kan aku Tiada Tuhan (yang
berhak disembah) kecuali Engkau. Engkaulah
Yang Maha Hidup Kekal Abadi Yang tidak mati
sedangkan jin dan manusia pasti mati.”

((L@Juw‘)}o}f—)dﬁj‘c‘w‘}gw
“Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari ilmu
yang tak bermanfa’at, dari hati yang tak khusyu’,

dari nafsu yang tak pernah puas, dan dari do’a
yang tak terkabulkan.”
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“Ya Allah, jauhkan aku dari alchlak buruk,
perbuatan buruh hawa nafsu buruk, dan penyakit
burak.”
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“Ya Allah, ilhamkan kepadalcu kesadaranku
untuk tetap pada kebenaran dan hinder kanlah
aku dari keburukan jiwaku.”
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“Ya Allah, berilah aku kecukupan dengan rizki
yong halal dari-Mu agar kiranya aku tidak
tamak kepada apa yang Engkau haramkan. Dan
kayakanlah aku karunia lebih-Mu, agar kiranya
aku tak berkebutuhan kepada selain Engkau.”
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“Ya Allah, kumohon kepada-Mu petunjuk
kebenaran, jiwa tagwa, kemampuan
membentengi diri dari apa yang Engkau haramkan
dan kekayaan jiwa (untuk tidak butuh kepada
selain Engkau).”
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“Ya Allah, kumohon kepada-Mu petunjuk dan
ketetapan pada garis kebenaran.”
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“Ya Allah, kumohon kepada-Mu dari kebaikan
seluruhnya: di kehidupan dunia dan akhirat
yang kuketahui dan yang tidak kuketahui. Dan
aku berlindung kepada-Mu dari keburukan
seluruhnya: di kehidupan dunia dan akhirat yang
kuketahui dan yang tak kuketahui. Kumo- hon
kepada-Mu sebagian kebaikan yang hamba dan
Rasul-Mu Muhammad -shallallahu ‘alaihi wa
sallam- memohonnya kepada-Mu. Aku berlindung
kepada-Mu dari keburukan yang hamba dan
Rasul-Mu, Muhammad -shallallhu ‘alaihi wa

sallam- memohon kepada-Mu perlindungan
darinya.”
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“Ya Allah, kumohon kepada-Mu surga dan
segala apa yang mendekatkan kepadanya,
baik itu ucapan maupun perbuatan. Dan aku
berlindung kepada-Mu dari neraka dan segala apa
yang mendekatkan kepadanya, baik itu ucapan
maupun perbuatan. Dan kumohon kepada-Mu
agar kiranya Engkau jadikan setiap takdir yang
Engkau jatuhkan kepadaku itu baik (bagiku).”
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“Tiada Tuhan (Yang Haq) selain Allah semata
tiada sekutu bagi-Nya. Hanya bagi-Nya
kerajaan, dan hanya bagi-Nya segala puji. Dia
meghidupkan dan mematikan. Di tan- gan-Nya-
lah segala kebaikan dan Dia Maha Kuasa ber-
buat apapun.”
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“Maha Suci Allah segala pujf bagi Allah tiada
Tuhan (Yang Haq) selain Allah Allah Maha Besar,
tisda daya (untuk menghindari kemaksiatan)
dan tiada kekuatan (untuk melakukan ketaatan)
kecuali atas ma’unah dan taufig Allah Yang
Maha Luhur lagi Maha Agung.”
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“Ya Allah, Limpahkanlah shalawat kepada
Nabi Muhammad dan kepada keluarga Nabi
Muhammad, sebagaimana Engkau limpahkan
shalawat kepada Nabi Ibrahim dan kepada
keluarga Nabi Ibrahim, sesugguhnya Engknu
Maha Terpuji lagi Maha Mulia, dan limpahkanlah
berkah kepada Nabi Muhammad dan kepada
keluarga Nabi Muhammad, sebagaimana Engkau
limpahkan berksh kepada Nabi [brahim dan
kepada keluarga Nabi Ibrahim, sesungguh- nya
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.”
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“Wahai Tuhan kami, karuniakanlah kepada
kamu keba- hagiaan di dunia, dan kebahagiaan
di akhirat, serta peli- haralah kami dari adzab api
neraka.”
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Di tempat wuquf yang agung ini, disunnahkan bagi
orang yang berhaji mengulang-ulangi dzikir dan do’a
ini, juga dzikir dan do’a lain yang semakna dengannya,
di samping ber- shalawat kepada Nabi -Shallallahu
‘alaihi wa sallam-.
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